prolog 
"Bundaa aku tidak ingin" 
"Bunda ku mohon" 


Rintihan Lia tidak digubris oleh Bundanya.Tangannya tetap 
utuh dicekal sang bunda dan tidak berhentinya badan Lia 
ditarik.Lia sudah mencoba melepaskan cekalan tangannya 
tetap tidak bisa,malahan cekalan itu semakin sakit ketika 
Lia memberontak. 


Langkah Bundanya terhenti didepan sebuah lubang yang 
berisi seperti kawah air panas,uapan asapnya sudah terasa 
panas dikulit.Lia semakin terisak dan terus mencoba 
melepaskan cekalannya. 


"Maafkan Bunda sayang" 


Lia menggeleng-gelengkan kepalanya sambil menatap 
bundanya memohon."Ku mohon jangan bunda" 


Tubuh Lia ditarik untuk masuk ke dalam dekapan hangat 
bundanya.Lia kembali terisak,badannya bergetar 
hebat.Kepala Lia diusap pelan dan keningnya dicium lembut 
oleh Bundanya.Setelah itu pelukan terlepas dan. 


"BUNDAAAAAAAAAAAAAAAAA" 
Tubuh Lia dilemparkan kedalam kawah itu. 


kakak 


Awalnya emang ga seru kok,tapi lama kelamaan 
kalian jadi candu” “. 


ZaitunAmelia 


1.Gerhana bulan merah 


Haai,kalau ada typo kasih tau ya dikolom komentar:) 


Lia berjalan bergegas saat mendengar ketukan pintu dan 
merasakan aura khas bangsa serigala.Cewe berambut 
pirang sebatas pinggang ini tersenyum dan semakin 
mempercepat jalannya. 


"Siapa?"Seruan itu terdengar beriringan dengan terbukanya 
pintu. 


"Hai Liaa"Sapa cewe itu,dia putih berambut sebatas dada 
bawahnya sedikit curly. 


"Hali..akhirnya lo menerima tawaran gw,yok masuk.Anggap 
rumah sendiri ya"Lia berkata kemudian melangkahkan 
kakinya menaiki tangga meninggalkan Rina yang duduk 
manis disofa. 


Rina Alenka Rakana,iyaa Rina.Lia menawarkan tumpangan 
untuk Rina,bukan sekedar tawaran tapi lebih tepat ke 
paksaan.Vera dan Melia juga berada dirumah Lia sebab itu 
Rina lebih nyaman menerima tawaran Lia,baru 2 bulan 
mereka akrab, tapi Lia sudah sangat baik dengannya.Rina 
sangat bersyukur atas pertemuannya dengan Lia. 


5 menit kemudian terdengar bunyi derap langkah kaki dari 
tangga menuju lantai bawah.Rina melihat Melia dan Vera 
yang asik bercanda gurau. 


"Eh ada Rina"Kata Vera sambil mendudukkan bokongnya 
disofa.Vera seorang cewe blasteran korea indo.Sudah pasti 


fisiknya bagus,dengan mata sipit serta kulit putih.Tidak lupa 
dengan rambut hitam lurusnya sebatas pinggang. 


"Kapan lo datang Rin?"Tanya Melia sambil mengunyah 
cemilan dimulutnya.Si penyihir cantik dengan badan 
ideal,tidak lupa dengan kulitnya yang putih serta rambut 
hitam lurusnya sebatas pinggang. 


"Baru 5 menit yang lalu"Jawab Rina dengan senyum 
kikuknya.Dibalas anggukan oleh Melia. 


"Verrr.Veraaaaa"Panggil Melia kepada Vera yang asik 
dengan benda pipih ditangannya. 


Vera menoleh. 
"Paan"Ketus Vera yang aktivitasnya terganggu. 


"Dibelakang lo" 
"Apaan dibelakang gw??" 


"Biasa tante kun"Ucap Melia yang membuat bulu kuduk 
Vera meremang.Melia memang bisa merasakan dan melihat 
makhluk makhluk tak kasap mata. 


"Kalo boong gw sodok mata lu Mel"Kata Vera sewot dan 
berlari ketangga menuju kamarnya dan berpapasan oleh Lia. 


"Emang bener wlee"Teriak Melia agar bisa terdengar 
suaranya sampai kamar Vera. 


Lia terkekeh melihat kelakuan 2 sahabatnya ini. 

Lia mendaratkan bokongnya disofa sebelah Melia dan 
mengambil isi cemilan yang berada ditangan Melia yang 
membuat sang empu kesal. 


"Rin lo sekamar sama Melia ya,naik ke atas nanti ada pintu 
warna pink"Kata Lia yang diangguki oleh Rina. 


"Malam ini adalah gerhana bulan merah" 
"Yaa gw tau elah" 

"Rina bagaimana?" 

"Entahlah" 

"Lo gila?" 

"Paan?" 

"Nggak papa" 


Lia terkekeh setelah berkomunikasi batin dengan seseorang 
yang tak lain adalah Melia. 


aaa 


Hanya ada bunyi dentingan sendok dimeja makan rumah Lia 
sekarang.Empat wanita ini tidak ada yang berbicara sibuk 
dengan pikiran masing masing.Selesai makan mereka 
memasuki kamar bersiap untuk tidur. 


Lia baru saja memasuki kamarnya kemudian menuju ke arah 
balkon yang mengekspor langsung pemandangan malam 
area kota Jakarta.Berdiri menatap bulan yang sebentar lagi 
akan terjadi gerhana.15 menit lagi akan terjadi perubahan 
wujud pada diri sahabatnya.Lia tak ingin gegabah 
menghadapi semua ini. 


Kau sudah mengikatnya? 


Iyaa sudah,dan rencana kau membuatnya membenci diriku! 


"Ah sudahlah,nanti bisa saja kita menghapus ingatannya 


Hiks 
Hiks 


"Ck!Berhentilah menangis putri" 


"Mengapa kamu tega mengikatku serta merantai ku seperti 
ini?,dan kenapa kamu memanggilku dengan sebutan embel 
embel putri itu!" 


"Nanti kalau kau tidak diikat,bisa bisa seluruh manusia 
disini habis kau makan" 


"Memangnya aku apaa?Mengapa kamu bilang aku seakan 
akan siluman yang memakan manusia?" 


"30 detik lagi" 

"Apa yang kau maksud?" 
"15 detik lagi" 

"MELIAA JAWAB AKU!" 


Aummm 
Arrghh 
Aummmm 


"MELIA KENAPA AKU BISA SEPERTI INI?MELIA JAWAB 
AUMMMM" 


AAUMMM 


"Berhentilah bercorocos putri,kendalikan dirimu!" 


"Arrghhh Aummmm..Apa yang terjadi dengan diriku Meliaa? 
Mengapa tubuhku jadi serigala seperti inii aummm'" 


"Akuu lapaar,aku ingin keluar mencarii MANGSAAAA!"Lanjut 
Rina saat seluruh badannya tenggelam menjadi seekor 
serigala. 


Tubuh Rina terus saja melawan kekuatan rantai yang sudah 
disihir oleh Melia agar bisa menahan tubuh Rina yang 
menjadi werewolves.Rina memancarkan aura gelap 
matanya berubah menjadi hitam pekat,tubuhnya sudah 
tenggelam dengan bulu bulu lebat warna putih yang indah 
dihiasi kalung permata berbentuk Wolf dilehernya 
menandakan dia seorang putri dari penguasa wolfworid. 


Brak 


Pintu kamar Melia didobrak oleh seseorang yang tak lain 
adalah Vera.Dia menatap sekeliling kamar Melia dengan 
horor,tak ada Melia malah dia melihat seekor Serigala putih 
yang cantik sedang diikat kesakitan dipojok kamar dekat 
toilet.Vera berlari kearah balkon.Terlihat disana Melia sedang 
mencoba membuat sebuah lingkaran portal entah untuk 
apa. 


"Apa yang terjadi Mel?" 


Melia tersentak kaget,untung saja dia telah berhasil 
membuat portal agar suara auman Rina tidak didengar 
warga sekitar.Kemudian dia menoleh ke arah Vera yang 
menatapnya horor. 


"Ck!Ngapain lu disini.Bahaya"Jawab Melia singkat dan 
memasuki kamarnya kembali diikuti Vera dibelakangnya. 


Melia menggeram kesal dengan tingkah Vera,dia malah 
duduk dikasur sambil mengamati serigala putih itu yang 


sedang berusaha keras melepaskan diri.Merasa ditatap Vera 
menoleh kan pandangannya menatap balik Melia dan 
menaikkan satu alisnya seolah bertanya. 


"Dia Rina" 


Vera terbelalak kaget.Hah Rina?Gadis polos nan lugu itu 
adalah makhluk serigala,yang benar saja mustahil sekali. 


"Dia terlahir kembali"Jawab Melia seakan tau pertanyaan 
dibenak Vera.Dijawab anggukan oleh Vera.Dia tak tahu 
menahu soal ini,dia hanya manusia biasa yang bersahabat 
dengan para makhluk gaib.Entah bagaimana nasibnya jika 
para sahabatnya itu kembali ketempat asal mereka. 


Lia mati matian menahan nafsunya untuk meminum darah 
manusia.Melia telah menyihir kamarnya agar Lia tidak bisa 
keluar,padahal Lia dengan mudah menghancurkan sihir itu 
tapi dia tidak bisa gegabah.Hasratnya akan sangat besar 
saat puncak gerhana bulan merah ini.Mungkin bangsanya 
yang lain sudah koar koar mencari mangsa untuk 
memuaskan nafsu mereka. 


Malam Gerhana bulan merah memang menyiksa bagi para 
klan makhluk vretsin salah satunya Rina dan Lia. 


Tenang Lia,sebentar lagi.Batinnya menenangkan. 


Sedangkan dikamar sebelah dua orang wanita asik menatap 
serigala putih yang berusaha melepaskan dirinya dari ikatan 
besi dan sihir Melia.Melia sangat cemas memikirkan kondisi 
Lia,bagaimana dia sekarang.Ah sayangnya Melia tak dapat 
meninggalkan Rina sekarang.Apalagi ada Vera bodoh ini 
membuat Rina makin terangsang ingin menerkamnya. 


"Hufft akhirnya"Keluh lirih Melia. 


Sekitaran beberapa menit kemudian setelah bulan dan 
matahari tak lagi berhempitan.Tubuh Rina mulai kembali 
seperti semula begitu juga dengan Lia,kondisinya mulai 
pulih. 


Jum'at 22 Mei 2020 
-Zaitun Amelia . 


2.Mate 


23 Mei 2020 
Ayo bermain teka-teki. 


"Ini surat kontrak kerja yang harus di tanda tangani 
pak"Ucapnya,kemudian seketaris laki-laki itu membungkuk 
hormat,setelah itu berlalu keluar dari ruangan Ceo. 


Lelaki yang sekarang adalah Ceo itu hanya duduk tenang 
dan berekspresi datar.Mengambil surat kontrak kerja dan 
menandatanganinya.Kemudian bangkit dari duduknya lalu 
melangkah mengambil jasnya dikursi sofa. 


"Cepat sekali kau ingin pulang" 
Suara bass itu membuat dia membalikkan badannya sambil 
memasang jas maroon miliknya. 


"Aku selalu berbicara dengan patung"Kesal sahabatnya 
itu.Sudah tak terhitung tahunnya mereka bersahabat.Mau di 
dimensi manusia atau dimensi lain.Kemudian dia 
mendudukkan bokongnya disofa. 


"Apa kau tau dimana mate ku?" 


Mendengar pertanyaan itu,sahabatnya hanya terkekeh 
pelan sambil memijit pelipisnya pelan."Kalau aku tau,sudah 
ku katakan dari awal" 


"Mungkin saja kau tidak ingin memberitahu ku"Jawab laki- 
laki itu,lalu mengambil koper serta kunci mobilnya. 

Setelah itu melangkahkan kakinya keluar ruangan,karena 
jam kerja sudah habis. 


"AKU TIDAK MENGETAHUINYA" 


Teriakan sahabatnya itu terdengar jelas walaupun dia sudah 
sedikit jauh dari ruangannya.Saat berjalan dikoridor sesekali 
dia menganggukkan kepalanya saat karyawannya menyapa. 


Hanya mengangguk?Lelaki itu mempunyai sifat dingin dan 
sangat kejam,tetapi juga memiliki hati sangat 
baik.Contohnya seperti karyawan wanita yang hamil muda 
dibolehkan cuti sampai melahirkan hari ke 40.Gajinya juga 
tidak bakalan dipotong dan mendapatkan Dana untuk 
proses persalinannya. 


Dan seperti karyawan yang baru terkena 
musibah,dibolehkan cuti dan hari kembali masuk ditentukan 
sesuka hati karyawan itu. 


Dia mengendarai mobilnya diatas rata-rata.Sudah tidak 
sabar untuk sampai kerumah dan kemudian mengunjungi 
ibunya.saat sudah sampai langsung saja dia berlari dari 
garasi mobil menuju pintu rumah.Satpam rumah saja 
bingung dibuatnya. 


Hanya beberapa detik saja dia sudah berpakaian layaknya 
orang bangsawan,caranya hanya sekedar memutar-mutar 
badannya.Kemudian dia berlari keluar kamar menuju 
sebuah tempat lapang yang tertutup dibelakang rumahnya 
yang seperti istana,hanya dia yang boleh memasuki tempat 
itu.Tempat itu bukan hanya dikunci menggunakan gembok 
saja,juga dikunci menggunakan energi kekuatan yang 
dimilikinya. 


Sayap yang menawan berwarna gradasi hitam-silver sedikit 
demi sedikit keluar dari punggung kekarnya.Setelah 
sayapnya keluar seutuhnya langsung saja dia mengepakkan 


sayapnya dan membawa dirinya terbang menuju dimensi 
atas,tempat tinggal keluarganya. 


"Ibu aku datang"Dia berteriak dan sedikit mempercepat 
jalannya untuk menuju kamar ibunya.Dia kembali berlari 
menuju singgasana setelah mengetahui ibunya tidak berada 
dikamar. 


"Apa kau melihat ibuku?"Tanyanya dengan wajah datar 
kepada prajurit yang berada didepan pintu singgasana. 


"Ibu pangeran sedang berada dibelakang istana"Jawab 
Prajurit itu seraya membungkuk hormat. 


"Terima kasih" 

"Iya pangeran"Prajurit itu kembali membungkuk hormat. 
"Pangeran kita memang sangat sopan walaupun kita hanya 
rakyat rendahan" Prajurit yang disampingnya 
berkata,badannya lebih berisi dan berotot dari prajurit yang 
menjawab pertanyaan dari pangerannya tadi. 

"Benar,aku sangat membanggakannya" 

"Aku juga" 

kk 


"Ibuuuuu" 


Dia memeluk erat ibunya dari belakang.Dirinya memang 
sangat bersikap dingin terhadap orang lain,tetapi tidak 
dengan ibunya.Sikapnya berbanding  berbalik,sangat 
manja!. 


"Aku tahu tujuan mu kesini nak" 


Dia melepaskannya pelukannya dan berpindah posisi ke 
depan ibunya."Apa ibu sudah mengetahui keberadaan mate 
ku?" 


Ibunya tersenyum lembut dan mengusap pelan kepala 
putranya.Sekarang tinggi tubuhnya sangat kalah dengan 
putranya itu.Dia menarik putranya untuk duduk disebuah 
kursi pohon yang terletak sekitar 5 meter dari mereka 
berdiri. 


"Ibu mengetahuinya" 


Mata pangeran ganteng itu membesar dan bersinar merah 
terang."Benarkah? Kasih tahu aku ibu" 


"Tidak bisa" 


Wajah gantengnya itu kembali cemberut seperti anak 
kecil.Menghela nafasnya pelan dia kembali memohon."Ibu 
ku mohon beri tahu aku.Aku sudah lelah menunggunya dan 
mencarinya" 


Jawabannya ibunya hanya gelengan kepala dan 
menatapnya lembut. 


"Berjuang lah.Ibu yakin kamu bisa" 


Mendapatkan semangat dari ibunya,dia tersenyum dan 
menguatkan tekadnya agar gigih mencari matenya."Apakah 
dia cantik ibu?" 


Ibunya terkekeh pelan 
"Rahasia" 


"Yah ibu" 


"Dia sangat cantik,bahkan paras cantiknya tidak bisa 
dikalahkan oleh wanita manapun didunia" 


Manik mata merahnya kembali berbinar dan semakin 
semangat untuk mencari matenya itu.Dia akan bisa 
menggantikan tahta ibunya dan bersenang-senang dengan 
istri cantiknya. 


"Berjuang lah sayang.Ibu sudah sangat lelah mengurus 
kerajaan ini.Walaupun umur ibu belum tua,tapi ibu merasa 
sudah sangat lelah dan jengah.Dan lindungi istrimu nanti" 


Dia mengangguk dan kemudian memeluk ibunya 
erat."Besok aku mulai menjelajahi dunia" 


"Ayo masuk.Makan malam akan segera dimulai"Ajak ibunya 
sambil menggandeng lengan kekarnya. 


Ada yang bisa nebak si dia siapa? 


-ZaitunAmelia . 


3.Sebuah pertemuan awal 


"Gilee susaah bangeet soalnya tadi,hampir mati gw"Vera 
sedari tadi hanya terus bercerocos karena nilai ulangan 
fisikanya nol. 


"Lebaay"Jawab Melia yang baru saja duduk dikursi kantin 
disamping Lia habis dari memesan minum dan makanan. 


Vera mendengus. 
"Lo enak kerja sama bareng Lia" 


Melia melotot tidak terima dan memukul tangan Vera 
dengan garpu mienya. 


"Omong kosong!"Jawab Melia kesal. 
"Kata siapa lo?"Lanjutnya. 


Vera memandang Rina yang berada disebelahnya yang 
makan dengan tenang tanpa terusik.Dan Melia paham 
maksud Vera. 


Melia memutar bola matanya jengah."Lo Rin?" 


Rina tidak menjawab malah asik makan dengan tatapan 
kosong.Vera menoleh dan menepuk bahu Rina pelan yang 
membuat sang empu kaget hingga tersedak. 


"Hah apaa?"Jawab Rina bingung. 
Melia mendengus. 
"Lo kenapa ngelamun"Tanya Lia sambil menatap Rina heran. 


"A-kuu akuu..Aku gak papa kok"Jawab Rina dengan senyum 
gugup. 


Lia menatap Rina heran dan mengangguk 
meiyakan.Sebenarnya Lia mengetahui apa yang dipikirkan 
Rina. 


"Lo yang bilang gw kerja sama bareng Lia Rin" 
"Loh enggak adaa"Jawab Rina sambil menggeleng. 
Melia kembali kesal. 


Sedangkan Vera berusaha mati matian untuk tidak 
gugup.Melia melemparkan garpunya dan mengenai kepala 
Vera yang membuatnya meringis membuat Lia 
terkekeh,sedangkan Rina hanya tersenyum. 


"Gw cuma nebak mel"Ucap Vera sambil mengusap ngusap 
kepalanya yang kena lemparan Melia. 


"Dia bisa liat jawaban dengan kekuatannya Veraa"Jawab Lia 
seraya berdiri menuju kelas karena bel masuk telah 
berbunyi. 


Vera mengangguk dan menatap Melia garang karena curang 
memakai kekuatannya untuk ulangan. 


"Apa lo!"Sarkas Melia dan berjalan meninggalkan kantin 
menyusul Lia. 


kakak 


Bel pulang sekolah berbunyi 5 menit yang lalu .Semua 
murid berdesakan dikoridor sekolah untuk pulang menuju 
rumah.Dikelas 12 Ipa 2,empat murid ini masih setia duduk 
berbincang bincang. 


"Kalian duluan aja,gw masih lama"Kata Lia sambil terus 
fokus mencatat pelajaran dipapan tulis yang tertinggal 


Karena tadi dia disuruh ibu Nita untuk memeriksa tugas 
murid muridnya.Ibu Nita adalah wali kelas mereka. 


"Ya udah kita duluan ya"Kata Vera seraya menggendong tas 
mungilnya dipundak. 


"Kamu pulang nanti gimana"Tanya Rina sambil duduk 
dimeja Melia. 


"Tenang ajaa" 


"Okeeh deh.See you"Jawab Mereka bertiga serempak 
dengan berjalan keluar kelas sambil melambaikan tangan 
kepada Lia. 


Berselang 30 menit aktivitas Lia  selesai.Setelah 
membereskan buku bukunya sebentar,Lia berjalan keluar 
kelas.Sambil berjalan mata Lia tidak luput memperhatikan 
anak anak futsal yang sedang berlatih untuk pertandingan 
tingkat nasional antar sekolah yang di adakan 5 hari lagi. 


Lia juga diikut kan lomba olimpiade fisika antar sekolah.Lia 
tidak pernah belajar,karena kepintarannya sudah tidak 
diragukan lagi.Bahkan Lia mempunyai segudang piala yang 
terletak di satu kamar khusus di rumahnya. 


Lia mengayun ngayunkan kedua kakinya dengan santai 
sambil bersenandung kecil menunggu taxi lewat.Sudah 
sekitar 15 menit dia menunggu dan jam telah menunjukkan 
pukul 17.50 yang sebentar lagi akan malam. 


Drrtt 
Drrrt 


Lia merogoh henpon disaku bajunya.Nama Melia tertera 
dilayar. 


"Lo kenapa belum pulang?"Todong Melia diseberang sana 
dengan nada sedikit khawatir. 


"Jemput!"Jawab singkat Lia dan langsung memutuskan 
sambungan telepon. 


Lia bersandar dikursi halte dengan hati sedikit 
gelisah.Bagaimana tidak gelisah langit sudah mulai gelap 
dengan awan mendung ingin turun hujan tidak lupa dengan 
kilatannya,dan hatinya seolah tahu akan terjadi sesuatu. 


kakak 


Vera memeluk lengan Rina dan menyembunyikan kepalanya 
dibelakang punggung Rina.Melia yang berada ditangga 
ingin menuju kearah mereka hanya memandang heran 
kedua makhluk itu. 


"Kamu mau kemana?"Tanya Rina setelah Melia mendaratkan 
bokongnya disebelah dia. 


"Jemput Lia"'Jawab Melia sambil memakai jaket dan 
sepatunya. 


"Ah iyaaa gw lupa Lia belom pulang"Kata Vera kaget dan 
melepaskan pelukannya setelah itu berlari ditangga menuju 
kamarnya. 

"MELIAA TUNGGUIN, GW MAU IKUT"Lanjutnya teriak dari 
atas. 


Setelah menunggu Vera bersiap.Mereka pun langsung 
tancap gas menjemput Lia Dengan kecepatan diatas rata 
rata,karena harinya sedang hujan kasihan Lia menunggu 
disana sendirian. 


Citttt 


Mobil tiba tiba saja mesinnya tidak bisa hidup.Melia dan 
Vera kebingungan serta khawatir dengan Lia.Melia terus 
saja berusaha menstatar mobil tetapi tetap saja tidak bisa. 


"Kok bisa gak mau hidup sih"Gerutu Vera. 
"Pake kekuatan sihir lu aja Mel"Lanjutnya 


Melia mengangguk dan langsung saja merapalkan mantra. 
Brumm..Brumm.. 


Melia dan Vera akhirnya lega.Sesampai dihalte sekolah Vera 
keluar menggunakan payung dan melihat Lia tidak ada 
disana.Melia yang merasa ditatap Vera dari luar mobil,keluar 
untuk memastikan keadaan. 


"Lia kemanaa?"Tanya Vera khawatir. 


"Hah apa?"Melia tidak bisa mendengar jelas ucapan Vera 
karena gemuruh hujan serta bunyi petir. 


Vera mendelik."LIA KEMANAA? "Teriaknya ditelinga Melia. 
"Santuy bego,sakit nih"Melia mengusap ngusap telinganya. 


"ANJING LO CEPETAN CARI TAHU LIA DIMANAAA"Teriak Vera 
kesal karena tingkah Melia. 


Melia mencoba menggunakan kekuatan sihirnya untuk 
mencari tahu Lia dimana.Tetapi anehnya kekuatannya 
seakan tidak bisa digunakan saat ini,yang dia lihat hanya 


gelap. 
"Hiks hiks hiks"Tangis Vera. 


Melia mencoba menenangkannya.Dan menuntun Vera 
masuk kedalam mobil untuk pulang karena hari sudah 
malam dan cuaca sangat buruk. 


kakak 


Lia menghela nafasnya berat.Hujan deras tidak membuat 
Lia takut,tapi entah kenapa hatinya sangat gelisah. 


Sudah 20 menit Lia menunggu Melia datang.Lia melirik 
arlojinya menunjukkan pukul 18.10,sepatu sportnya basah 
karena cipratan air hujan. 


Lia merasakan sesuatu yang mendekat kearahnya.Tiba tiba 
saja Lia terperanjat kaget saat ada kain yang menutup 
hidung dan mulutnya membuat dia tidak bisa bernafas.Lia 
menatap orang didepannya ini yang memakai topeng 
membuat ia tidak bisa melihat jelas wajah orang itu.Lia 
berusaha melawan dan menahan nafas agar tidak mencium 
obat bius dikain yang mendekap hidungnya. 


Lia mencoba menendang kaki orang itu dan berhasil.Saat 
orang itu lengah karena kesakitan Lia berlari kabur. 


Dalbert meraba jantungnya yang sedang berdetak tidak 
karuan dibawah derasnya hujan.Dalbert sudah dari pagi tadi 
terbang kesana kemari menggunakan sayapnya untuk 
mencari kekasihnya yang telah lama dia nantikan 
kehadirannya. 


Hujan tidak membuatnya menyerah,karena instingnya 
seakan tahu bahwa hari ini juga dia akan bertemu 
matenya.Penglihatan Dalbert fokus pada gadis berseragam 
SMA dengan raut wajah yang ketakutan sedang setengah 
berlari. 


Seluruh bajunya basah.Dia selalu saja memalingkan 
kepalanya melihat keadaan dibelakangnya dan terus berlari 


entah kemana.Dalbert yang diliputi rasa penasaran 
mengikuti arah lari gadis itu. 


"HEII MAU KEMANAA"Suara bass terdengar dibelakang gadis 
itu.Membuat Dalbert memalingkan tubuhnya tetapi arah 
terbang tetap kedepan,Dalbert menatap orang yang 
bertopeng itu dan mengerutkan keningnya bingung.Dalbert 
kembali menatap wajah gadis itu dari atas yang semakin 
menampilkan ekspresi ketakutan. 


Dalbert terbelalak kaget, gadis itu jatuh tersungkur karena 
tersandung akar pohon yang berada ditrotoar jalan.Kakinya 
banyak sekali mengeluarkan darah membuat Dalbert tidak 
tahan akan baunya yang sangat harum dan lezat.Dalbert 
ingin menjauh karena tidak ingin tergoda,tetapi dia kasihan 
sama gadis ini. 


Dalbert ingin mendarat dan membantu tetapi terlambat 
karena gadis itu tiba tiba saja mengeluarkan kekuatan dari 
tangannya dan luka dikakinya itu sembuh.Membuat Dalbert 
penasaran siapa gadis ini.Gadis itu bangkit yang hampir 
saja akan tertangkap dan berlari menjauh agar selamat dari 
orang bertopeng yang Dalbert tahu adalah penjahat yang 
ingin mengambil gadis ini. 


Gadis itu terus saja berlari dan saat ingin menyebrang ada 
sebuah truk yang sangat laju dari arah berlawanan yang 
siap ingin menabrak gadis itu.Dalbert yang melihat itu 
bersiap mendarat untuk menyelamatkan gadis itu. 


Jleeb 


Dalbert memeluk gadis itu dan semuanya gelap. 


Salam hangat dari: 
Amelia,Melia,Vera,Rina . 


Senin 15 Juni 2020 
Zaitun Amelia. 


4.Dalbert Flygan 


18 Juni 2020 


Sinar mentari pagi masuk lewat celah jendela menusuk 
mata cantik Lia yang sedang tertidur dikasur yang sangat 
empuk dan wangi meskulin.Tubuhnya menggeliat dan 
mengerjapkan mata berkali kali. 


"KYAAAAA!!" 


Lia meringkuk memeluk lututnya sendiri.Dimana dia? Seperti 
diistana tapi bukan istana kerajaan bundanya.Kasur yang 
ditidurinya juga berbeda,kasur miliknya berwarna biru dan 
abu abu.Sedangkan kasur ini berwarna hitam bahkan 
seluruh gradasi warna kamar ini berwarna hitam. 


"Huh!Semoga saja yang menggantikan bajuku bukan laki- 
laki itu"Gumam Lia. 


Kleek 


Pandangan Lia terarah ke pintu yang baru saja terbuka dan 
melihat seseorang masuk seperti pelayan disini sambil 
membawa napan ke arah Lia seraya tersenyum.Lia 
menatapnya dengan bingung.Wanita itu menaruh napan 
yang berada ditangannya dimeja kecil disamping kasur. 


"Makanlah"Ucapnya sambil menunduk hormat dan kembali 
keluar. 


Lia mendengus kesal.Lia menatap langit langit kamar dan 
kembali memutar otaknya. 


Dia sedang duduk dengan tenang walaupun hatinya gelisah 
dihalte depan sekolah ditengah tengah badai hujan 
menunggu Melia untuk menjemputnya.Tiba tiba saja ada 
seseorang yang ingin menculiknya dan dia berhasil kabur 
tetapi orang itu tetap mengejarnya.Dalam larinya dia 
merasakan ada sosok yang juga mengikutinya tetapi Lia 
tidak memusingkan itu karena auranya bukanlah orang 
jahat. 


Saat berlari dia terjatuh karena akar pohon bonsai ditrotoar 
jalan,untung saja dia memiliki kekuatan yang bisa 
menyembuhkan luka.Dia tidak sadar akan arah yang dia 
tuju,saat hendak menyebrang ada truk dari arah 
berlawanan mungkin karena badai hujan supir truk itu tidak 
melihat dia dan tinggal 1 metir lagi dia akan tetabrak.Pasrah 
dan memejamkan mata dia merasakan ada sosok yang 
memeluknya dan beraroma yang dia kenali saat berlari 
tadi.Karena penasaran dia membuka matanya dan 
bertabrakan pada manik mata berwarna merah yang 
bersinar itu yang sedang menatap matanya tajam. 


Lia meringis mengingat kejadian yang baru saja 
dialaminya.Apa jangan jangan Lia sekarang berada diistana 
laki laki yang memiliki mata berwarna merah itu. 


Kleek 


Badan Lia mematung.Seorang laki laki memakai jubah 
warna hitam dengan mahkota emas dikepalanya,hidung 
yang wmancung,tubuh tegap,rambut panjang sampai 
punggung,kulitnya yang putih pucat,nyaris semuanya 
terlihat sempurna tanpa kekurangan sedikitpun.Lia kembali 
menatap orang itu dan betapa kagetnya Lia saat menatap 
mata itu.Ya mati itu yang kemarin Lia lihat. 


Tubuh tegapnya dan kaki jenjangnya berjalan menghampiri 
Lia yang sedang memeluk lututnya sendiri.Dia bergerak 
mengambil piring yang sudah disiapkan pelayan istana tadi 
dan menyodorkannya ke arah Lia sambil menatap Lia datar. 


Lia mengambil piring itu dan meletakkan dipahanya. 
"Makan,nanti kau sakit" 

Lia menatap laki laki ini. 

"Jangan menatapku seperti itu! "Kesalnya. 


"Lo yang nyelamatin gw?"Tanya Lia sambil memakan 
makanan tadi karena perutnya sudah sangat lapar. 


"Makanlah dulu baru aku menjawabnya" 


Lia mengangguk dan sekitar 5 menit kemudian dia telah 
menghabiskan makanannya.Setelah minum Lia berniat 
untuk mandi dulu karena badannya sudah sangat lengket. 


"Gw mau mandi dulu"Ucap Lia saat hendak melangkahkan 
Kakinya kekamar mandi. 


Selesai mandi Lia tetap memakai baju yang tadi,baju dress 
longgar berwarna hitam.Risih rasanya memakai baju ini 
cuma bagaimana lagi.Kalau saja Lia mengetahui lemari baju 
perempuan diistana ini pasti Lia akan mengganti pakaian 
hitam itu. 


Disana tepatnya dikasur, laki laki itu masih setia duduk 
sambil membaca sebuah buku ditangannya.Lia duduk 
disamping laki laki itu dan menatapnya seolah meminta 
jawaban pertanyaannya tadi. 


"Iya"Kata laki laki itu masih fokus pada bukunya. 


"Iya apa?"Geram Lia. 
"Membantumu"Singkatnya. 


Lia mendengus.Kenapa laki laki ini sangat dingin,bahkan es 
kutub diutara dunia manusia pun dia kalahkan. 


"Kalau ngomong sama orang itu tatap mukanya!" 


"Udah numpang tidur,mandi gak izin dulu,terus marah- 
marah?" 


Lia tambah kesal.Tadi saja orang ini sangat cuek terus 
berubah angkuh. 


"Siapa suruh nyelamatin gw"Ucap Lia berbalik badan tidak 
ingin menatap laki laki itu. 


"Ngomongnya yang sopan"Kata laki laki itu seraya bangkit 
dan menaruh buku diraknya yang berada dikamar itu. 


"Udah sopan"Kesal Lia cemberut. 
"Jangan pakai lo-gw" 
"Gak mauu!" 


"Ya udah,kau gak bakalan bisa kembali lagi kedunia 
manusia"Ancamnya. 


Lia terbelalak kaget.Mentang mentang dia sekarang lagi 
lemah dan kekuatan Vampirenya belum pulih sebelum 
berumur 20 tahun.Seenaknya jidat dia melarang Lia,tidak 
bakalan terjadi. 


"Gw gak takut" 


Manik mata merah itu menatap Lia tajam.Yang ditatap 
hanya memandang orang itu datar tandanya dia sedang 
merajuk atau marah.Laki laki itu kembali duduk disebelah 
Lia. 


"Namamu siapa?"Tanyanya dengan nada lembut. 


Orang ini sangat aneh pikir Lia.Nanti marah marah,nanti 
dingin,terus nantinya lagi lembut.Menyebalkan!. 


"Amelia"Jawab Lia dengan nada kesal. 
"Lengkapnya?" 

"Amelia wulan Lesyantion drey" 

"Kau putri Ratu bunda Wulan?" 


Lia mengangguk.Bundanya seorang pemimpin Bangsa 
hutgy( Bangsa dunia atas),yang terdiri dari beribu ribu 
kaum vampire,penyihir,serigala dan lainnya.Ayah Lia 
telah terbunuh di perang perebut kekuasaan.Saat itu Lia 
masih kecil sekitar berumur 9 tahun.Ingatannya mengenai 
perang itu masih sangat lekat,bahkan ketika Lia nanti 
memiliki kekuatan dia bertekad akan membalas dendam. 


"Mengapa kau didunia manusia?" 
Menyebalkan sekali,banyak tanya huft 


"Kalau boleh aku akan membaca pikiranmu"Jawab laki laki 
itu seolah mendengar gumaman hati Lia. 


"Bacalah sesuka hati lo" 


Laki laki itu menutup matanya seperti ingin membaca 
pikiran Lia.Lia hanya acuh sambil memakan apel yang 
disiapkan pelayan tadi.Lia memikirkan betapa khawatir 


sahabatnya didunia manusia karena hilangnya dia.Saat 
dikejar penculik kemarin Lia menghilangkan jejaknya,pasti 
Melia kemarin kebingungan karena tidak menemukan 
jejaknya. 


"Kaum Vretsin?"Tanyanya dengan wajah datar.Ah kembali 
dingin lagi ni orang pikir Lia. 


"Kau pasti sudah mengetahuinyaaaaa"Kesal Lia sambil terus 
mengunyah apel dimulutnya. 


"Hanya basa basi" 


"Andai kau tidak bersikeras mencatat pelajaran tertinggal 
itu kau tidak bakalan berakhir diistana bundaku"Ucapnya 
dengan nada datar. 


Lia menatap laki laki itu tajam."Siapa suruh lo membantu 
gw hah!" 


"Kau bisa saja menyalin pelajaran itu dari buku sahabat 
sahabat mu setelah sampai dirumah"Lanjutnya tanpa 
mengubris ucapan Lia. 


Tukk 
Lia menjitak kepala laki laki itu geram. 


"Karena aku penasaran dengan kau waktu itu.Jadi aku 
menyelamatkanmu'"Katanya lancar tanpa kesakitan karena 
jitakan Lia tadi. 


"Penyebab jadi penasaran?"Tanya Lia 


"Aroma darahmu manis dan terlihat sangat lezat saat kau 
terjatuh ditrotoar itu" 


"Ah rupanya kau ya yang mengikutiku saat itu"Kata Lia 
bicara formal. 


"Aku hanya penasaran "Jawabnya. 


"Bilang saja kau terpesona karena kecantikan ku"Goda 
Lia.Laki laki itu hanya diam dan menatap Lia datar seperti 
tidak suka ucapan Lia. 


"Mengapa aku tidak bisa melihat lebih dalam kehidupan 
mu?Aku tidak tahu penyebab kau terlahir kembali"Nada 
bicaranya seolah kesal dan penasaran. 


"Siapa nama Kkau"Tanya Lia sambil berdiri hendak 
membuang biji apel dimulutnya. 


"Jawab aku dulu" 


"Tidak bisa,aku harus tahu namamu dulu baru ku ceritakan 
kehidupan ku" 


"Kenapa kau sangat percaya dengan ku?Sampai ingin 
menceritakan kehidupan mu"Katanya seraya bangkit dan 
berdiri disamping Lia didepan jendela yang mengarah pada 
pemandangan taman belakang istana. 

"SIAPA NAMAMU?"Teriak Lia kesal 

"Sopan lah padaku" 

"Kenapa?Kita terlihat seperti seumuran"Sindir Lia. 


"Umurku telah 50 tahun dikehidupan dunia atas,sedangkan 
dunia manusia masih berumur 25 tahun,sedangkan umur 
kau baru 17 tahun"Cibirnya. 


"Aku memang tampan dan muda"Lanjutnya sombong. 


"AKU TIDAK PEDULI,SIAPA NAMAMU?"Lia amat kesal 
sekarang. 


"Dalbert Flygan" 


Chapter bapernya nanti:v 
Follow ig @ztnmllia ^_^ 
-ZaitunAmelia . 


5.Demensi Manusia 


20 Juni 2020 


Dimalam yang sepi,tepatnya pukul 22.30.Vera dan Rina 
duduk berdua disofa ruang tamu dengan raut wajah gelisah 
menunggu Melia pulang dari demensi atas.Tujuan Melia 
kesana untuk bertemu dengan bunda Wulan menanyakan 
keberadaan Lia.Sudah 1 jam lebih mereka berdua 
menunggu sambil menonton tv.Sudah 3 hari Lia menghilang 
tanpa kabar. 


"AAAA" 


Vera dan Rina berteriak kaget saat tubuh Melia tiba tiba 
berada didepan mereka menghalang layar tv.Melia terkekeh 
seraya melangkah ke arah mereka. 


"Kek setan lu tiba tiba muncul"Gerutu Vera yang sudah 
kembali tenang. 


Melia hanya menyengir tanpa dosa dan tangannya bergerak 
mengambil cemilan ditangan Rina. 


"Gimana Li?Lia berada disana?"Tanya Rina dengan tatapan 
ingin tahu. 


Melia menggeleng. 


Tubuh Vera yang sedari tadi menyender dipunggung sofa 
tiba-tiba menegak,begitupun Rina. 


"Terus Lia dimana?"Lirih Rina. 


"Gw gak tau,Rina." 


Rina menatap Melia tajam,lensa matanya berubah menjadi 
warna hijau pekat.Auranya pun berubah seperti werewolfe. 


"Tenangkan diri kamu" 


Setelah Melia berucap,manik mata hijau Rina memudar 
menjadi hitam.Vera yang melihat kejadian itu merinding 
ngeri,apalagi aura gelap dan menyengat milik Rina. 


"Ada apa dengan tubuhku tadi?"Gumam Rina sambil 
memperhatikan tubuhnya yang seakan ada jiwa lain hendak 
mengambil alih. 


"Lo kan penyihir Mel,kok gak punya aura seram kayak Rina 
dan Lia sih "Tanya Vera penasaran. 


"Kok aku ver?Memangnya aura aku bagaimana?Aura apasih 
yang kamu maksud,bau badan aku ya?" 


Rina tampak bingung.Melia menatap Vera tajam karena Rina 
belum mengetahui siapa dia sebenarnya. 


"Ah maksud gw cuma Lia,maaf typo"Cengir Vera sambil 
menggaruk tekuknya yang tidak gatal.Rina mengangguk 
polos sebagai jawaban. 


"Kaum penyihir bisa meniru aura makhluk apapun,mau di 
dimensi atas ataupun dimensi manusia.Kalau seorang 
penyihir berada di dimensi manusia maka mereka akan 
mengubah aura dia menjadi aura manusia. 


Kalau di dimensi atas para kaum penyihir menyamarkan 
auranya sesuai peran mereka.Misalnya seorang penyihir 
menyelidiki musuhnya,maka seseorang itu menyamarkan 
auranya menjadi seperti Kaum musuhnya agar tidak 


dicurigai.Nah kalau peran sebagai teman maka mereka 
mengeluarkan aura penyihir tidak menyamarkan aura kaum 
lain." 


Vera dan Rina manggut-manggut setuju mendengar 
penjelasan Melia.Walaupun sedikit tidak mengerti. 


"Lalu bagaimana dengan informasi dari Bunda Wulan 
Mel?"Lontaran pertanyaan Vera yang sejenak dia lupakan 
karena bertanya tentang aura tadi. 


"Bunda Wulan juga tidak mengetahuinya.Ver,Rin.Tetapi 
Bunda bilang tidak usah khawatir.Karena Bunda merasakan 
Lia baik baik saja,ada kalung pemberian bunda tepatnya 
berada dileher Lia yang sudah diberi kekuatan,sebab itu 
bunda dapat merasakan apa yang dirasakan Lia."Jawab 
Melia seraya berdiri. 


KKK 


Dua orang gadis remaja ini sedang duduk tenang sambil 
memakan beberapa helai roti berlapis selai keju.Sudah siap 
dengan seragam SMA mereka,sebentar lagi sekitar empat 
bulan mereka akan lulus. 


"Melia mana? kok belum keluar."Tanya Vera kepada Rina 
yang dimana mulutnya masih tersumpal roti. 


"Gak tau" 


Berselang 30 detik,derap langkah kaki terdengar dari arah 
tangga.Suara teriakannya menggema dan menyengat 
ditelinga Vera dan Rina. 


"Pagi guysss"Setelah berteriak mengucapkan selamat 
pagi,Melia mendudukkan bokongnya sambil mencomot roti 
berselai coklat. 


"kelihatan lagi seneng banget lo"Celutuk Vera setelah 
menghabiskan roti serta airnya, dan berlari mengambil 
tasnya disofa. 


"ya dong,kita harus selalu semangat.Kan hari ini 
ulangan"Jawab Melia sambil terus mengunyah rotinya. 


Vera melengo."Ulangan apa?" 
"Matematika" 
"Kok lo gak kasih tau sih" 


Vera merengut kesal.Kenapa dia tidak tahu kabar bahwa 
hari ini ulangan.Ah menyebalkan. 


"Kan ada pengumumannya di grup Veraa"Ucap Melia seraya 
menggendong tas elizhabetsnya dipundak kanan.Rina 
mengangguk tanda setuju ucapan Melia. 


"Henpon gw lowbet,gw males nge charger"jawab Vera 
melangkahkan kakinya untuk ke kehalaman depan rumah. 


Melia hanya geleng-geleng kepala melihat kelakuan 
Vera.Hari ini mereka kembali bersekolah setelah 3 hari tidak 
masuk dengan izin menemani Lia yang sedang sakit.Dengan 
menggunakan mobil Lamborghini milik Lia,sekitar 15 menit 
mereka sudah sampai digerbang sekolah.SMA Pelita Bangsa. 


Jam telah menunjukkan pukul 07.10,yang berarti sudah 10 
menit mereka terlambat.Vera turun dari mobil karena sudah 
berkali kali memencet klakson mobil tetapi satpam tidak 
ada terlihat membukakan pagar sekolah. 


Vera mengintip suasana sekolah lewat celah pagar.Terlihat 
sepi,karena semua guru dan murid sedang melaksanakan 
belajar mengajar.Mata Vera kembali berjelajah,terlihat 


disana paman satpam sedang tidur dengan nyaman.Vera 
menyeringai geli dan kembali menuju mobil. 


"Aman bos" 


Melia mengangguk dan tersenyum mendengar ucapan 
Vera.Tangannya menjulur ke arah gerbang dan mulutnya 
seperti melaparkan mantra dari dalam mobil.Setelah Melia 
melakukan itu,gerbang sekolah terbuka sendiri.Vera 
menginjak pedal gas mobil masuk menuju area parkiran 
sekolah. 


Ketiga gadis ini melepaskan sabuk pengamannya.Saat 
hendak keluar ucapan Melia memberhentikan mereka. 


"Jangan keluar dulu" 
"Kenapa?"Tanya Rina. 


Melia menyeringai.Melia mengambil telapak tangan kedua 
sahabatnya itu dan mulutnya meramalkan sebuah mantra. 


"Wawww"Ucap Vera takjub.Tubuh mereka bertiga seperti 
bayang-bayang lebih tepatnya seperti hantu yang dimana 
tubuhnya tidak bisa disentuh dan dilihat. 


"Kita bisa berjalan santuy tanpa mengendap-ngendap"Ucap 
Melia sambil menembus dinding mobil. 


Vera dan Rina menganga takjub.Dan meniru apa yang 
dilakukan Melia.Dan berhasil.Keren!. 


"Kok badan kita jadi bisa ginih?"Tanya Vera masih dengan 
tatapan takjub. 


"Itu karena sihir gw"Jawab Melia angkuh. 


Vera dan Rina hanya memutar bola mata malas. 


"Sepertinya sihir baru ya"Celutuk Rina. 


"Beneer bangeet.Gw habis mempelajarinya semalem"Jawab 
Melia."Gw akan belajar lagi malam ini"Lanjutnya dengan 
mata berbinar. 


"Udah yok ah masuk"Vera berkata dan menarik lengan Rina 
dan Melia sambil menyeret mereka masuk. 


Setelah sampai didepan kelas mereka.Melia menembus 
duluan pintu kelas dan diikuti oleh Rina serta Vera. 


Tring. 


Semua orang dikelas terdiam seperti patung,terkecuali 
mereka bertiga yang baru saja masuk.Melia menyuruh 
sahabatnya duduk dikursi, sedangkan dia menghampiri Ibu 
Nazwa yang berdiri bagai patung disebelah tempat duduk 
Ridho. 


Melia mencolok hidung ibu Nazwa sambil tertawa terbahak 
bahak,begitupun Rina dan Vera yang melihatnya. 


"Kasian Mel elah,kualat lu nanti"Ucap Vera yang sekarang 
sudah mengacak-acak rambut Heny yang duduk didepan 
mejanya,sambil sesekali terbahak. 


"LU juga sama aja kali"Melia kembali berulah,dia sekarang 
sudah mencoret coret muka Gilang yang terkenal sangat 
galak,mungkin karena statusnya sebagai ketua kelas.Rina 
hanya duduk menatap ulah sahabatnya sambil sesekali 
tertawa. 


"Eh Mel,tubuh kita masih tidak terlihat"Kata Rina sambil 
mengerjakan ulangan matematika yang baru saja 
mengambil kertasnya dimeja guru. 


"Ah iya lupa" 


Dalam sekejap tubuh mereka bertiga sudah menjadi 
manusia kembali.Melia berjalan ke arah meja guru 
mengambil dua kertas ulangan matematika dan kembali 
sambil memberikan kertas satunya ke Vera. 


"Nyontek ya Mel"Vera menyengir seraya menatap Melia 
memohon. 


"Bentar" 


Melia berjalan ke arah meja guru.Seperti ada sesuatu yang 
dicarinya. 


"Yes ketemuu"Serunya sambil menjunjung tinggi kertas kecil 
ditangan kanannya.Melia berlari kecil menghampiri 
sahabatnya. 


"Apa itu Mel?"Tanya Rina kepada Melia yang kini duduk 
berdua dikursinya. 


"Kertas kunci jawaban"Seringai senang muncul diwajah 
ketiga gadis itu.Segera mereka menyalin jawaban itu dan 
berselang 3 menit mereka selesai mengerjakannya. 


"Enak juga punya sahabat penyihir laknat"Ucap Vera 
dengan bangganya. 


"Apaan lu!"Kesal Melia yang sudah duduk kembali ke 
mejanya. 


Melia harus menghapus ingatan ibu Nazwa dan teman- 
teman sekelasnya.Setelah itu baru dia mengembalikan 
keadaan seperti semula.Mulut Melia seperti merapalkan 
mantra dan saat petikan jarinya berbunyi semua orang 


dikelas kembali sadar.Melia,Rina dan Vera hanya 
menyeringai senang. 


"Eh kok rambut gw jadi acakan gini sih,lo yang bikin ya 
Cin?"Protes Heny kepada teman sebangkunya yang 
bernama Cinta. 


"Gada anjir"Cinta menatap Heny bingung. 
"BWUHAHAHAHAHA" 


Seisi kelas menoleh ke arah suara tertawa itu.Ah ternyata 
Arman,teman sebangku Gilang.Kini dia sedang tertawa 
keras melihat wajah Gilang yang penuh coretan.Seisi kelas 
dan juga ibu Nazwa tertawa melihat wajah Gilang yang 
bergambar kartun-kartun lucu. 


Gilang yang tampak bingung langsung berlari kecil ke arah 
meja Cinta. 


"Cinta minjem cermin!" 


Cinta mengeluarkan cermin kecil dari dalam tas dan 
memberikannya kepada Gilang.Setelah itu,Gilang terbelalak 
kaget melihat keadaan wajahnya.Seisi kelas masih 
terdengar gelak tawa. 


Wajah Gilang merah padam,mengepalkan tangannya kuat- 
kuat.Seisi kelas terdiam terkecuali dengan ibu Nazwa,dia 
tampak bingung. 


"Gilang kamu kenapa?"Tanya bu Nazwa. 


Gilang menggeleng dan kembali ketempat 
duduknya.Belajar pun kembali dilaksanakan dengan 
tenang,walaupun Gilang sedari tadi menatap Melia tajam. 


Follow ig@ztnmilia 


-ZaitunAmelia . 


6.Penuh tanda tanya 
25 Juni 2020 


Cerita lagi tahap tulis tangan,jadi mohon maap atas 
keterlambatan up nya ya:). 


Pusshh 


Satu persatu busur panah terus melayang ditangan mungil 
gadis yang baru saja berusia 9 tahun itu.Sudah memakan 
waktu 2 jam dia belajar memanah dan menggunakan 
pedang.Keringat terus bercucuran  dipelipisnya,tidak 
membuatnya pantang menyerah untuk terus belajar. 


"Apa kau berhasil?"Seseorang gadis kecil yang masih 
berusia 8 tahun itu disebelahnya berkata.Berpakaian gaun 
putri serta mahkota kecil dikepalanya,dan memakai kaos 
kaki dilapisi dengan sepatu kaca. 


Dia menoleh sekilas.Setelah itu,melangkahkan kakinya 
menuju meja yang berada disudut lapangan untuk 
meletakkan busur  panahnya.Kemudian menghampiri 
temannya yang bertanya tadi. 


"Ya aku berhasil!"Seru senangnya. 


Rina tersenyum lembut dan merangkul Lia 
erat.Membawanya duduk ke kursi kayu yang berada disudut 
lapangan. 


"Aku masih penuh keringat,nanti kau kebauan"Lia berkata 
sambil melepaskan rangkulan Rina. 


"Benar sekalii,kau sangat bau"Goda Rina sambil menjepit 
hidungnya. 


Lia merenggut."Menyebalkan!" 
Rina terkekeh."Nanti ajarkan aku yaaa" 
"Tidak mau" 


Rina tersenyum geli melihat tingkah merajuk sahabatnya 
ini. Tangan Rina bergerak mengambil sesuatu dalam kaos 
kakinya. 


Kemudian melepaskan topi dikepala Lia membuat Lia 
menoleh,langsung saja Rina memalingkan kembali kepala 
Lia dengan memerintahkannya untuk diam memakai isarat 
tatapan.Lia hanya acuh karena memang dia masih kesal 
dengan Rina. 


Rina mengambil tangan Lia dan memasangkan sebuah 
gelang berwarna perak dipergelangan tangan 
mungilnya.Dipertengahan gelang itu terdapat Kristal 
berbentuk love berwarna hijau pekat. 


Lia tersenyum."Untuk apa?" 
"Hanya sebuah kenangan" 


"Ini pasti berbau"Lia mengangkat tangannya ke arah hidung 
dan menghirup baunya. 


"Kenapa?"Rina merengut kesal. 
"Karena keluar dari kaos kakimu"Jawab Lia dengan polosnya. 


Rina melotot kesal."Gaun ku tidak memiliki saku.Jadi aku 
meletakkannya dikaos kaki" 


Lia hanya tersenyum,dan mengucapkan."Terima kasih" 


Rina mengangguk dan tersenyum.Lia membalas senyum 
Rina seraya bangkit melangkahkan kakinya masuk ke dalam 
istana.Untuk melakukan mandi setelah itu makan malam 
bersama keluarga besar kerajaan serta tamu yang datang. 


"Hei kenapa sendirian disini?" 


Rina menoleh dan melihat seorang gadis kecil yang cantik 
dan  putih.Berpakaian layaknya bangsawan kaum 
penyihir.Mungkin usianya lebih tua dari Rina. 


"Aku hanya ingin melihat mentari terbenam.Sudah lama aku 
tidak melihatnya" 


Matahari terbenam sangat indah kalau melihatnya dari 
lapangan belakang istana yang indah dan luas. 


Gadis itu duduk disamping Rina.Mengikuti kegiatan Rina 
yang sedang menatap langit dengan tenang. 


"Sudah berapa lama kau tidak melihatnya?" 
"Tidak tahu.Pokoknya sangat lama"Lirih Rina. 


"Bolehkah aku tahu alasannya putri?"Gadis itu meletakkan 
tongkat kecilnya dipangkuannya. 


"jangan memanggilku putri Mel!"Kesal Rina. 
Melia terkekeh."Alasannya kenapa Rin?"Ulangnya. 


"Ayah melarang.Karena takut kalau musuh tiba tiba 
menyerang"Jawab Rina lemah. 


"Emmm..Padahal kau bisa dilindungi memakai portal 
kekuatan" 


Rina menoleh sekilas."Ya,Mungkin itu hanya bualan 
ayah.Aku masih tidak mengetahui alasan yang lebih tepat" 


Jduaar 


Kursi yang mereka berdua duduki terpelantang jauh karena 
guncangan tanah Hutgy.Tubuh mereka berdua terhempas 
hebat ke tanah. 


KKK 


Setelah mengucapkan namanya itu.Dalbert menarik Lia 
menggiringnya sampai ke taman belakang istana yang 
dipenuhi pohon bunga sakura.Sangat mustahil didunia atas 
ada tumbuhan seperti itu. 


Tetapi,begitulah kaum scygi yang amat menyukai 
tumbuhan bunga.Bahkan sosok kaum scygi yang sudah 
tidak bernyawa kalau dibakar akan menjadi helaian bunga 
sakura yang indah. 


"Awss sakit sekali"Ringis Lia karena pergelangan tangannya 
dicekal kuat oleh Dalbert. 


Dalbert melepaskan cekalannya dan menatap Lia 
heran."Aku tidak merasa menyakitimu" 


Lia mendengus kesal." Aku manusia dan kau 
vampire.Walaupun kau mencekal ku biasa,rasanya di aku 
sangat luar biasa." 


"Kau Vampire dari kaum Vretsin"Dalbert masih menatap Lia 
heran. 


"Aku terlahir kembali.Dan darah vampire ditubuhku masih 
belum utuh"Jawab Lia seraya melangkahkan kakinya ke 


kursi pohon yang berada ditaman itu.Dalbert mengikuti Lia 
dan duduk disebelahnya. 


"Lalu alasan kau terlahir kembali?" 


Ah rupanya Dalbert masih penasaran dengan itu.Lia 
bingung apakah harus dia ceritakan atau tidak.Tapi..Dalbert 
terlihat seperti orang yang baik. 


"Ini istana siapa? "Bukannya menjawab Lia malah bertanya. 


Dalbert menatap Lia jengah.Sudah 3 hari dia meninggalkan 
dunia manusia.Pasti setelah kembali dia dipusingkan 
dengan pekerjaannya.Tetapi dia harus menyelesaikan 
ini.Terlihat sangat banyak rahasia dibalik kehidupan dan 
masalah Kerajaan Hutgy yang tidak dia ketahui. 


"Kerajaan Kaum Scygi" 


"Ah aku tidak menyangka istananya seindah ini"Kagum Lia 
sambil terus menatap pohon bunga sakura. 


"Apa kau salah satu panglimanya?"Tanya Lia seraya 
menoleh meneliti pakaian Dalbert.Seketika Lia kaget dan 
menyengir lebar.Bahwa laki-laki didepannya ini memakai 
mahkota pangeran. 


"Maaf aku lupa"Lanjut Lia. 


Dalbert hanya diam menatap Lia tajam.Manik matanya 
berubah menjadi merah pekat membuat Lia merinding. 


"Kau belum menjawab pertanyaan ku!" 


"Okeeh okeeh,akan aku ceritakan"Akhirnya Lia memutuskan 
untuk itu. 


"Hallo" 


Suara itu membuat Dalbert dan Lia menoleh 
kebelakang.Mendapatkan seorang Ratu yang sangat cantik 
dengan senyuman lembut menyapa mata mereka.Dia 
bernama Ratu Aura,pemimpin kerajaan Vampire kaum Scygi. 


"Haii Ratuuu"Lia melambaikan tangannya seraya tersenyum 
ramah. 


Ratu Aura melangkahkan kakinya menghampiri 
mereka.Mahkotanya terbuat dari perak dengan percik percik 
emas berwarna warni.Sangat indah.Pasti berat pikir Lia.Ratu 
Aura ikut duduk disamping mereka berdua. 


"Umur mu berapa?"Tanya Ratu Aura mengusap lembut 
rambut Lia. 


"17 tahun Ratu" 


"Andai kau tidak terlahir kembali.Pasti umurmu sudah 
matang untuk menikah" 


Lia kaget."Bagaimana Ratu bisa tahu bahwa aku terlahir 
kembali?" 


Ratu Aura tersenyum."Kau tidak perlu bertanya itu 
sayang.Fokuslah mencari mate mu dan dapatkan kekuatan 
mu. 


Karena pemberontak pasti akan datang kembali dan 
menghancurkan kerajaan Hutgy.Kau lah yang kami 
harapkan sekarang sebagai pelindung.Karena kau terlahir 
dari telaga kehidupan,yang dimana saat terlahir lagi kau 
akan sangat kuat dan kekal." 


Dalbert tercengang memandang ibunya."Ibu banyak 
menyimpan sesuatu dariku"Kata Dalbert sambil cemberut. 


"Kau manja sekali"Cibir Lia. 


Dalbert memandang Lia sengit.Ratu Aura hanya tersenyum 
memandang mereka.Ratu Aura mengetahui semua apa yang 
akan terjadi kedepannya.Karena dirinya terlahir memiliki 
kekuatan akan hal itu. 


"Lalu apa yang harus ku lakukan ratu?" 


"Kamu hanya perlu fokus untuk mendapatkan kekuatanmu 
sayang"Jawab Ratu Aura masih dengan mengusap ngusap 
lembut rambut Lia. 


"Aku tidak ingin meminum darah manusia"Lirih Lia. 


"Kenapa?Darah manusia sangat lezat"Dalbert berkata 
sambil menjilat bibirnya sendiri menggunakan lidahnya. 


"Aku tidak tega melihat keluarga mereka kalau tahu orang 
yang mereka sayang menjadi Vampire" 


Dalbert menatap Lia jengah.Bodoh sekali pikir Dalbert.Saat 
Dalbert ingin kembali berucap,Ratu Aura kembali berbicara. 


"Sayang...Manusia yang kamu minum darahnya,tidak akan 
jadi vampire kotor karena kamu beda dari vampire yang 
lain" 


"Ah iyaaa.Aku baru ingat bahwa bunda juga pernah 
mengatakan itu kepada ku"Ringis Lia. 


"Pelupa"Cibir Dalbert. 
Lia melotot."Kenapa kau sangat tidak suka kepada ku!?" 


"Terus kenapa darah Lia berbau harum dan berbau 
lezat?"Dalbert memandang ibunya dan menghiraukan 
ucapan Lia. 


"Itu sudah ciri khasnya" 
"Maksud ibu?" 


"Lia memang sudah terlahir memiliki aroma seperti 
itu"jawab Ratu Aura seraya berdiri.Menanamkan kecupan 
singkat dikening Dalbert setelah itu melangkahkan kakinya 
menuju istana. 


Sepeninggalan ibunya.Dalbert kembali menatap Lia.Lia 
yang merasa ditatap pun mendengus kesal. 


"Dihari itu aku sangat senang--"Terpotong karena Dalbert 
bertanya. 


"Hari apa?" 
"Diam saja!"Kesal Lia. 


"Aku sangat senang karena berhasil bisa memainkan panah 
dan pedang.Sudah 2 bulan aku belajar dan tepat dihari itu 
aku bisa.Kegiatan ku dihentikan oleh Rina yang datang 
disore itu.Karena malam ini ayah dan bunda mengadakan 
pesta makan malam seluruh kaum bangsa Hutgy. 


Rina adalah sahabatku.Orang tuanya pemimpin kerajaan 
bangsa serigala.Orang tua Rina sahabat karib orang tua ku 
begitu juga keluarga Melia." 


Dalbert terus diam membiarkan Lia bercerita. 


"Kami duduk berdua dikursi kayu yang berada dilapangan 
belakang istana.Rina memberikan ku sebuah gelang perak 
dan sampai sekarang masih ku simpan.Aku tidak bisa 
memakainya lagi karena sudah tidak muat. 


Karena badan ku penuh keringat.Aku berniat mandi dan 
meninggalkan Rina sendirian,walaupun ada prajurit 
digerbang pintu istana yang sedang  berjaga.Aku 
berpapasan dengan Melia yang menuju lapangan 
belakang,mungkin ingin menemui Rina.Aku hanya 
tersenyum dan melambaikan tangan kepadanya. 


Melia sahabatku.Dia dari kaum bangsawan penyihir.Orang 
tuanya pemimpin kerajaan kaum penyihir,juga termasuk 
sahabat karib kedua orang tuaku. 


Setelah selesai mandi.Aku dirias oleh pelayan untuk 
perayaan pesta makan malam.Gaun ku sangat berat dan 
panjang,indah dengan manik manik biru yang sangat aku 
sukai.Sepatu kaca berwarna biru membawa ku berlari kecil 
untuk menuju lapangan dimana Rina dan Melia berada. 


Istana sudah dihias dengan sangat megah.Aku terus berlari 
dan kadang tersenyum saat ada pelayan yang menyapaku 
dan memberi hormat. 


Saat hendak sampai kelapangan.Bunyi dentuman keras 
mengguncang tanah Hutgy.Tubuh ku terhempas kelantai 
teras belakang istana.Aku melihat para prajurit juga 
mengalami hal yang sama.Tubuhku sangat sakit dan 
berusaha bangkit." 


Lia merasakan tubuhnya oleng,matanya berkunang kunang 
serta kepalanya sangat berdenyut nyeri.Ada apa ini.Kenapa 
Lia merasakan sakit ketika dia juga merasakan sakit saat 
istana kerajaan Hutgy diserang. 


Dalbert yang melihat Lia seperti itu langsung saja menahan 
tubuh Lia yang ingin jatuh.Bibir Lia terlihat pucat. 


"Heei kenapaa?"Dalbert menepuk nepuk pipi Lia pelan. 


Saat melihat mata Lia terpejam.Dalbert segera membopong 
tubuh Lia menuju istana. 


-ZaitunAmelia 


7a.Mimpi 
28 Juni 2020 


Sambungan cerita waktu Lia kecil ya” “. 
Dedekk emeez dibawah umurr jauh" yaaa,ada 
adegaaaan itu» <. 


Lia menatap sekelilingnya.Keadaan istana sudah sangat 
kacau.Musuh mulai berteriak nama ayah Lia,sesekali 
terdengar dentuman keras gerbang istana yang didorong 
para pemberontak agar terbuka.Lia menangis dan berusaha 
bangkit. 


Lia berlari kencang ke arah lapangan belakang istana, 
setelah berhasil berdiri.la menghiraukan badannya yang 
remuk dan terus berlari.Tubuh kecilnya ambruk disaat 
hendak mencapai tangan Rina. 


Air matanya terus mengalir sesekali terisak.Begitupun 
dengan Rina.Melia tidak ada pergerakan sama sekali,Lia 
yang melihat itupun semakin berusaha untuk menggeser 
badannya agar mencapai tangan Rina. 


"Rinaa majukan badanmu sedikiitt.Aku hampir 
menggapaimu"Lia berkata sambil terus berusaha 
menggeser badannya. 


"Tidak bisaa Lia,badanku sakit semua hiks" 


Lia menangis sejadi jadinya.Andai Lia terlahir memiliki 
kekuatan,pasti ia tidak akan sakit hati melihat kedua 
sahabatnya terluka.Jari mungil Melia bergerak dan mulutnya 
mengerang kecil. 


"Meliaaa tolong kamii"Rina menatap  Melia.Berharap 
sahabatnya itu baik baik saja.Karena hanya Melia lah yang 
terlahir memiliki kekuatan diantara mereka bertiga. 


Kaum mana saja yang menikahi kaum bidadari akan 
menghasilkan anak yang tidak memiliki kekuatan saat 
semenjak lahirKaum itu diberi nama Vretsin,orang yang 
termasuk kaum itu adalah Lia dan Rina. 


Melia menatap kedua sahabatnya yang sudah menangis 
keras.Lia berada 1 meter darinya.la berusaha bangkit untuk 
mencari tongkat sihirnya yang entah kemana terbang saat 
bom meledak tadi.Bom buatan makhluk dunia atas sangat 
jelas berbeda dasyatnya dengan bom buatan demensi 
manusia. 


Melia berhasil berdiri dan membantu Rina bangkit,hanya 
sekedar duduk.Melia melangkahkan kakinya menuju Lia dan 
membantunya bangkit.Setelah membantu kedua 
sahabatnya,Melia kembali melangkahkan kaki untuk 
mencari tongkat sihirnya. 


Dhuaar. 


Lia yang mendengar dentuman keras itu refleks berdiri dari 
duduknya berlari kearah Rina.Terlihat dari arah berlawanan 
Melia juga berlari kearah mereka berdua.Mereka berpelukan 
erat.Pasrah?Ya mereka pasrah karena tidak ada orang tua 
mereka yang datang untuk menolong. 


Sebentar lagi tanah kerajaan agar terguncang hebat karena 
dentuman bom itu sangat nyaring memekik telinga.Mereka 
bertiga menangis sejadi jadinya dan memejamkan mata. 


"AYAAAHHHHHHHHHHHH"Teriak Lia kencang saat beberapa 
detik lagi kerajaan akan hancur karena guncangan.Detik 
kemudian mereka tidak merasakan tubuh mereka 


terhempas.Penasaran,Lia membuka mata dan kemudian 
senyumnya terbit.Sang ayah berada didekat mereka dengan 
portal yang bersinar ditubuhnya. 


Lia melepaskan pelukannya dan melangkahkan kakinya.la 
memeluk kaki ayahnya dan masih terus menangis. 


kakak 


Adrey Beard Sley.Iya,si Raja pemimpin kerajaan dunia 
Hutgy.Si vampire yang memiliki kekuatan sangat dasyat,tak 
terkalahkan.Namun,kekuatannya itu akan lemah jika usai 
berciuman dengan permaisurinya,bunda wulan.Itu sudah 
takdir yang diberikan dewa padanya.Kekuatannya akan 
kembali normal setelah tiga hari berselang. 


Dia tidak merasakan apapun akan terjadi sesuatu pada 
kehidupannya,saat ini dia fokus pada perayaan pesta makan 
malam untuk seluruh rakyat Hutgy. Sekitar 1 jam lagi acara 
itu akan dimulai. 


Adrey menatap indahnya senja diutuk barat,senyum tipis 
terbit dibibirnya.Wajahnya sangat terlihat sempurna,hidung 
mancung, manik mata coklat yang berubah menjadi warna 
biru jika marah,alisnya yang tebal,rahang yang kokoh tidak 
lupa dengan punggung yang tegap serta kakinya yang 
jenjang.Wajahnya nyaris sangat tipis sama dengan wajah 
Lia,karena wajah Lia lebih dominan ke wajah permaisurinya. 


Bunyi decitan pintu kamar membuatnya menoleh.Senyum 
indahnya terbit saat sang istri berjalan 
menghampirinya.Lihatlah,wajah Adrey memerah padam 
karena kedipan mata dari sang permaisuri.Wulan terkekeh 
dan mempercepat langkahnya untuk memeluk suaminya 
itu. 


"Kamu cantik sekali"Puji Adrey kepada wulan yang berada 
didekapannya.Wulan hanya tersenyum dibalik pelukan 


Adrey. 


"Lia mana honey?"Adrey bertanya seraya melepaskan 
pelukannya dengan Wulan. 


"Mungkin masih bersiap siap"Wulan kembali menarik 
suaminya itu ke pelukannya.Adrey merasakan gelagat aneh 
pada istrinya,tidak biasanya Wulan sangat manja 
kepadanya.Terakhir kali sikap Wulan seperti itu sebelum Lia 
lahir dikehidupan mereka. 


Adrey mengusap lembut puncak kepala istrinya."Ada apa 
denganmu honey?Sikapmu berbeda sekali." 


Wulan mengadahkan kepalanya untuk menatap manik mata 
indah Adrey tanpa melepaskan pelukan mereka.Adrey 
tersenyum dan mengecup singkat bibir Wulan. 


"Aku hanya takut kau tidak ada dikehidupan ku lagi"Wulan 
berkata dengan mata berkaca kaca menatap Adrey. 


Adrey tersenyum lembut sambil mengusap pelan puncak 
kepala Wulan.Kemudian menarik istrinya itu untuk duduk 
ditepi ranjang. 


"Pasti ada sesuatu ucapan tentang diriku yang membuatmu 
cemas,coba ceritakan"Adrey kembali menarik Wulan untuk 
bersandar didada bidangnya. 


"Raja Rakana berkata bahwa kita sedang diawasi,dan akan 
ada sesuatu yang terjadi nanti.Aku juga merasakan itu 
Adrey,rasa yang seakan akan engkau akan hilang 
dikehidupan kami"Wulan berkata sambil terisak. 


Adrey mengusap pipi Wulan lembut untuk menghilangkan 
jejak air matanya dan meniup pelan wajah Wulan. 


"Tenanglah honey,aku tidak merasakan apapun akan terjadi 
sesuatu yang buruk padaku"Adrey tersenyum sambil 
mengusap ngusap pipi chubby Wulan.Walaupun sudah ber 
anak satu,tidak akan mengurangi kecantikan sang putri 
mahkota dari kaum bidadari itu. 


"Kau enak sekali berkata tenang  Adrey,hatiku 
gelisah,nafasku sesak"Kesal Wulan memukul dada Adrey. 


"Sudahlah honey.Kita fokus saja pada acara malam ini" 


Mata Wulan berkilat marah."Bisakah kita susun rencana 
drey?Aku sangat takut" 


"Tidak" 


Wulan geram,dia memukul dada bidang Adrey sangat 
kencang dan berkali kali.Adrey hanya terkekeh,jelas saja 
rasa sakitnya tidak ada karena Wulan memukulnya dengan 
rasa cinta.Haha!. 


"Jangan ketawa!"Kesal Wulan mengerucutkan bibirnya. 


Gemas.Adrey menarik tubuh istrinya itu dan menindihnya 
dengan tubuhnya.Wajah Wulan menegang dan pipinya 
memerah malu.Adrey tersenyum dan menarik tekuk Wulan 
untuk menyatukan bibir mereka. 


Wulan dan Adrey menyalurkan rasa rindu,cinta,sayang,rasa 
campur aduk!lewat ciuman lembut mereka. 


Dhuaar. 


Goncangan dan dentuman keras itu memberhentikan 
aktivitas panas mereka.Adrey bangkit dari kasur diikuti 
Wulan.Mereka berlari untuk menuju ruang tengah bawah 
istana.Keadaan disana sudah sangat kacau,barang-barang 


jatuh pecah berantakan.Kepulan asap membuat penglihatan 
tidak jelas. 


Semua tamu tidak terlihat disana,melainkan suara ricuh 
terdengar dari Aula istana.Adrey memeluk pinggang Wulan 
untuk berteleportasi ke Aula. 


Sesudah sampai di Aula.Terlihat disana Raja Rakana,raja 
bangsa Serigala.Sedang berusaha membuat portal 
mengelilingi wilayah kerjaan Hutgy dibantu dengan Raja- 
Raja dari bangsa lain.Gerbang istana sudah penuh dorongan 
para pemberontak itu yang ingin menerobos masuk. 


Para pemberontak itu bersatu dari kalangan 
manapun.Kekuatan mereka sangat dasyat jika 
disatukan.Adrey tidak pernah berpikir mereka akan 
melakukan ini karena iri padanya. 


Adrey menghampiri Raja Rakana dan memerintahkan para 
prajurit dan panglima istana untuk melindungi anak anak 
dan rakyat yang tidak mempunyai kekuatan. 


Tanah bergemuruh kembali dirasakan oleh mereka.Orang 
orang sudah siap dengan serangan itu.Wulan terbang 
kearah Adrey dan memeluk laki-laki itu erat seraya 
membuat portal diantara mereka berdua.Kekuatan laki-laki 
itu sedang dalam mode lemah karena baru saja usai 
berciuman dengannya. 


"AYAAAAAAAAAHHHHHHHH" 


Waktu itu juga bersamaan dengan suara anak kecil 
perempuan, Adrey menghilang dari pelukan Wulan.Detik 
kemudian, tanah Hutgy kembali berguncang. Sebagian para 
tubuh prajurit terhempas hebat ke tanah.Wulan berharap 
Adrey berhasil menyelamatkan putrinya juga dengan Adrey 
sendiri. 


Dilain tempat. 


Setelah Adrey berhasil membuat portal untuk melindungi 
putrinya dan anak dari sahabatnya,dia tersenyum lembut 
dan menggendong tubuh mungil itu saat putrinya memeluk 
kakinya. 


"Putri ayah tidak boleh menangis"Adrey mengusap air mata 
dipipi Lia. 


Lia tersenyum ceria kemudian memeluk leher 
ayahnya.Sahabatnya yang melihat itu mengerucutkan bibir 
kesal. 


"Ayah ku mana paman?"Tanya Rina dengan khas cadelnya. 


Adrey tersenyum seraya melepaskan gendongan 
Lia.Menatap wajah imut tiga putri mahkota ini dengan 
sendu.Sekarang ayah mereka lagi mempertaruhkan nyawa 
demi kerajaan Hutgy. 


"Kenapa paman diam saja?"Kesal Rina yang dihadiahi 
pelototan tajam dari Lia. 


"Kalian bertiga harus tetap berada diportal iniJangan coba 
coba untuk keluar karena saat ini keadaan sangat 
berbahaya"Adrey berkata sambil berjalan menghampiri 
putrinya dan mengecup singkat keningnya. 


Saat sudah memejamkan mata dan ingin langsung 
berteleportasi ke aula istana,ternyata terhalang karena Lia 
memeluk kakinya sambil menangis. 


"Ayah akan baik baik saja kan?"Lia terus terisak. 


"Ayah tidak bisa berjanji sayang"Adrey tersenyum kecut. 


Lia makin terisak dan makin mengeratkan pelukannya.Adrey 
menggendong tubuh mungil Lia dan memeluk putrinya erat. 


"Ayah tidak boleh pergi dari sini"Lia mengeratkan pelukan 
dileher ayahnya. 


Adrey menggeleng mengecup singkat kening Lia dan 
melepaskan gendongannya.Adrey mengisyaratkan Melia 
dan Rina untuk menahan tangan Lia agar tidak 
menahannya lagi. 


"AYAAAAAAHHH JANGAN PERGI LIA MOHONNN"Teriakan dan 
tangis pilu Lia pecah saat ayahnya menghilang dari 
situh.Melia dan Rina memeluk Lia menenangkan. 


"LEPASSSKAAN AKUU!AKU MAU KEJAR AYAAAH"Lia mencoba 
untuk melepaskan pelukan mereka bertiga. 


"Jangan Lia,kita lagi dikeadaan bahaya"Jawab Rina dengan 
isak tangisnya tanpa melepaskan cengkraman ditangan Lia. 


"AKU TIDAK PEDULII.AKU MAUU AYAH!"Bentak Lia. 


Makasih atas 1k nya. 
-ZaitunAmelia . 


7 b.Mimpi 
23 Juli 2020 


Tugas aku numpuk banget:) 


Seluruh pasukan dibawah kepemimpinan Raja Adrey sudah 
bersiap menghalau para sekutu pemberontak.Portal sudah 
terpancar mengelilingi istana.Para sekutu pemberontak 
sekarang jauh sangat hebat daripada sebelumnya,karena 
mereka bersatu dari kalangan kaum manapun yang tidak 
menyukai Raja Adrey menjadi Kaisar Hutgy. 


Ratu Wulan bersama Ratu dari kaum lain membuat sebuah 
pasukan untuk melindungi para anak-anak beserta rakyat 
Hutgy yang tidak memiliki kekuatan.Serangan demi 
serangan mulai berdatangan,gerbang istana sudah mulai 
goyah karena dorongan pemberontak. 


Dari bawah sana tampak langit mulai menggelap seolah 
mendukung peperangan ini.Kilatan petir mulai menyambar 
dihiasi dengan angin yang begitu kencang. 


Serangan musuh tiba-tiba menghancurkan gerbang emas 
istana.Sebagian prajurit ada yang tertimpa akibat tidak 
sempat menghindar.Para Raja menganga kaget,serangan 
bukan berasal dari musuh tetapi dari hembusan angin entah 
punya siapa.Apakah ada seseorang yang sangat kuat 
membantu mereka?. 


Bibir Raja Adrey mulai memucat sebab terkurasnya energi 
serta kekuatannya.Raja lain sudah memulai serangan 
kepada musuh.Raja Adrey masih berdiam diri ditengah 
tengah peperangan dengan tangan memegang dada. 


Ratu Wulan yang melihat itu Ingin sekali 
menghampirinya,tetapi Ratu Alenka 
mencegahnya.Bagaimanapun nyawa Ratu Wulan juga 
terancam. 


Gelak tawa yang begitu menggelegar terdengar dari atas 
portal kerumunan para Ratu dan rakyat Hutgy.Mereka 
serentak mengangkat kepala untuk melihat siapa orang 
itu,ternyata para kaum penyihir penghianat.Mereka yang 
tidak setuju Raja Adrey menjadi Kaisar nomor satu diHutgy. 


Ratu Pressilia.Ratu dari kaum penyihir itu memandang 
sengit sosok 10 orang penghianat itu.Tangannya bergerak 
keatas,mulutnya seraya meramalkan sebuah mantra.Kilatan 
benang merah api keluar dari jari-jari lentiknya 
mengarahkan kepada gerombolan penyihir itu. 


Tawa sumbang dari penyihir itu kembali terdengar saat 
serangan Ratu Pressilia meleset. 


"Mata mereka berkilat merah,itu pertanda mereka sedang 
dikuasai seseorang dari kegelapan"Celutuk Nadia.Adik dari 
Raja Adrey. 


"Ya benar.Kaum penyihir bawahan juga tidak bakalan kuat 
seperti itu,sampai bisa menghindar dari serangan sang 
Ratu"Sahut salah satu wanita rakyat Hutgy,wajahnya 
tampak tidak seperti ketakutan.Ada sesuatu gairah 
pemberani yang dirasakan Ratu Wulan pada wanita itu. 


"Aarghhh" 


Pekikan keras itu membuat arah pandang semua orang 
teralih,yang mulanya fokus kepada musuh sekarang 
berbalik arah kepada raja Adrey yang sekarang sudah 
terpapar tidak berdaya ditanah. 


Ratu Wulan keluar menembus portal kemudian berlari 
kencang menuju ketengah tengah peperangan dimana raja 
Adrey berada.Dengan air mata yang senantiasa mengalir 
dipipi cantiknya,ratu Wulan berlari menuju depan medan 
perang mengabaikan Raja Adrey. 


"WULAN KU MOHON JANGAN" "Teriak keras raja Adrey,karena 
situasinya sekarang sangat berbahaya. 


Wulan tetap berlari maju kearah depan medan perang 
seolah olah tidak mendengar teriakan raja Adrey.Matanya 
berkilat merah dihiasi dengan tetesan lembut air mata 
miliknya. 


"Ayo bangun yang mulia"Raja Rakana membantu raja Adrey 
berdiri. 


"Aku akan tetap bergabung dengan peperangan Rak"Ucap 
Adrey lemah setelah Rakana membantunya duduk ditepi 
bawah pohon tidak jauh dari peperangan. 


Raja Rakana menghela nafas berat. 


Saat raja Adrey hendak berdiri bangkit kembali ditarik 
duduk oleh raja Rakana. 


"Kau ingin kemana?" 
"Aku ingin mencegah istriku "Keras Adrey. 


"Kondisi kau sangat lemah,tidak menjamin kau bisa ikut 
berperang.Jadi lebih baik kau bersama putri-putri kita di dlm 
portal yang sudah kau buat tadi"Ucap raja Rakana seraya 
memegang bahu Adrey untuk berteleportasi ke arah 
belakang istana yang dimana kondisinya sekarang sudah 
sangat hancur dan kacau. 


Disaat sudah ingin berteleportasi Adrey menghempaskan 
keras tangan Rakana.Saat itu juga Adrey langsung 
berteleportasi dimana peperangan terjadi. 


Raja Rakana menggeram kesal saat gagal mencegah raja 
Adrey. 


KKK 


Akar yang dihiasi bunga tulip merah yang indah itu melilit 
satu persatu para musuh.Akar itu berasal dari serangan ratu 
Wulan.Sekarang amarahnya sangat tidak terpacu karena 
berani menyakiti laki-laki yang disayangnya. 


Ratu Alenka dan ratu Pressilia tidak bisa mencegahnya 
karena harus melindungi para rakyat. 


Teriakan demi teriakan dari musuh yang kena serangan ratu 
Wulan jelas terdengar sangat menyakitkan.Bahkan ratu 
Wulan tak segan untuk menyiksa dulu lalu mati perlahan. 


"Arrghh" 


Erang ratu Wulan saat punggungnya terluka seperti disayat 
tetapi rasanya sangat panas.Kilatan merah dari manik 
matanya kembali terlihat.Ratu Wulan segera membalikkan 
badannya kemudian kembali menyerang sang musuh. 


"Vampire kotor"Ratu Wulan berdecih. 


Leser merah terpancar dari mata merah ratu 
Wulan,mengarahkan kepada Vampire yang sedang menari 
terbang diatas tubuh ratu Wulan. 


Meleset. 


Wulan menggeram kesal.Kemudian dia mengeluarkan sayap 
bidadarinya agar bisa melawan Vampire itu diudara.Wulan 


hanya terkekeh saat tiba-tiba Vampire itu ingin melarikan 
diri. 


Wulan mengeluarkan kekuatan dari tangannya si akar 
bunga tulip.Yang dimana akar itu akan melilit simusuh dan 
menyiksa sampai perlahan demi perlahan akan 
memperenggut nyawanya.Kekuatan akar itu akan semakin 
bertambah ketika mendapatkan nyawa seseorang. 


Berhasil.Wulan menarik tubuh Vampire itu menggunakan 
akar bunga tulipnya.Membawanya kembali kedaratan.Hanya 
musuh ini saja yang tersisa,yang lain sudah habis diratakan 
oleh ratu Wulan. 


Wulan menghempaskan keras tubuh Vampire itu 
ketanah.Saat hendak kembali menyerang Wulan merasakan 
tubuhnya dipeluk dari belakang oleh seseorang.Wulan 
merasakan pelukan hangat ini tidak asing,kemudian dia 
membalikan badannya saat mengetahui siapa orang itu 
langsung saja Wulan membalas pelukannya. 


"Kau seram sekali Honey"Bisik Adrey. 


Wulan tidak menjawab,dia hanya mengeratkan kuat-kuat 
pelukan mereka.Dari kejauhan sana mereka tidak menyadari 
ada dua pasang mata menatap mereka terluka. 


"Ayo kembali keistana"Ucapan dari raja Rakana membuat 
Wulan melepaskan pelukannya dari Adrey. 


"Vampire yang tadi kau apakan?"Tanya Adrey seraya 
menarik kembali Wulan kedalam pelukannya. 


"Sudah beres"Singkat Rakana yang sekarang sedang jengah 
melihat keromantisan mereka. 


"AWASSSS"Teriak Ratu Alenka dari kejauhan yang melihat 
sekilas serangan dari angin menuju ke arah raja Adrey. 


Raja Rakana kembali berlari kearah yang mulianya,padahal 
tadi dia sudah tidak sabar juga ingin memeluk 
permaisurinya.Tetapi sekarang dia kembali berbalik arah 
untuk menyelamatkan sang Kaisarnya. 


Hembusan angin panas menerpa tubuh Adrey dan 
Wulan,pelukan mereka terlepas jauh.Raja Rakana berlari 
menghampiri Raja Adrey,sedangkan Ratu Wulan bisa berdiri 
sendiri karena tubuhnya masih baik-baik saja. 


Saat raja Rakana sudah ingin membuat portal untuk 
melindungi raja Adrey.Tiba-tiba saja angin panas itu 
membawa terbang tubuh raja Adrey menjauh.Semakin jauh 
dari istana.Wulan mengepakkan sayap-sayapnya agar bisa 
menggapai Adrey.Susah sekali menyeimbangi kekuatan itu 
entah siapa yang memilikinya. 


Auuumm. 


Auman itu terdengar dari tubuh raja Rakana yang sekarang 
tubuhnya sudah sepenuhnya menjadi serigala.Hidungnya 
mengendus ngendus sekitar agar mengetahui dimana 
musuh berada. 


"ADREEEYYY"Teriak Wulan saat melihat tubuh Adrey kembali 
dijatuhkan oleh angin itu. 


Tanah Hutgy bergoncang hebat,saat bersamaan itu tubuh 
Adrey juga jatuh menembus tanah.Para pengikut Adrey 
berlari menghampiri lubang besar itu dimana Raja Adrey 
ada disana. 


Kaki Wulan kembali menginjak tanah.Berlari menuju lubang 
besar itu kemudian menarik tubuh Adrey menggunakan 


kekuatannya.Wulan merengkuh tubuh Adrey,meletakkan 
kepala Adrey dipangkuannya. 


"Jaga dirimu baik-baik Honey,bimbing anak kita agar 
kuat.Musuh sebenarnya belum ditemukan"Adrey berkata 
lemah sambil tersenyum. 


Tangis isak para pengikutnya mulai terdengar.Raja Rakana 
dan raja Ainsley menahan keras-keras agar air mata mereka 
tidak jatuh. 


"Apa maksud mu  hah?Kau akan tetap disini 
selamanya,menjaga aku dan putri kita"Keras Wulan sambil 
terus menangis. 


"AYAAAHH" 


Teriakan mungil itu membuat semua orang kembali terisak 
keras. 


"Ayah kenapa?Ayah sakit?Ayo ketabib Ayah"Bawel Lia saat 
melihat Ayahnya sudah tidak berdaya. 


Adrey tersenyum lembut sambil mengusap pelan air mata 
dipipi putrinya."Kau harus jadi putri ayah yang hebat,agar 
bisa melindungi ibumu" 


"Maksud ayah?" 


Adrey hanya tersenyum,detik kemudian mata indahnya 
tertutup pelan.Wulan melihat itu hanya mematung 
diam.Apa?Adrey?Gak gak mungkin.ADREY KUAT!. 


Lia yang melihat ayahnya tidak menjawab pertanyaannya 
malah menutup mata kesal bukan main dan mengguncang 
guncang keras tubuh Adrey. 


"Ayaah jawab Lia Ayaah" 
"AYAAAAH JAWAB LIA" 
Isak tangis Lia kembali menghiasi dunia. 


Kalian kalau mau,pilih Adrey aja ya jangan 
Dalbert,soalnya Dalbert punya author xixixi. 


Salam cinta 
-ZaitunAmelia . 


8.Siapakah Gilang 
31 Juli 2020 


Tokoh Gilang sudah pernah muncul dichapter 5 


ya” “. 

Minal aidin wal faizin para readers Lia 
semuanya,makasih yang udah mau dukung Lia.Lia 
berharap selalu bisa menyediakan cerita yang kalian 
suka” “. 


Melia berjalan tergesa-gesa menuju Aula istana.Pikirannya 
sangat kacau sekarang bahkan sudah 2 hari dia tidak bisa 
memajamkan matanya setiap ingin tidur. 


"Eh bentar"Gumamnya dan memberhentikan langkahnya 
tepat didepan gerbang Aula istana. 


Ah!Betapa bodohnya Melia sekarang.Kenapa tidak memakai 
kekuatan sihirnya saja kalau ingin cepat langsung bertemu 
dengan bunda Wulan.Melia meringis,alu kemudian 
memejamkan matanya sambil merapalkan mantra. 


Sudah berada diujung kalimat kata mantra,tiba-tiba saja 
badan Melia terhuyung jatuh kebelakang. 


"Awws!Kurang ajaar!"Umpat Melia kesal. 


Melia mendongak dan tatapannya bertabrakan dengan 
manik mata coklat yang menenangkan.Disaat itu juga Melia 
terdiam kaget.Tidak sadar bahwa orang didepannya sedang 
menawarkan bantuan untuk berdiri. 


"Melia heey"Dia melambai lambaikan tangannya didepan 
wajah Melia yang melengo. 


Melia mengerjapkan matanya berkali kali.Saat 
kesadarannya mulai pulih langsung saja dia bangun dan 
memeluk erat orang itu.Isakan tangisnya mulai terdengar 
didalam dekapan orang itu. 


Alanda mengusap ngusap lembut punggung 
Melia.Alanda?,ya Alanda Sea.Putra mahkota kaum 
penyihir,tepatnya sang kakak kandung Melia.Mereka berdua 
sudah terpisah sejak lama. 


Saat Melia berusia 5 tahun,dan kakaknya yang berusia 10 
tahun.Mereka terpaksa dipisahkan karena Alanda 
mengalami syndrom dimensi manusia.Setiap jam,menit 
ataupun detik Alanda selalu menangis meminta ayah dan 
ibunya mengantarkannya ke demensi manusia. 


Saat perang kematian ayahnya Lia.Alanda tetap keras 
kepala tidak mau meninggalkan dunia manusia.Alanda 
dititipkan kepada Paman dan Bibi Lia saat dia berada 
didimensi manusia. 


"Hey!Berhentilah menangis!"Suruh Alanda dengan nada 
jengkel. 


Melia menepuk dada bidang Alanda keras sesekali 
terisak.Kemudian melepaskan pelukannya. 


"Kenapa kau baru muncul sekarang?Kau tahu!Aku sangat 
tersiksa karena tidak dapat bertemu dengan mu!"Marah 
Melia sambil menangis dan menatap tajam Alanda. 


Alanda memandang jenguh adiknya yang imut itu.Kapan 
sikap manja adiknya ini musnah? . 


Alanda mengacak ngacak rambut Melia gemas."Karena 
kau!Kupu-kupu itu tidak bisa ku dapatkan" 


"Apakah kau lebih memilih kupu-kupu itu daripada adikmu 
ini hah!!?"Marah Melia dan terus terisak. 


Alanda tersenyum lembut dan kembali menarik Melia 
kedalam dekapannya."Kau ada apa tiba-tiba kesini?" 


Melia tidak menjawab.Dia hanya memajamkan matanya 
sambil meresapi kehangatan pelukan kakaknya.Karena 
Melia tidak menjawab,Alanda melepaskan pelukan mereka 
dan membawa Melia untuk duduk dikursi samping pintu 
istana. 


"Bajumu juga sangat lusuh"Cibir Alanda sambil melirik Melia 
dari ujung kaki sampai ujung leher.Padahal Melia memakai 
pakaian termahal didunia.Walau hanya celana jins pendek 
dan baju kaos polos berwarna putih,harganya sudah tak 
terkira. 


"Kau dipaksa ibu untuk kembali ke dunia Hutgy?" 
"Ya"Singkat Alanda. 

Melia terkekeh senang. 

"Kau mau?" 

"Ya"Singkatnya lagi. 


Gelak tawa Melia muncul saat melihat wajah pasrah 
Alanda.Entah kenapa anak satu ini sangat anti dunia 
gaib,dia lebih bisa beradaptasi didunia manusia.Bahkan 
Alanda pernah meminta kepada Ratu Pressilia agar 
menghilangkan kekuatan sihir didalam tubuhnya. 


"Yaaah!Aku lupa"Melia berkata gelisah dan bergegas 
berdiri.Saat hendak berlari masuk ke istana,kerah baju Melia 
ditarik kembali oleh Alanda.Dan membiarkan adiknya itu 
tergantung diudara. 


"Bunda Wulan sedang tidak ada disini"Sepertinya Alanda 
mengetahui tujuan Melia. 


"Dimana?" 
"Aku tidak tahu" 


"Dan kau berada disini untuk apa?"Wajah Melia seperti 
menahan sakit. 


"Aku diperintahkan untuk menjaga istana saat sang Ratu 
lagi diluar" 


Melia menatap Kakaknya ini kesal.Penat sekali lehernya 
menunduk untuk bicara dengan kakaknya itu. 


"Turunkan aku!" 


Alanda menurunkan Melia dan menariknya kembali duduk 
dikursi."Tujuanmu?"Tanya singkatnya. 


"Aku ingin bertanya keberadaan Lia"Wajah Melia berubah 
muram. 


"Ah!Ratu Wulan sudah pernah memberitahu jawabannya 
kepada ku.Sepertinya dia mengetahui kau nanti akan 
datang. 


Katanya.Lia sedang baik-baik saja dan dia sedang 
beradaptasi dengan kekasihnyaJadi jangan khawatir 
keadaannya" 


Ucapan Alanda membuat Melia melengo.Beradaptasi?Dia 
pikir Lia hewan.Dan satu lagi apa maksudnya,kekasih? 
Omong kosong!. 


"BOHONG!" 


Alanda menatap adiknya jengah."Yang penting dia baik-baik 
saja" 


"Aku tidak khawatir dengannya kak!Aku khawatir 
bagaimana dengan hari esok.Besok ada perlombaan 
olimpiade fisika yang diikuti oleh Lia,kalau Lia tidak ada 
bagaimana?apa yang harus ku lakukan hah!?"Kesal Melia. 


Alanda terkekeh pelan,lalu membisikkan sesuatu ditelinga 
Melia. 


kakak 


"Lo yakin Mel rencana ini akan berhasil"Vera bertanya serius 
kepada Melia yang fokus mempelajari mantra sihir. 


"Sangat yakin"Jawab Melia mantap. 


"Waktunya tinggal setengah jam Mel.Kenapa lo nggak 
pelajari malam tadi aja?"Tanya Vera sambil bergerutu. 


Melia tidak menjawab,dia terus fokus mempelajari mantra 
itu.Sesekali dia mencoba dan hasilnya selalu nihil. 


"Caranya kamu menjawab soalnya bagaimana Mel?"Tanya 
Rina yang baru saja masuk setelah membelikan Melia dan 
Vera sarapan.Mereka berdua tidak sempat sarapan karena 
bangun kesiangan. 


"Tenang aja". 


Beberapa menit kemudian suara riuh sudah menghiasi 
lapangan sekolah.Suara keras mc diatas panggung sudah 
menggelegar sedari tadi.Sedangkan disebuah ruangan 
tersembunyi yang terbuat dari ilmu sihir Melia tampak ada 
tiga orang gadis yang masih santai duduk manis. 


"Aku akan coba sekali lagi"Senang Melia lalu kemudian 
mengayunkan tongkat sihirnya sambil meramalkan mantra. 


Tepuk tangan terdengar dari arah Vera dan Rina.Mereka ikut 
tersenyum senang melihat Melia berhasil mengubah dirinya 
menjadi diri seorang Lia. 


"Namaku Amelia Wulan Lesyantion Drey"Melia berucap dan 
betapa senangnya dia bahwa suaranya juga berubah 
menjadi suara Lia. 


"Waaah"Takjub Rina. 


"Hebat kan"Bangga Melia sambil memutar-mutarkan 
tubuhnya. 


"Biasa saja"Celutuk Vera yang mulutnya penuh dengan 
burger. 


"Awas lu ya jangan sampai kecoplosan nyebut nama gw 
Melia"Ingat Melia. 


Vera hanya mengangguk sebagai jawaban.Kemudian Melia 
menarik lengan Vera dan Rina untuk menuju panggung 
olimpiade dilaksanakan. 


kK 
Melia sangat senang rencananya berhasil.Kini mereka 


tinggal menunggu hasilnya dan Melia yakin Lia pasti 
menang karena dirinya.Walau bukan dirinya juga Lia selalu 


bisa memenangkan olimpiade.Tapi Lia harus berterima kasih 
kepada Melia Karena sudah berjuang Keras 
deminya.Serakahnya bercanda. 


"Lo gak ngerubah wujud lo Mel?"Pertanyaan Vera 
membuyarkan lamunan Melia. 


"Toilet"Melia menarik lengan Vera dan Rina menuju 
toilet.Sekarang sekolah sudah mulai sepi,mungkin hanya 
ada satpam dan murid yang lain sedang menunggu 
jemputan mereka. 


"Aku diluar aja"Rina menarik lengannya dari Melia saat 
hendak memasuki toilet.Melia mengangguk sebagai 
jawaban. 


Rina melangkahkan kakinya untuk kedepan ruang 
toilet.iMenyenderkan badannya didinding dengan kaki 
kanan terangkat menempel dinding.Detik kemudian Rina 
menegapkan badannya saat mendengar suara wanita 
menangis. 


Rina melangkahkan kakinya mengikuti suara isakan tangis 
itu.Tempatnya menuju gudang belakang sekolah,Rina tidak 
pernah mengunjungi gudang itu sama sekali.Rina semakin 
yakin bahwa suara isakan itu berasal dari gudang belakang. 


Rina mempercepat langkahnya dan sesekali berlari 
kecil.Saat sudah didepan pintu gudang itu kenapa Rina 
mendengar samar-samar suara laki-laki?.Rina 
mengurungkan niatnya untuk tidak membuka pintu itu.Dia 
menempelkan daun telinganya didinding pintu agar lebih 
jelas mendengar suara didalam gudang itu. 


Rina menjerit kaget saat pundaknya ada yang 
menepuk.Rina membalikkan badannya dan kemudian 
menghela nafas lega. 


"Lo ngapain? "Tanya Vera heran. 


Refleks Rina membekap mulut Vera."Jangan kenceng- 
kenceng ngomongnya,entar ketahuan" 


Vera menggangguk sebagai jawaban setelah itu Rina 
melepaskan bekapannya.Melia hanya diam memandang 
kedua sahabatnya ini. 


Isakan tangis kembali terdengar membuat ketiga gadis itu 
menoleh kearah pintu gudang.Saat Melia ingin membuka 
pintu itu Rina langsung mencegahnya.Dan menggelengkan 
kepalanya pertanda tidak membolehkan Melia masuk. 


Bergembiralah dengan ku. 


Suara itu membuat mereka terkejut.Langsung saja Melia 
menendang pintu itu hingga rusak.Bisa?Ya,karena Melia 
memakai kekuatan sihirnya.Melia menarik lengan Vera dan 
Rina bersamaan untuk memasuki gudang itu. 


"Gilang?"Kaget mereka bersamaan setelah melihat kejadian 
didalam gudang itu.Bau amis darah menyeruak masuk 
kedalam lubang hidung mereka. 


Gilang memberhentikan aktivitasnya dan kemudian berdiri 
menghampiri mereka.Melia sudah berjaga jaga kalau Gilang 
tiba-tiba menyerang mereka. 


"Mau apa kalian kesini?"Suara serak itu terdengar 
menyeramkan. 


"Lo psycopat?"Tanya Vera dengan nada hati-hati. 
"Jangan ganggu aktivitasku"Suara itu bernada ancaman. 


"Ver,lepasin Cinta"Suruh Melia. 


Saat Vera berjalan menghampiri Cinta.Tiba-tiba saja Gilang 
menghalang Vera kemudian menendang keras perut Vera 
sampai terlempar kebelakang. 


Rina membantu Vera berdiri dan memapahnya untuk keluar 
gudang menuju mobil.Setelah itu Rina bergegas untuk 
membantu Melia. 


"Penyihir?Serigala?"Cibiran Gilang membuat Melia dan Rina 
melengo. 


"Maksud kamu?" 


Gilang tersenyum meremehkan.Dia melempar asal pisau 
yang dia gunakan untuk menyayat nyayat kulit Cinta 
tadi.Melangkahkan kakinya menuju dimana Cinta duduk 
dan terikat mengenaskan dengan luka sayatan dimana 
mana.Gilang melayangkan kakinya menendang keras 
kepala Cinta,disaat itu juga mata Cinta terpejam. 


"Lo udah apain dia?"Tanya Melia dengan raut wajah tenang. 


"Hanya membuatnya berteriak senang"Suara itu masih 
serak dan menyeramkan.Sesekali Melia melihat mata Gilang 
berubah menjadi merah semerah darah. 


"Yang kamu maksud itu menangis?"Tanya Rina dibalas 
hanya anggukan oleh Gilang.Apakah Gilang Gila?. 


"Siapa lo sebenarnya?" 


"Apakah kalian akan mau ku jadikan korban 
selanjutnya?"Pertanyaan Gilang membuat Melia dan Rina 
merinding. 


Gilang tersenyum miring dan melangkahkan kakinya 
menuju Melia dan Rina.Melia sudah siap siaga,sedangkan 


Rina hanya diam sambil menenangkan dirinya sendiri. 


Gilang berhenti sekitar Imeter didepan mereka.Gilang 
memulai menyerang mereka menggunakan kekuatan 
gaib.Rina berhasil menggeser badannya agar tidak 
terkena,sedangkan Melia melawan Gilang dengan kekuatan 
sihirnya. 


Gerakkan tangan mu Rina,arahkan pada Gilang. 


Suara itu tiba-tiba terdengar dipikiran Rina.Rina tidak 
mengubris dan melaksakan yang diperintahkan suara itu 
tadi.Dia mulai menggerakkan tangannya dan 
mengarahkannya kepada Gilang.Sepintas cahaya kilat 
merah keluar dari jari-jari Rina dan menghantam tubuh 
Gilang keras. 


Rina melengo,sedangkan Melia hanya diam tenang. 


-ZaitunAmelia . 


9.Terungkap 
5 Agustus 2020 


Ayo bermain teka-teki. 


"Bagaimana keadaannya?"Tanya Dalbert pada seorang Tabib 
yang sekarang sedang memeriksa kesehatan Lia.Tabib itu 
bernama Dail. 


"Dia seperti putri tidur" 


Dalbert hanya menganggukkan kepalanya.Memang benar 
adanya bahwa Lia hanya seperti orang tidur,tetapi sudah 4 
hari lamanya.Dalam perjalanan lama tidurnya Lia 
memimpikan kejadian dimana ayahnya meninggal.Dan 
Dalbert dapat menyerap gambaran mimpi itu,entah 
bagaimana itu bisa terjadi Dalbert tidak mengetahui 
alasannya.Mungkin sebuah takdir. 


"Arghhh" 


Teriakan Tabib Dail tiba-tiba membuat Dalbert panik dan 
langsung saja menarik tubuh Tabib Dail menjauh dari 
Lia.Nafas Tabib Dail tersengal-sengal,untung saja kamar 
Dalbert seperti ruangan bioskop,kedap suara. 


"Ada apa dengannya?"Dalbert bertanya seraya memeriksa 
tubuh Lia.Apa yang membuat Tabib Dail jadi tersengat 
seperti tadi. 


"Tadi Hamba melihat ada sesuatu tanda ditelapak tangan 
putri Lia pangeran" 


"Tanda seperti apa?" 
"Bulan sabit berwarna merah" 


Ucapan Tabib Dail membuat Dalbert terdiam 
sejenak.Kemudian dia memeriksa kedua telapak tangan 
Lia.Benar adanya,Dalbert menemukan sebuah tanda 
ditelapak tangan kanan Lia.Melihat kenyataan itu Dalbert 
hanya terdiam dan mencoba untuk tenang. 


"Sengatan itu tidak akan ada efek kelanjutannya pak,Anda 
tidak usah khawatir.Sekarang Anda bisa pulang" 


Mendengar perintah dari Dalbert,Tabib Dail membungkuk 
hormat dan berlalu keluar kamar.Sepeninggalan Tabib 
Dail,Dalbert termenung sambil memandang wajah Lia. 


Dia sangat cantik,bahkan paras cantiknya tidak bisa 
dikalahkan oleh wanita manapun didunia 


Dalbert tersenyum mengingat ucapan ibunyaJika ibunya 
sedang berada diistananya sekarang,pasti Dalbert akan 
berlari dan memeluk ibunya. 


kakak 


Sepanjang malam sampai menjelang pagi Dalbert masih 
senantiasa menunggu Lia bangun.Genggaman tangan 
mereka tidak pernah dilepaskan oleh Dalbert mulai 
kemarin.Hari ini tepat 5 hari Lia berada didemensi atas. 


Dalbert terus senantiasa tanpa bosan menatap wajah Lia 
yang menyejukkan.Hidung mancungnya,lentiknya bulu 
mata Lia,pipi tembemnya,Alis tebalnya dan putih 
kulitnya.Sangat  sempurna.Dalbert tak henti-hentinya 
tersenyum. 


Jari lentik Lia bergerak digenggaman tangan Dalbert.Mata 
Dalbert berbinar dan meniup-niup wajah Lia agar 
bangun.Mata Lia terbuka sedikit demi sedikit,Dalbert 
terkekeh pelan melihat wajah kaget Lia bercampur dengan 
ekspresi setelah bangun tidur. 


“Ini dimana?"Tanya Lia sambil menatap sekeliling. 


"Istana ku"Singkat Dalbert dan kemudian mencium 
punggung tangan Lia yang membuat Lia terkejut lalu 
menarik tangannya dari Dalbert. 


"Apaan sih"Kesal Lia. 


Dalbert tidak menjawab dia hanya tersenyum 
menanggapi,membuat Lia semakin bingung serta 
meleleh.Bagaimana tidak meleleh,senyum seorang Vampire 
ganteng dan dingin ditunjukkan untuknya?Ah!Sesuatu hal 
yang sangat langka dan keberuntungan. 


Dalbert bangkit dari kasurnya dan melangkahkan kakinya 
untuk keluar kamar.Langkahnya terhenti didepan pintu saat 
Lia bertanya. 


"Kau mau kemana?" 
"Menyuruh pelayan untuk menyiapkan sarapan untukmu" 


Lia mengangguk sebagai jawaban setelah itu Dalbert berlalu 
keluar.Lia sempat berpikir kenapa Dalbert tidak cuek 
kepadanya,Tetapi sekarang keadaan Lia sedang lapar dia 
tidak bisa berfikir jernih sebelum makan. 


Mata Lia mengabsen benda-benda yang berada dikamar 
Dalbert,kamar ini sedikit menyejukkan dibanding kamar 
Dalbert yang diistana Ratu Aura.Cat kamarnya berwarna 


abu-abu bercampur hitam.Ada sebuah rak buku disamping 
kanan kasur dan ada meja kecil berlaci disamping kiri kasur. 


Saat sedang merapikan tempat tidur,Lia teringat sesuatu 
dan panik sendiri.Dia berlari keluar kamar dan mencari 
Dalbert.Nafas Lia tersengal-sengal dan berhenti sejenak 
diruangan dapur.Banyak pelayan-pelayan yang sedang 
bekerja.Istana milik Dalbert tidak begitu besar jauh lebih 
besar milik ratu Aura.Setelah itu Lia kembali berlari menuju 
Singgasana dan menemukan Dalbert disana dengan 
seorang pengawal. 


Lia hanya berdiam diri didepan sana karena takut 
mengganggu,padahal Dalbert tadi sudah melambaikan 
tangannya kepada Lia.Lia melangkahkan kakinya menuju 
singgasana berpapasan dengan pengawal yang berbicara 
dengan Dalbert tadi. 


"Ada apa?Wajahmu terlihat panik"Tanya Dalbert saat Lia 
sudah berada didepannya. 


"Antarkan aku kembali ke demensi manusia"Lia membujuk 
Dalbert dengan wajah poppy eyesnya. 


"Tidak"Cegat Dalbert langsung,bujukan wajah itu tidak 
bakalan mengguncah hati Dalbert.Lia menghela nafas 
kecewa sambil berfikir untuk mendapatkan cara melarikan 
diri dari sini. 


"Kau tidak bisa melarikan diri dari sini"Ucapan Dalbert 
membuat Lia melengo sedangkan Dalbert hanya tersenyum. 


"Bagaimana kau bisa tahu aku berencana melarikan diri? 
Kau membaca pikiran ku?Kenapa bisa?Padahal aku sudah 
menghalaunya menggunakan kekuatan ku"Cerocos Lia 
membuat Dalbert pening dan menarik Lia untuk duduk 
diatas singgasana. 


"Ceritakan apa yang membuatmu panik"Pinta Dalbert 
sambil menggenggam tangan Lia yang membuat Lia salting 
serta gugup. 


"Jangan dilepas"Kesal Dalbert saat Lia menarik tangannya 
dari genggaman Dalbert.Lia hanya pasrah ketika Dalbert 
menggenggam tangannya lagi. 


"Hari ini tuu ada olimpiade fisika tingkat nasional antar 
sekolah.Gw yang mewakili sekolah gw,dan sekarang disini 
baru jam 7 pagi sedangkan disana sudah jam 10.Cara itu 
dimulai dari jam 8 pagi.Gimana nih gw harus ngapain?" 


Dalbert menyentil dahi Lia gemes membuat mata Lia 
melotot  tajam.Kenapa Lia sangat  bodoh?.Dalbert 
menggiring Lia kesuatu ruangan  rahasianya.Dalam 
perjalanan Lia tidak hentinya bercerocos bertanya kepada 
Dalbert akan dibawa kemana dia. 


"Syut diam"Perintah Dalbert saat berada didepan pintu 
sebuah ruangan.Suasananya sedikit menegangkan yang 
dirasakan Lia. 


"Mau ngapain"Tanya Lia. 


"Coba kamu pandang bunga sakura itu"Pinta Dalbert seraya 
menunjuk rangkaian bunga mawar yang berada ditengah- 
tengah dinding pintu.Lia mengikuti perintah Dalbert untuk 
memandang bunga sakura itu,dan kemudian tiba-tiba saja 
pintu itu terbuka sendiri.Lia menganga takjub dan senang 
sendiri,dia merasa seolah olah matanya memiliki kekuatan. 


"Mengapa aku bisa membukanya Dalbert?"Tanya Lia senang 
kemudian berlari masuk meninggalkan Dalbert.Dalbert 
melihat kelakuan Lia hanya menggeleng sambil tersenyum. 


Untuk membuka kunci pintu ruangannya memang sengaja 
dia desain menggunakan pandangan mata.Hanya 2 
pandangan mata orang saja yang bisa membukanya,dirinya 
dan orang yang ditakdirkan dewa untuknya. 


"Waaah"Takjub Lia saat melihat sebuah bola kristal menyala 
terang berwarna biru yang berada diruangan itu. 


Awalnya ruangan itu sangat gelap dan ketika Lia membuka 
sebuah kain di atas kotak transparan yang berada ditengah- 
tengah ruangan yang ternyata sebuah bola kristal 
menyala,ruangan itu menjadi terang.Dalbert yang berada 
dibelakang Lia hanya diam tenang. 


"Dalbert ini untuk apa?"Tanya Lia seraya membuka kotak 
transparan itu tanpa izin terlebih dahulu dengan 
pemiliknya. 


"Untuk melihat sahabat-sahabatmu"Jawab Dalbert seraya 
melangkahkan kakinya untuk berada disamping Lia. 


"Ayo lakukan lah!"Pinta Lia sambil menggoyang-goyangkan 
lengan Dalbert. 


Tangan Dalbert mulai bergerak kearah bola kristal itu,saat 
Dalbert mulai meramalkan mantranya bola itu semakin 
bernyala terang. 


Lia tersenyum senang saat melihat gambaran sahabatnya 
dibola itu,mereka sedang berjalan kearah toilet.Eh Lia 
merasa ada yang janggal dengan mereka. 


"Loh kok ada gw disana"Kaget Lia. 
"Itu Melia"Jawab Dalbert. 


"Bagaimana bisa?" 


"Sudah lihat saja kelanjutannya" 


Lia kembali fokus melihat mereka dari bola kristal 
itu.Ternyata Melia mengubah wujudnya menjadi Lia untuk 
lomba olimpiade,ah lega sekali Lia sekarang. 


Bola itu kembali memperlihatkan Rina yang sedang 
penasaran mendengar suara isakan tangis,Lia sedikit kaget 
karena dia juga mendengar isakan tangis itu dan kemudian 
kembali fokus melihat Rina. 


"Bantu mereka Dalbert"Panik Lia saat sahabatnya diserang 
Gilang. 


"Tidak" 


Lia melotot tajam kepada Dalbert dan detik kemudian mata 
Lia berkaca-kaca membuat Dalbert khawatir. 


"angan nangis"Lirih Dalbert.Lia tidak menjawab dan 
mengalihkan pandangannya dari Dalbert. 


"Umur Rina berapa?"Tanya Dalbert saraya menarik tubuh Lia 
agar menghadapnya kembali. 


"17"Cuek Lia. 
"Yang artinya sedikit demi sedikit kekuatannya muncul" 


Ucapan Dalbert membuat Lia berbinar dan langsung saja 
membujuk Dalbert agar menyampaikan suaranya kepada 
Rina. 


Gerakkan tangan mu Rina,arahkan pada Gilang. 


Lia tersenyum senang saat Rina melakukan 
perintahnya.Gilang tumbang dan tidak dapat bergerak 


karena kekuatan Rina.Lia melihat Melia dan Rina memapah 
tubuh Cinta keluar gedung untuk menuju mobil. 


Lia penasaran dengan Gilang sebenarnya,lalu dia 
membalikkan badannya kearah Dalbert."Lo tau siapa 
Gilang?" 


Dalbert sebenarnya tidak suka dengan cara bicara Lia,tetapi 
nanti saja dia memusingkan hal itu."Dia vampire kotor" 


Lia hanya manggut-manggut dan kembali melihat 
gambaran sahabatnya dibola itu yang sekarang mereka 
sedang menuju rumah sakit untuk mengobati luka sayatan 
Cinta. 


"Ayo kembali kedunia manusia"Ajakan Dalbert membuat Lia 
sedikit bingung.Dalbert makhluk yang aneh.Melihat Lia 
tidak menjawab Dalbert kembali berkata."Ya sudah kalau 
tidak mau" 


Lia segera menggelengkan kepalanya dan langsung cepat 
merangkul lengan kiri Dalbert."Ayo lest go" 


Dalbert tersenyum sangat manis.Membuat pipi Lia memerah 
malu."Kau mau terbang atau bertelepati?" 


"Akuu mauu terbanggggg"Antusias Lia. 


Dalbert kembali menggiring Lia keluar dari ruangan 
itukemudian menuju kebelakang istana.Setelah sampai 
dibelakang istana,Dalbert melepaskan rangkulan lengannya 
dari Lia untuk mengeluarkan sayapnya dari punggung. 


Dalbert memeluk Lia dan kemudian mengepakkan sayapnya 
melayang diudara.Butuh sekitar 15 menit untuk menuju 
kedemensi manusia kalau menggunakan cara terbang. 


"Aaaaa Dalbert"Teriak senang Lia dan dia tidak berani 
membuka matanya.Dalbert meniup wajah Lia lembut yang 
membuat Lia membuka matanya.Lia tersenyum senang 
melihat pemandangan dunia Hutgy dari atas sana. 


"Tujuan kau terlahir kembali untuk mendapatkan kekuatan 
dan mempunyai misi hidup mencari mate mu kemudian 
menjadi orang nomor satu di hutgy"Ucapan Dalbert tiba-tiba 
itu membuat Lia terdiam.Bagaimana Dalbert bisa tahu?. 


"Bagaimana kau bisa tahu?"Tanya Lia bingung. 


"Misi hidupmu sama dengan ku,tetapi aku tidak ditakdirkan 
dewa untuk terlahir kembali sebab aku sudah memiliki 
kekuatan"Absurd Dalbert. 


Lia memukul dada bidang Dalbert dengan keras.Selalu saja 
pertanyaannya tidak dijawab."Apa misi hidupmu?" 


"Mencari mate ku dan akan diangkat menjadi Raja kaum 
Vampire scygi setelah menemukannya dan 
menikahinya"Jawab Dalbert dan hanya respon anggukan 
oleh Lia. 


Lalu Lia kembali bertanya."Mengapa kau mencarinya 
didunia manusia?"Matemu seorang manusia?" 


"Benar,mate ku terlahir kembali menjadi seorang manusia 
dan ketika umurnya sudah mencapai 20 tahun kekuatannya 
akan muncul serta tak terkalahkan.Dan disaat itu aku akan 
bisa menikahinya"Jawaban Dalbert sangat membuat Lia 
terkejut. 


"Itu berarti kau?" 


"Ya aku mate mu,dan kau mate ku" 


Vote jangan lupa( ). 
-ZaitunAmelia . 


10.Terbunuhnya Gilang 


11.Bermain didunia Hutgy 
18Agustus2020 
Melia Pressilia Aron. 


Ada yang tau gak umur si penyihir cantik ini? 


"Ada apa bunda?" Teriak Lia sambil berjalan menghampiri 
Wulan yang berada jauh dari tempat area bermain dia. 


Dari seberang sana Wulan tampak tersenyum sambil 
mengubah posisinya untuk jongkok dan merentangkan 
kedua tangannya.Lalu ketika Lia sudah hendak sampai 
langsung saja Wulan membawa Lia kedalam dekapannya. 


"Apa Lia mau memiliki kekuatan?" Bisik Wulan ditelinga 
Lia.Lia menjawab dengan anggukan serta matanya yang 
berbinar. 


"Mau ikut Bunda?" 


Lia lagi-lagi menjawab dengan anggukan 
saja.Kemudian,Wulan mengangkat tubuh mungil Lia 
melakukan telepati ke sebuah tempat. 


Dari seberang sana Melia dan Rina melihat tubuh Ratu 
Wulan menghilang bersama Lia,mereka sejenak saling 
pandang.Setelah itu bergegas turun dari ayunan berlari 
memasuki istana untuk menghampiri kedua orang tua 
mereka. 


"Ayaaah ibuuuu" Teriak cadel Rina saat memasuki pintu 
singgasana,sedangkan Melia sudah duluan berada di sana 


karena melakukan telepati. 


“Ingin menyusul Lia?"Sepertinya raja Ainsley sudah 
mengetahui tujuan mereka. 


Melia dan Rina menyengir lebar dan kemudian 
mengangguk.Orang tua mereka menanggapi dengan 
senyuman maklum lalu membawa mereka menyusul Lia dan 
ratu Wulan. 


"Dimana kita bunda?"Lia bertanya,matanya seraya melihat 
ke sekeliling.Mereka seperti berada ditempat lapang yang 
dilapisi dengan dinding air berwarna kehijauan. 


Pertanyaan Lia tidak dijawab,bundanya malah 
menggiringnya berjalan untuk lebih masuk lagi ke arah 
seperti  trowongan.Lia hanya diam di gandengan 
bundanya.Langkah mereka terhenti tepat disebuah lubang 
berisi kawah yang sangat panas.Lia dapat merasakannya 
karena uapnya saja sudah sangat panas yang mengenai 
kulitnya. 


Lia menoleh ragu kepada bundanya."Ini kawah apa bunda?" 
Tanya Lia beriringan dengan meneliti kawah panas itu. 


"Kawah keabadian sayang" 
"Untuk apa bunda?" 
"Untuk kau" 


Lia terbelalak kaget.Tidak,dia tidak ingin diceburkan di 
kawah panas itu.Detik kemudian setelah mengetahui tujuan 
kesini adalah itu.Lia melepaskan genggaman tangannya 


dari bunda Wulan dan berlari keluar trowongan.Ditemani 
dengan derasnya air mata. 


KKK 


"Apakah hal ini harus diungkap sekarang?" Lia bertanya 
kepada semua orang yang berada di kamarnya di kerajaan 
Hutgy. 


Tampak hening.Lia kembali berdehem,memang termasuk 
tidak sopan tetapi mau bagaimana lagi. 


"Kenapa kemarin tidak Dalbert saja yang menyembuhkan 
luka bakar Rina?" Melia bertanya yang sedang duduk 
disamping kanan Rina berbaring. 


Dalbert hanya diam dan menarik Lia lebih rapat ke 
tubuhnya.Melia memasang ekspresi muak saat 
melihatnya.Kemudian Melia kembali memandang sang 
kakak yang bersandar di dinding pintu. 


"Kenapa tidak kau saja yang menyembuhkan Rina 
kemarin,dan kita tidak perlu membawanya ke sini"Tanya 
Melia seiring menunjuk nunjuk Alanda dengan jari 
telunjuknya. 


"Tidak sudi.Kulit ku yang suci ini tidak boleh terkena yang 
macam-macam" Semua orang yang berada di sana melengo 
tidak percaya,terkecuali Dalbert.Dia hanya memasang wajah 
datar. 


Saat Melia hendak kembali bicara,langsung saja ratu Alenka 
mencegahnya."Tidak perlu kita kasih tau sekarang.Biarkan 
saja dia ingat sendiri".Setelah itu mereka mengangguk 
setuju. 


Kembali hening. 


"Cara Rina mengingatnya seperti apa ratu?"Semua orang di 
sana menoleh ke arah Vera yang bertanya. 


"Dalam mimpi" Singkat Lia. 


"Kau mau kemana?" Tanya Dalbert saat Lia bangkit dari 
pangkuannya.Mereka sedang duduk di kursi taman 
Kerajaan. 


"Singgasana" 


Dalbert kembali menarik Lia ke pangkuannya.Dalbert 
mengetahui bahwa sebenarnya Lia risih dan gugup dalam 
keadaan seperti ini.Tetapi mau bagaimana lagi,dia sangat 
nyaman seperti ini. 


"Kau gugup Amor?" Bisik Dalbert membuat tubuh Lia 
merinding.Lia melepaskan tangan Dalbert di pinggangnya 
kemudian bergegas berdiri sebelum Dalbert menariknya 
lagi. 


"Aku ingin menemui bunda Dalbert" Jengah Lia. 


Sekilas cahaya putih mengarah kepada mereka 
berdua.Dalbert yang melihat itu langsung menarik Lia agar 
tidak  mengenainya.Badan Lia  terhuyung  tertindih 
DalbertJantung keduanya berdetak tidak karuan karena 
posisi seperti itu. 


"Heyy kalian.Rina sudah sadar,apakah kalian tidak mau 
melihat keadaannya?" Teriakan Melia dari seberang sana 
tidak membuyarkan mereka berdua.Melihat tidak ada 
respon dari Dalbert dan Lia,Melia berjalan menghampiri 
mereka. 


Dalbert membelai rambut Lia lembut.Mata Dalbert menatap 
bibir ranum indah milik Lia.Dia menarik tekuk Lia agar bibir 
Lia lebih dekat dengan bibirnya.Saat hendak memulai dan. 


"Ups maaf aku mengganggu" Seruan dari Melia membuat 
Lia tersadar dan mendorong tubuh Dalbert menjauh. 


Dalbert memasang wajah datar sedangkan Lia kelagapan 
sendiri.Melia terkikik geli.Dan tanpa merasa bersalah dia 
menarik Lia dan membawanya masuk kedalam istana. 


KKK 


"Kepala ku pusing sekali" Kata Rina yang sedang duduk di 
ranjang sambil menatap satu persatu wajah sahabatnya. 


"Sini" Perintah Lia.Rina mencondongkan badannya untuk 
lebih dekat kearah Lia.Telunjuk Lia menempel di dahi Rina. 


Rina merasakan kepalanya seperti hendak tercabut saat Lia 
memajamkan matanya.Setelah selesai itu,kepala Rina sudah 
tidak pusing lagi. 


"Wah hebat" Celutuk Rina berbinar.Lia hanya menggeleng 
gelengkan kepalanya. 


"Hari ini ada pameran dibalai desa sebelah" Melia berkata 
seiring memandang ke luar melalui jendela besar yang 
berada di kamar Lia.Vera bangkit dari duduknya dan 
melangkahkan kakinya menuju Melia.Melakukan hal yang 
sama seperti Melia,memandang ke arah luar jendela. 


"Gw gak ada liat pameran" 
"Jauh dari sini.Gw liat pake mata super" 


Vera memandang Melia jengah."Bilang aja pake sihir lu". 


Melia menarik Vera untuk bergabung duduk disisi 
ranjang."Ayo ke pameran"Ajak Melia sambil memandang 
satu persatu wajah sahabatnya. 


Setelah semuanya mengangguk setuju.Langsung saja Melia 
membawa mereka bertelepati.Dalam hitungan detik mereka 
sudah sampai. 


Banyak sekali makanan yang tidak berada didunia manusia 
dijual disini.Seperti sebuah permen gula berbentuk 
bermacam  binatang.Dan pedagangnya seorang peri 
kecil.Area bermain yang sangat berbeda dari dunia manusia. 


Mereka mulai berjalan memasuki area pameran.Dalam 
perjalanan tak sedikit orang menunduk hormat kepada 
Lia.Walaupun pakaian mereka hanya baju sepanjang 
lutut,tidak menghalangi mereka untuk dihormati. 


Mereka tidak menyadari bahwa dimana Lia berada pasti ada 
dua pasang mata yang selalu mengawasi.Melia menarik 
sahabatnya ke arah area biang lala.Vera dan Rina 
memandang takjub tempat ini. 


"Apakah itu terbuat dari bambu?" Tanya Rina. 
"Iya" jawab Lia. 


"Ayo ke depan"Melia menarik sahabatnya untuk lebih dekat 
ke arah biang lala.Setelah ada satu biang lala yang 
kosong,mereka memasukinya.Lia duduk dengan Melia 
sedangkan diseberang mereka terdapat Vera dan Rina.Biang 
lala ini di gerakkan oleh kekuatan sihir.Terbuat dari batang 
batang bambu Jelas sangat unik. 


"Kalian tahu?"Mereka menoleh ke arah Melia.Vera 
mengangkat alisnya seolah bertanya. 


"Tadi ada yang kecyduk" Melia berkata sambil menahan 
tawa.Lia melototi Melia tajam. 


"Siapa?" Tanya Rina. 


Melia lantas menunjuk ke arah Lia.Membuat Lia makin 
kesal.Sedangkan Vera dan Rina tersenyum bingung karena 
melihat Melia tertawa terbahak bahak. 


"Heyy TURUNKAN KAMI!"Teriak Lia dari atas sana kepada 
tukang biang lala.Dari bawah sana paman itu terkejut dan 
langsung saja menurunkan putaran mereka. 


Lia bergegas turun setelah itu.Meninggalkan 
sahabatnya.Melia mengejar Lia sambil sesekali terkekeh. 


"Baperan amat lu"Ejek Melia sambil menarik lengan Lia 
untuk kembali masuk. 


"Emangnya tercyduk sama siapa Mel?Tanya Vera saat Lia 
dan Melia kembali. 


"angan dibahas"Marah Lia.Mereka terkekeh melihat 
malunya wajah Lia.Melia kembali menarik mereka ke arah 
orang berdagang. 


Mereka berhenti didepan pedagang eskrim.Pedagang itu 
seorang wanita.Dia menunduk hormat kemudian langsung 
membuatkan eskrim untuk mereka ber empat. 


"Eh kan kita belum mesan" Bingung Vera. 
"Sudah diam saja" Perintah Lia. 


Pedagang itu tersenyum maklum."Sudah lama aku tidak 
melihat kalian.Sekarang kalian terlihat sangat cantik" 


Melia dan Lia menunduk terima kasih.Sedangkan Vera dan 
Rina tersenyum canggung.Perasaan,mereka berdua baru 
saja melihat bibi ini. 


"Nih" Bibi itu menyerahkan sebatang eskrim kepada 
Rina."Dulu kau sangat suka rasa anggur"Lanjutnya 
membuat Rina bingung. 


Fakta bahwa Lia dan Rina dilahirkan kembali tidak ada yang 
pernah tahu kecuali para bangsawan kerajaan Hutgy.Karena 
untuk mencegah kembalinya musuh. 


Untuk mencegahnya kebocoran rahasia.Melia membawa 
mereka meninggalkan dagangan es krim.Mereka kembali 
mengelilingi area jualan. 


"Enak banget eskrimnya njir.Beda banget sama didunia 
manusia" Komentar Vera sambil terus menjilat eskrimnya 
yang berasa nanas. 


"Terbuat dari darah" 


Vera melebarkan matanya dan langsung mengeluarkan 
eskrim yang berada dimulutnya. 


"Darahnya bersih kok" Tambah Melia yang membuat Vera 
semakin mual. 


"Anjim!Kenapa lu pada gak bilang sih" 


Tidak ada yang menjawab.Vera menolehkan kepalanya 
memandang Rina yang tetap asik menjilati eskrimnya. 


"Lu kagak jijik Rin?" 
"Enggak" 


"Loh kenapa?" 


"Enak" Santai Rina dan melahap sisa eskrimnya kemudian 
membuang batangnya.Vera yang melihat itu pun kembali 
menjilati eskrimnya.Sekarang dia sudah tidak peduli.Yang 
penting enak. 


Maaf ya kurang seru:). 


Follow ig: 
@ztnmilia 
@ liaa 


-ZaitunAmelia. 


12.Adesya dan Milka 
26 Agustus 2020 
Lia selalu oleng ke drakor gais T T. 
Vera Angelista Putri. 
Si manusia bolot- « 
Rina Alenka Rakana. 


Kalau mau liat roleplayer mereka lebih lanjut.Bisa 
cek ig @ liaa ya ^_^. 


"Hari ini ibu akan mengadakan kuis.Siapa yang tidak dapat 
menjawab dalam hitungan 10 detik,dia akan mendapatkan 
hukuman."Semua murid kelas 12 ipa 2 melengo tak percaya 
dengan ucapan ibu Reta.Guru mapel biologi. 


"Loh kok gak bilang-bilang dari minggu lalu sih bu."Protes 
Arman. 


Dia sekarang beralih duduk kearah depan bersama 
Razka.Setelah insiden meninggalnya Gilang karena 
kecelakaan.Tentu saja berita itu rekayasa yang dibuat oleh 
Lia beserta ketiga sahabatnya. 


"Ibu memang sengaja tidak memberi tahu kalian.Agar ibu 
dapat mengetahui siapa yang rajin belajar,dan siapa yang 
tidak." Tegas ibu Reta. 


Para murid hanya memasang wajah malas.Terkecuali 
Lia,sedari tadi dia hanya melamun memikirkan masa 


depan.Apakah nantinya dia akan menikah dengan 
Dalbert.Atau sebaliknya,dia terbunuh?. 


"Lia." Panggil vera sambil sedikit mendorong kursi Lia yang 
berada didepannya. 


Yang berbalik bukannya Lia,malahan Melia.Karena Lia dan 
Melia duduk berdua di kursi ke 2,bagian pertama ada Heny 
dan Cinta.Tetapi sekarang hanya Heny karena Cinta masih 
dirawat di rumah sakit. 


"Syut jangan di ganggu." Intruksi Melia seraya 
menempelkan jari telunjuknya di mulut. 


Saat Vera hendak kembali menjawab,tetapi tidak jadi karena 
suara menggelegar milik ibu Reta. 


"SILAHKAN KALIAN PELAJARI TERLEBIH DAHULU MATERI HAL 
5-30!.IBU BERI WAKTU HANYA 15 MENIT."Lantang ibu Reta. 


"Buset bu,cuma 15 menit?" Arman lagi-lagi protes.Semua 
murid mengangguk setuju dengan komentar Arman. 


Ibu Reta tidak menjawab.Dia malah melototi Arman dengan 
mata bulatnya yang tajam.Membuat siapa pun yang 
melihatnya merinding.Setelah itu murid kembali hening dan 
melaksanakan apa yang diperintahkan ibu Reta. 


"Rin masuk ke otak kagak pelajarannya?" Tanya Vera yang 
sedari tadi hanya membolak balik lembaran buku.Tanpa niat 
mempelajarinya. 


"Lumayan" Jawab Rina tanpa menoleh. 


Vera mengacak rambutnya prustasi.Vera mengalihkan 
pandangannya menuju meja Melia.Disitu terlihat Melia 
hanya mencoret coret tidak jelas dihalaman buku 


belakangnya.Sedangkan Lia menelungkupkan badannya 
didalam lipatan lengan tangan. 


"Okeh waktu kalian sudah habis.Silahkan susun buku kalian 
didepan meja ibu" Perintah ibu Reta.Semua murid bangkit 
dari duduknya dan melangkahkan kakinya mereka dengan 
malas. 


"Nitip" Melia meletakkan 2 buku di tangan Rina. 


Vera memandang sekitar dengan gelisah.Selintas ide bagus 
terpikir olehnya.Saat hendak berdiri tiba tiba saja ibu Reta 
mengeluarkan penggaris  andalannya.Membuat Vera 
mengurungkan niatnya karena takut. 


"Soal pertama"Ucap ibu Reta seiring berjalan mengelilingi 
meja murid murid. 


"Nasi ketan dapat mengubah rasanya dari manis menjadi 
asam. Asal rasa asam adalah karena?" 


Wajah semua murid tampak tegang.Tampak semuanya 
berharap tidak mengenai diri mereka.Ibu Reta mulai 
menatap satu persatu wajah mereka.Penggaris besi yang 
berada ditangan ibu Reta mulai melayang layang di 
udara.Siap menunjuk seseorang yang terpilih. 


"Kamu Melia!Silahkan jawab" 


Sial!Melia yang kena.Ibu Reta mulai menghitung mundur 
dari angka 10. 


"Fermentasi" Jawab Melia ketika dihitungan ke angka 6. 


"Okeh benar.Kita lanjut ke soal kedua" 


Melia menghela nafasnya lega.Vera tampak melengo karena 
tumben tumbenan bisa menjawab dengan benar. 


"Soal kedua" Ibu Reta masih senantiasa membawa 
langkahnya mengelilingi meja para murid. 


"Pengikatan karbon dioksida untuk fotosintesis didukung 
oleh enzim?" 


Penggaris besi kembali melayang. 
"Kamu Arman!.Silahkan jawab" 


Terlihat wajah Arman sangat pucat.Hukuman dari ibu Reta 
tidak main-main.Dia sudah pernah mengalami hukuman 
mencatat seluruh dokumen penting milik ibu Reta.Sampai 
sampai jari tangan Arman serasa ingin patah.Dan dia tidak 
ingin mendapatkannya lagi. 


"Emm itu bu" 
"Itu apa?Ayo jawab!" Ibu Reta mulai menghitung mundur. 


Hitungan detik terakhir Arman masih terdiam.Ibu Reta 
melangkahkan kakinya menuju meja Arman.Disana Arman 
sudah terlihat pasrah,keningnya sudah dibanjiri keringat. 


"Berdiri kamu!" Teriak ibu Reta di depan meja Arman. 
"Maju ke depan" Lanjutnya. 


Arman melaksanakan perintah ibu Reta.Setelah itu kuis 
kembali dimulai.Sekarang para murid semakin takut. 


"Soal ketiga" Ibu Reta tetap setia mengelilingi meja para 
murid. 


"Pemecahan asam lemak sebelum memasuki siklus akan 
mengalami reaksi Sebuah?" 


Vera sudah berpirasat bahwa soal ini akan mengenai 
dirinya.Dalam hati dia terus berdoa. 


"Kamu Vera!Silahkan jawab" 


Nahkan benar dugaan Vera.Ibu Reta mulai menghitung 
mundur. 


"Emm i-itu.glukoneogenesis bu" Vera menjawab tepat 
dihitungan ke angka 3. 


"SALAH!Berdiri ke depan"Teriak ibu Reta. 


Arman tersenyum senang kepada Vera yang telah 
menemaninya.Vera membalas tatapan Arman dengan 
pelototan tajam. 


Bel istirahat berbunyi,semua murid SMA Pelita Bangsa 
berhamburan keluar kelas.Ada sekitar 10 korban kuis biologi 
ibu Reta,hukuman mereka berupa mengelilingi lapangan 50 
kali. 


kakak 


"Eh katanya ada murid baru loh"Ucap Melia dengan mulut 
penuh makanan. 


"Cewe?" Tanya Rina. 


"Hooh dua orang.Katanya sih cantik"Kata Melia sedikit 
jengkel. 


"Kok kayak ga suka gituh?"Tanya Rina seraya terkekeh. 


Melia mendengus."Tidak ada yang dapat mengalahkan 
Kecantikan gw.Siapapun tidak ada"Yakin Melia. 


Hening. 


Setelah itu mereka bertiga kembali makan dengan 
tenang.Tidak peduli kepada Vera yang sedang 
melaksanakan hukuman. 


"Hai..boleh gabung?" Suara itu membuat mereka menoleh 
bersamaan terkecuali Lia yang tetap makan dengan tenang. 


Rina mengangguk sedangkan Melia seperti curiga dengan 
kedua cewe ini. 


"Kalian dua murid cewe baru itu? "Selidik Melia. 


"ya bener.Kenalin gw Adesya"Ucap Adesya seraya 
menjulurkan tangannya ke arah Melia. 


"Gw Melia"Ucap Melia membalas uluran tangan Adesya. 


Saat cewe di samping Adesya ingin memperkenalkan diri 
juga.Tetapi tidak jadi karena diterobos langsung oleh Vera. 


"Kenalin gw Vera,cewe yang sangat imut di SMA Pelita 
Bangsa"Ucap Vera penuh bangga sedikit ter engah- 
engah,sambil berjabat tangan dengan Adesya. 


"PD banget monyet" Muak Melia mendorong tubuh Vera 
hingga terjatuh ke lantai.Melia terkejut dan langsung 
menghampiri Vera sesekali tertawa. 


"Eh duduk kalian.Biarin aja dua monyet itu"Suruh Rina 
kepada Adesya dan teman disebelahnya. 


Adesya mengangguk kemudian duduk diseberang Lia dan 
Rina.Sedangkan Melia dan Vera masih beragumen mulut 


dibawah sana. 


"Ini kenalin sahabat gw.Namanya Milka"Ucap Adesya seraya 
menunjuk Milka. 


"Gw Amelia.Panggil aja Lia" 


Adesya dan Milka tersenyum lalu mengangguk.Melia dan 
Vera kembali bergabung setelah puas beradu mulut. 


"Enak gak Ver di hukum? "Tanya Lia. 
"Pala lu enak.Mau mati gw" 


"Eh kok kamu cepat banget.Tuh si Arman baru selesai deh 
kayaknya" Ucap Rina sambil menunjuk ke arah Arman yang 
berada diwarung minuman. 


"Gw kabur pas udah 30 kali.Sumpah cape banget,mati rasa 
gw.Nafas aja tadi ga sanggup gw" 


"Gara-gara apa jadi dihukum? "Sela Adesya. 
"Kuis"Singkat Lia. 
Adesya mengangguk dan melanjutkan makannya. 


KKK 


Sekarang Lia,Melia,Vera dan Rina berada didalam mobil 
untuk menuju ke rumah.Vera dan Rina tertidur pulas di jok 
belakang.Melia asik bermain henpon,sedangkan Lia fokus 
menyetir. 


"Lilo ada ngerasa hal aneh gak sama Adesya dan 
Milka?"Tanya Melia memecah keheningan. 


"Ada" 


"Ada aura aneh yang gw rasakan.Sayangnya gak terlalu 
jelas" 


"Aura apa Mel?" Tanya Vera yang terbangun karena suara 
Melia. 


"Samar samar.Gak ketahuan dari bangsa apa" Jawab Melia. 


"Kita liat aja dulu.Apakah mereka mau berteman atau 
sebaliknya" Ucap Lia penuh penekanan. 


Melia dan Vera mengangguk setuju. 


-ZaitunAmelia 


13.Mimpi Rina 


27 Agustus 2020 


Dalbert Flygan. 


Kalau mau liat lebih reloplayer mereka bisa cek ig @ 
_liaa ya ^_^ 


Lia terisak dalam pelukan bundanya.Tidak,Dia tidak mau 
diceburkan di kawah panas itu.Dia ingin terus bersama 
bundanya.Wulan mengusap pelan punggung putrinya. 


Melepaskan pelukannya Wulan berkata."Tidak papa 
sayang.Kau tidak bakalan kepanasan didalamnya karena 
sesudah kau tercebur kau langsung berada didunia manusia 
bersama paman dan bibimu"Bujuknya lembut. 


Bibi Lia adalah adik dari Wulan.Dia menikah dengan sesama 
bidadari.Mereka berdua memutuskan untuk tidak 
mempunyai anak. 


"Dunia manusia?Untuk apa aku kesana bunda?" 
"Kau akan terlahir kembali" 


Lia mengerutkan keningnya tidak mengerti."Jadi aku nanti 
akan kembali menjadi bayi?" 


Wulan mengangguk. 


"Dari rahim bibi Nadia?" Tanya Lia kembali. 


Wulan tersenyum geli."Tidak sayang" 
"Jadi kau mau terlahir kembali? 


Lia menggelengkan kepalanya mantap.Tidak!Pokoknya 
tidak.Dia ingin bersama  bundanya sampai ajal 
menjeputnya.Detik kemudian,Lia ditarik paksa. 


"Bundaa aku tidak ingin" 
"Bunda ku mohon" 


Rintihan Lia tidak digubris oleh Bundanya.Tangannya tetap 
utuh dicekal sang bunda dan tidak berhentinya badan Lia 
ditarik.Lia sudah mencoba melepaskan cekalan tangannya 
tetap tidak bisa,malahan cekalan itu semakin sakit ketika 
Lia memberontak. 


Langkah Bundanya terhenti di depan kawah.Lia semakin 
terisak dan terus mencoba melepaskan cekalannya. 


"Maafkan Bunda sayang" 


Lia menggeleng-gelengkan kepalanya sambil menatap 
bundanya memohon."Ku mohon jangan bunda" 


Tubuh Lia ditarik untuk masuk ke dalam dekapan hangat 
bundanya.Lia kembali terisak,badannya bergetar 
hebat.Kepala Lia diusap pelan dan keningnya dicium lembut 
oleh Bundanya.Setelah itu pelukan terlepas dan. 


“BUNDAAAAAAAAAAAAAAAAA" 


Tubuh Lia dilemparkan kedalam kawah itu.Wulan terduduk 
lemas di pinggir kawah dengan isakan tangisnya. 


"LIAAAAAAAAAA" 


Wulan menoleh ke belakang mendengar teriakan 
itu,ternyata Rina.Dia melihat Rina sedang berlari ke 
arahnya.Dari kejauhan sana Wulan juga melihat ada orang 
tua Rina dan orang tua Melia serta Melia nya. 


"Jangan lari Rina"Nasehat Ratu Alenka dari kejauhan. 


Wulan menangkap tubuh Rina saat sudah berada di ujung 
kawah.Tubuh Rina bergetar hebat karena  isakan 
tangisnya.Memberontak sudah pasti terjadi.Saat Rina sudah 
sedikit tenang,Wulan melepaskan Rina dan menghampiri 
sahabatnya. 


"Resikonya sangat besar Wulan"Ingat ratu Pressilia. 


Wulan terdiam sesaat,kemudian menghela nafasnya berat 
sambil menghapus jejak air matanya."Aku yakin dia bisa" 


"Dia tidak bakal hidup abadi"Ucap ratu Pressilia. 


"Darah Lia akan selalu jadi incaran kalau rahasia Lia terlahir 
kembali terbongkar" Lanjut ratu Pressilia. 


Wulan mengangguk dan kembali menangis. 


"Dia juga harus berusaha mendapatkan mate nya agar bisa 
mengambil alih kekuasaan" Ucapan tambahan ratu Alenka 
membuat Wulan makin terisak. 


"Sudah terlambat menyesal.Sekarang kita susun strategi 
untuk menutup kenyataan bahwa Lia terlahir kembali" 
Intruksi raja Rakana. 


"RINAAAAAAAA" Teriak Melia lalu berlari menuju kawah. 


Ratu Wulan beserta kedua orang tua Melia dan Rina juga 
turut menghampiri kawah.Betapa terkejut nya mereka 


bahwa Rina menceburkan dirinya ke dalam kawah 
keabadian. 


"Anak kau sangat keras kepala" Celutuk ratu Alenka kepada 
raja Rakana. 


Raja Rakana menyentil dahi Alenka."Dia anak kau juga" 


Mereka kembali terdiam sesaat.Apakah Lia dan Rina nasib 
nya akan sama.Untuk mengetahui itu,ratu pressilia harus 
mencari tahu apa yang akan terjadi di masa depan dengan 
sihirnya. 


Ratu Pressilia memulai ritualnya di atas batu yang berada di 
dalam goa itu bersama raja Ainsley.Ratu Wulan beserta 
kedua orang tua Rina hanya berdiri menunggu,sedangkan 
Melia sedang nangis di tepi kawah.Memang sulit melepas 
sahabat kita dari kecil,tapi tidak seharusnya kita gegabah. 


"Bagaimana?" Todong ratu Alenka saat ratu pressilia baru 
membuka matanya. 


"Nasib Rina berbeda dengan Lia" 


KKK 


Pagi yang cerah.Saat ini pukul 07.00 pagi kantin SMA Pelita 
bangsa sudah ramai di penuhi siswa.Semua murid di 
harapkan berangkat sekolah lebih awal karena ada 
perlombaan di bidang basket antar sekolah. 


Di meja ujung kiri kantin ada empat orang gadis yang 
sedang sarapan.Siapa lagi kalau bukan Lia dkk.Terpaksa 
mereka harus sarapan di kantin karena bangun kesiangan. 


Mohon perhatiannya anak-anak.Hari ini kegiatan belajar 
mengajar akan di tiadakan sampai jam pelajaran terakhir. 


Semua orang di kantin bersuka ria mendengar 
pengumuman itu.Ada yang memukul mukul meja kantin,ada 
yang bernyanyi bahkan ada yang berjoget. 


Lomba akan segera di mulai.Silahkan kalian menuju area 
untuk mendukung teman teman kalian. 


Para siswa mulai berdesakan keluar kantin.Tidak lupa 
dengan kehebohannya.Sedangkan Lia dengan sahabatnya 
masih senantiasa duduk tenang di kantin. 


"Kita gak ke sana nih?" Tanya Rina. 
"Cape" Jawab Lia dengan mulut penuh roti. 
"Kita aja yuk Rin"Ajak Vera lalu bangkit menghampiri Rina. 


Saat Vera dan Rina mulai melangkah,di tarik langsung oleh 
Melia menggunakan sihirnya.Al-hasil Vera dan Rina 
terhempas langsung ke kursi kayu kantin. 


"Njing sakit gilak"Kesal Vera sambil mengusap ngusap 
bokongnya.Begitupun Rina. 


Lia dan Rina tertawa berbarengan."Di sini aja kita 
santuy "Kata Lia. 


"Ver tiktokan bareng gw kuy sini" Ajak Melia seraya 
berdiri.Lalu ia menyenderkan hp nya di botol kecap yang 
berada di meja kantin. 


Vera berdiri menghampiri Melia."dance?"Tanya Vera seraya 
melihat ke arah hp Melia. 


Melia hanya mengangguk karena fokus mencoba gerakan 
tiktoknya.Vera pun mencoba mengikutinya. 


"Okeh mulai ya.Lu dah hafal kan?" 


"Udah dong" Jawab Vera. 


"Tanda kristal Melia ga keliatan di kamera?" Tanya Lia yang 
sedari tadi sibuk memainkan hp karena Dalbert 
menghubunginya. 


"Bentar gw alih ke kamera" Melia menekan sound 
tiktoknya,untuk melihat tanda kristal di pertengahan antara 
alis nya tepatnya di atas hidung.Yang berwarna hijau terang. 


"Eh ada Mel,gimana?"Kaget Vera. 
"Gapapa ah udah"Melia tetap keras ingin tiktokan. 


Melia menyetel vidio dalam 3 detik.Mereka berdua sesekali 
bernyanyi meiringi lirik lagu. 


"Swayy"Intruksi Melia di akhir gerakan. 


Lia hanya memandang jenguh kedua makhluk astral itu.Lia 
mengalihkan pandangannya ke arah Rina yang sedang 
bengong. 


"Rin"Panggil Lia seraya menyentil dahi Rina. 


Rina tersadar dari lamunannya.Kemudian memegang 
kepalanya seperti terlihat pusing. 


"Rin lu kenapa?"Panik Lia begitupun Melia dan Vera yang 
kembali bergabung. 


"Lu nyentil dia kan tadi?"Tanya Melia kepada Lia. 
"Iya tapi ga kenceng" 
"Boong lu.Pasti lu sengajain pake kekuatan" Selidik Melia. 


"Terserah lo deh kutil kuda"Kesal Lia. 


"Udah-udah.Malah berantem aja lo pada"Relai Vera. 


Mereka bertiga menatap penasaran dengan Rina yang kini 
sedang terdiam. 


"Beberapa malam ini aku selalu bermimpi tentang kita 
bertiga"Ucap Rina sambil menatap wajah Lia dan Melia. 


"Mimpinya seperti apa?" Tanya Lia yang memang sudah 
mengetahuinya. 


"Kita seperti hidup di sebuah kerajaan.Kita masih kecil 
seperti berumur 8 sampai 10 tahunan.Disitu Melia juga 
sebagai penyihir dan kau Lia tetap menjadi Vampire.Dan 
membuat aku bingung disituu aku seorang putri mahkota 
dari bangsa serigala."Kata Rina dengan nada sedikit 
bingung. 


"Lanjutkan"Suruh Lia. 


"Dan malam tadi mimpinya itu kau diceburkan di sebuah 
kawah panas" 


Lia dan Melia mengangguk bersamaan. 


"Lalu aku ikut menceburkan diriku karena rasa takut 
kehilangan Lia.Entah bagaimana rasa sedih dan sesak itu 
sampai terbawa sekarang setelah aku bangun dari mimpi" 
Lanjut Rina. 


"Terus lo ingat gak siapa diri lo sebenarnya"Melia bertanya 
sambil ' mengaduk-aduk minumannya | menggunakan 
sedotan. 


Rina menggeleng."Aku berusaha mengingatnya tetapi itu 
bikin kepala ku sakit" 


"Hai kalian" Suara itu membuat mereka terkejut dan kembali 
menampilkan wajah santai. 


"Hallo Adesya" Sapa balik dari Vera. 
"Boleh gabung gak nih?" Tanya Milka 


Lia dkk mengangguk.Kemudian Adesya dan Milka 
bergabung bersama mereka. 


"Mau gak kita nonton bareng.Tapi di rumah antara kita ber 
enam"Ajak Milka. 


"Rumah siapa? "Tanya Lia. 


Adesya dan Milka tersenyum penuh arti." Gimana kalau 
rumah lo aja?"Kata Adesya. 


Lia mengangguk sebagai jawaban. 
"Beneran nih Li?" Tanya Milka meyakinkan. 
Lia lagi-lagi mengangguk. 


"Okeh.Malam minggu ini ya" Senang Milka kemudian sekilas 
warna pupil matanya bersinar merah yang di lihat langsung 
oleh Vera. 


Kalau ada typo kasih tau ya 


|| Zaitun Amelia 


14.Nonton film 


3 September 2020 
Tugas Lia numpuk yuhuuuu:" 


Tau gak?Lia bawa cerita baru loh,cek aja di akun 
Lia” “ 


Alanda Sea 
Fransisco Arman Abraham 


Arman ganteng tapi masii parah si Dalbert Mau liat 
wajah Dalbert gak?Kalau mau bisa cek ig @ 
liaa.Kalo ga mau gpp,g maksa kok. 


"Kamu tau gak aku insecure" 
"Kamu tau gak aku bodo amad"Sahut Vera. 
"Insecure sama siapa lo Mel?"Tanya Lia. 


Melia menatap Lia tajam."Mana mungkin cewe secantik gw 
insecure"Ucap Melia penuh penekanan. 


Mereka memandang bingung Melia.Jam menunjukkan pukul 
enam sore,yang dimana mereka sekarang lagi berkumpul di 
ruang tamu menunggu Adesya dan Milka datang untuk 
nonton film bersama. 


"Lah terus kata kamu tadi apa?"Heran Rina 


Melia menunjukkan sesuatu yang ada di ponselnya kepada 
ketiga sahabatnya."Netizen ngomen postingan tiktok 
gw"Ucapnya bangga. 


"Gw lagi bacain komentar para netizen"Lanjutnya. 


"Eh Eh Mel.Pada minta klarifikasi soal tanda penyihir dijidat 
lo"Panik Vera. 


Lia merampas ponsel milik Melia dari genggaman tangan 
Vera.Lalu mulai membaca satu persatu 
komentarnya.Benar! Semua warga tiktok meminta 
klarifikasi,bahkan komentarnya sudah mencapai 100k. 


"Lu juga sih kurang kerjaan.Ngapain coba bikin tiktok"Ucap 
Lia sambil menyentil dahi Melia. 


"Suka suka gw!"Melia menyolot. 


"Terus gimana?Masa lu biarin aja,yang nonton udah 8M 
lagi"celutuk Vera. 


"Nyerap ingatan mereka bisa ga ya?"Gumam Melia. 


"Lu gila apa?Mana bisa bego"Jengah Lia.Setelah itu ia 
bangkit dari duduknya dan melangkahkan kakinya untuk ke 
depan karena bel rumah berbunyi. 


"Ya kali aja bisa"Teriak Melia agar Lia bisa mendengarnya. 


"Mau liat juga dong"Rina berkata seraya mengambil henpon 
Melia.la mulai menscroll komentar di postingan Melia. 


Mata Rina terbelalak kaget saat melihat komentar yang 
berisi kecurigaan terhadap Melia."Ada yang bilang kamu 
penyihir Mel" 


Ucapan Rina membuat Vera yang lagi makan tersedak,Melia 
yang sedang mempelajari buku mantra nya seketika 
langsung mengambil alih henponnya.Sedangkan Lia yang 


baru saja datang dari mengambil orderan pizzanya dari 
babang ojol di depan,hanya memasang wajah bingung. 


"Apa jangan jangan dia penyihir kayak dicerita kerajaan 
gitu"Mulut Melia membacakan kalimat komentar yang 
likenya lumayan banyak. 


"Hayoo looh"Kompor Lia. 


Melia hanya menatap Lia kesal.Melia takut?Sangat takut 
bahkan lebih dari kata takut.Yang nonton udah lebih dari 8M 
lagi. 


"Gimana ni Li,Ver Rin?"Tanya Melia dengan nada gelisah. 


Detik kemudian Melia merasakan ada sesuatu tangan yang 
menyentuh leher belakangnya.Langsung saja dia berbalik 
dan menyerang orang itu. 


"Aarrghhh" 


Kenal dengan suaranya,langsung saja Melia menghampiri 
orang itu yang nyungsep dibawah belakang 
sofa.Membantunya untuk berdiri. 


"Laknat lu jadi adek"Dumel Alanda yang sekarang sedang di 
papah Melia untuk berjalan.Jangan heran,Alanda memang 
sangat bawel terhadap Melia. 


"Cemen lu,gitu doang kek orang mau Meninggal"Cibir Melia. 
"Lagian lu kenapa jadi ngusilin gw sih"Lanjut Melia 
kesal,kemudian menghempas badan Alanda keras di 
sofa.Membuat sang empu kembali mengerang. 


Alanda yang tidak terima itupun menyerang Melia 
balik,hanya dengan jari telunjuknya saja tubuh Melia 


terlempar.Sayangnya tubuh Melia gagal tercium 
lantai,karena tiba-tiba saja Dalbert entah dari mana muncul 
menghalau jatuhnya Melia.Al hasil badan Melia berada di 
atas tubuh Dalbert. 


Tanpa menunggu pergantian detik Dalbert mendorong keras 
badan Melia,sampai sampai badan Melia itu terguling di 
lantai.Lalu ia bangkit kemudian menghampiri Lia yang 
berada di sofa dengan wajah melengo.Dalbert mendaratkan 
bokongnya disebelah Lia.Saat hendak memeluk Lia,badan 
Dalbert nyungsep ke sofa karena Lia tiba tiba bangkit dan 
berlari membantu Melia. 


Begitupun Vera dan Rina,mereka berdua juga turut 
membantu Melia.Sedangkan dua insan laki-laki ini hanya 
menatap para 4 wanita di depan dengan wajah datar.Bel 
berbunyi membuat Dalbert dan Alanda saling 
pandang,sepertinya pikiran mereka sama.Serempak mereka 
bangkit lalu meleset secepat kilat ke depan pintu. 


"Mel lu gapapa kan?"Tanya Vera yang sangat panik melihat 
Melia yang sedari tadi tidak merespon pertanyaan 
mereka,dia hanya mengeluh kesakitan. 


"Bantuin bangun"Pinta Melia yang sudah siap menjulurkan 
lengannya.Mereka pun menarik bersamaan tubuh Melia lalu 
memapahnya untuk kembali ke sofa. 


"Gw gapapa kok.Alanda nyerangnya cuma sesakit gigitan 
semut"Kata Melia dengan nada mengejek. 


"Dalbert sama Alanda ada hubungan apa sih?Kayak ga 
akrab tapi kalau ada Dalbert pasti ada Alanda.Ataupun 
sebaliknya"Tanya Rina.Sangat langka cewe kalem ini 
berbicara panjang. 


"Mereka sahabatan,tapi versi dajjal gitu"Cibir Melia. 


"Ngadi ngadi lu"Sahut Lia,lalu melangkahkan kakinya 
menyusul Dalbert dan Alanda. 


kakak 


Mata tajam Dalbert dan Alanda mulai mengintrogasi 3 orang 
yang berada di depan mereka sekarang.2 orang cewe dan 1 
orang cowo.Sedangkan yang di tatap hanya menampilkan 
wajah bingung sekaligus ada tersirat sedikit 
kegelisahan.Terkecuali 1 cowo itu,dia menatap balik tajam 
Dalbert dan Alanda. 


"Eh ada kalian,ayo masuk"Ajakan Lia membuyarkan aksi 
tatap-tatapan itu. 


Adesya tersenyum  kaku."Tadi ketemu Arman di 
supermarket,katanya mau ikut"Kata Adesya. 


Lia tersenyum lebar."Boleh kok,banyak orang jadi rame.Ayo 
masuk"Suruh Lia seraya mendorong badan Dalbert dan 
Alanda yang menghalang pintu masuk. 


Mata Arman bersinar hijau menatap Dalbert serta Alanda 
saat berselisihan.Dalbert membalasnya juga dengan 
tatapan yang membunuh serta taring tajamnya.Sedangkan 
Alanda hanya membalasnya dengan tatapan datar. 


Sekarang mereka sudah berkumpul di ruang teater untuk 
menonton film.Genre horor yang dipilih melalui voting 
suara.Mereka bersembilan memilih untuk duduk dikarpet 
saja,karena lebih leluasa bergerak.Lia duduk bersebelahan 
dengan Dalbert yang sedari tadi hanya diam,tetapi lelaki itu 
tetap selalu memeluk pinggang Lia posesif.Melia dan Rina 
duduk berdampingan bersebelahan dengan Adesya dan 
Milka.Sedangkan Vera berada di tengah-tengah Alanda dan 
Arman. 


"Jauh jauh lo"Ucap Alanda sewot sambil menarik lengan 
Vera menjauh dari Arman. 


"Lo siapa dia nyuruh-nyuruh gw!"Sahut Arman tak kalah 
sewot. 


"Gw pacarnya mau apa lo!"Jawab Alanda kesal. 


Mereka yang mengetahui fakta sebenarnya melengo tak 
percaya dengan ucapan Alanda.Sedangkan Vera yang kedua 
lengannya ditarik hanya bisa diam dan pasrah. 


"Penampilan lu aja udah kek bapak beranak 1"Cibir Arman 
yang tak mau kalah. 


"Enak aja!Gw yang ganteng gini di bilang udah jadi bapak- 
bapak"Sewot Alanda yang terus menarik Vera,tetapi tetap di 
tahan Arman. 


Yang lain hanya memandang jenguh mereka berdua yang 
seperti memperebutkan mainannya. 


"Gw kaya mau apa lo!'"Sombong Arman. 


"Sok lu!Gw punya banyak perusahaan di dunia"Sombong 
balik Alanda. 


Memang benar.Alanda dan Dalbert selalu bekerja sama 
untuk membangun perusahaan besar di seluruh 
dunia.Tetapi banyak yang tidak tahu,karena mereka berdua 
tidak ingin di publikasikan.Bahkan seluruh perusahaan 
mereka tidak ada yang menggunakan nama asli. 


"Gw gak percaya!"Bantah Arman. 


"Siniin gak Vera nya!"Alanda sudah amat kesal sekarang. 


"Gak"Arman menarik lengan Vera hingga lengan satunya 
terlepas dari Alanda.Langsung saja Alanda mengambil 
kembali lengan Vera dan juga menariknya. 


Terjadilah aksi  tarik-menarik antara Alanda dan 
Arman.Wajah Vera sudah terlihat sangat kesal dan jengah. 


"STOPPPP!" 


Vera berteriak kencang dan terlepaslah kedua lengannya 
dari dua insan dajjal itu.Vera bangkit dari duduknya dan 
memilih bergabung dengan Melia. 


Sepeninggal Vera,Alanda dan Arman kembali berdebat 
dengan tatapan mata mereka.Alanda mengeluarkan sinar 
mata hijaunya begitupun dengan Arman. 


"Kok mata lu hijau juga?"Tanya Arman bingung. 

"Lo ngecopy punya gw"Sahut Alanda tak berminat. 

"Lo!" 

"Lo kali!!!" 

"Lo!" 

"Lo!" 

"HEH UDAH.NGAPA BERANTEM MULU SIH"Tegur Melia kesal. 


Lalu Alanda dan Arman bersamaan memalingkan wajah 
mereka. 


"Li itu pacar lo?"Tanya Arman untuk sedikit menenangkan 
emosinya. 


Lia menjawab dengan gelengan. 


"Lah masa?Ga mungkin kalau bukan pacar peluk pelukan 
kek gitu"Celutuk Arman. 


Dalbert menatap tajam Arman.Yang ditatap pun juga 
menampilkan wajah sangar. 


"Kebanyakan kalau nonton film bareng cowok itu pada 
romantis suasananya.Lah ini pada sangar semua"Keluh Vera. 


"Ouu bebeb Vera pengen di romantisin ya.Sini ama 
gw"Timpal Arman dengan isarat tangan menyuruh Vera 
menghampirinya.Vera memandang muak kepada Arman. 


Tanpa mereka sadari.Sedari tadi ada dua cewe yang duduk 
dengan gelisah. 


Zaitun Amelia 


15.Murid baru 


17 Desember 2020 


Dah keliatan ya wajah Alandanya.Gimana?ganteng 
gak? 


"Bentar lagi kita ultah" Ucap Melia sambil menatap muka Lia 
dan Rina. 


Mereka ber empat sekarang lagi berada di rooftop 
sekolah.Menunggu bel berbunyi yang kemungkinan 
sebentar lagi. 


"Kalian bertiga ultahnya barengan?" Tanya Vera heran.Rina 
yang tidak tahu alasannya juga ikut mengiyakan. 


Melia mendengus kesal. 


"Rin,masa lu kagak pernah ngalamin keanehan yang tidak 
masuk akal gitu sama diri lo? 


Rina tampak memikirkan pertanyaan Melia. 


"Pernah,waktu dimana Lia hilang di culik Dalbert itu.Kan 
kamu gak tau keberadaannya,terus jiwa aku langsung ada 
yang ngambil alih gitu.Dengan luapan emosi yang 
menggebu-gebu.Terus pas kamu ingatin,hilang langsung 
jiwa gelapnya" 


Lia terkekeh saat Rina bilang ia di culik Dalbert."Terus ada 
lagi gak kelanjutannya?"Tanya Lia seraya mengubah 
posisinya membelakangi pagar rooftop. 


"Setiap malam mimpi aneh yang pernah aku ceritain 
sebelumnya.Maybe sebagai petunjuk buat Lia.Terus kadang 
kadang kalau bengong langsung merasa diri aku itu di ambil 
alih jiwanya.Dan dari kemarin sampe sekarang jiwa itu 
selalu ingin merebut tubuhku.Dan satu lagi,waktu itu ada 
suara intruksi entah dari mana nyuruh aku buat 
menggerakkan tangan eh ternyata keluar kekuatan buat 
ngalahin Gilang" Kata Rina. 


"Terus lo masih mimpi aneh itu gak?" Tanya Melia. 
"Gak lagi"Jawabnya seraya menggeleng. 


"Kapan kapan kalau jiwa yang aneh itu datang lagi biarin 
aja.Karena itu jiwa lu sendiri Rin,setelah kalian menyatu lu 
bakal tau yang sebenarnya" Kata Lia. 


Rina hanya diam dan mencerna apa yang diucapkan Lia. 


"Kembali ke topik yang ultah" Pinta Vera yang sedari tadi 
hanya diam menyimak. 


"Rin lu lahir 20 September kan?" Bukannya merespon 
Vera,Melia malah bertanya kepada Rina. 


Rina mengangguk. 

"Lia 18 September,gw 19 September dan Rina 20 
September.Jjadi gw ingin ngerayain ultahnya bareng aja di 
gabung gitu." Kata Melia sambil meraba saku rok untuk 
mengambil ponselnya. 


"Lah kok tanggal lahirnya beda sama yang di biodata 
sekolah?" Tanya Vera bingung. 


"Disengajain" Jawab Lia. 


"Nih liat.25+17=42" Melia menunjukkan hasil hitungan 
Kalkulator ponselnya. 


"Ga usah pake kalkulator juga bisa bege" Vera tertawa. 
"Biarin!"Sewot Melia. 


"Yang berarti umur gw udah 42 tahun anjiir"Kata Melia 
dengan nada tidak suka. 


"Maksudnya 25 sama 17 itu apa Mel?" Tanya Rina. 


"25 itu lamanya Lia terlahir kembali lagi,terus 17 itu umur 
Lia sama lo" Jawab Melia. 


"Zaman kalian lahir udah ada bulan september september 
tuuh?" Tanya Vera. 


"Gak ada,cuma perkiraan gw doang sih.Tapi kayaknya bener 
deh,liat aja nanti pasti bunda Wulan nyuruh kita ke istana 
buat ngebicarain ini" Yakin Melia. 


"Gw maunya di rayain di dunia Hutgy,terus semua bangsa 
Hutgy di undang sekalipun rakyat bawahan" Timpal Lia. 


"Hallo guys" 


Mereka ber empat terkejut dengan kedatangan Cinta.Cinta 
terkekeh dan ikut duduk bergabung di antara mereka. 


"Ngerayain apa?Gw bisa ikut gak?" 
"Dah sembuh lo?" Tanya Lia. 


"Lumayan.Sebenarnya sih gak diizinin masuk sekolah,cuma 
gw nya keras kepala" Jawab Cinta sambil cengengesan. 


Cinta bukan hanya mengalami luka fisik karena Arman.la 
juga mengalami luka mental yang mendalam.Sudah sekitar 
2 minggu dia rutin terapi untuk kesehatan mentalnya. 


"Oh iya tadi kalian ngomongin kek pesta gitu ya?Emangnya 
pesta apa?"Tanya Cinta lagi. 


"Pesta Ultah kami" Jawab Lia. 
"Boleh ikut?" 
"Boleeh" 


Cinta memang sudah mengetahui fakta bahwa ketiga orang 
disampingnya itu bukan manusia biasa.Kejadian dimana dia 
hampir di perkosa oleh Gilang membuat ia mengetahui 
fakta itu.Cinta sudah berjanji akan merahasiakan identitas 
mereka. 


kakak 


"Ada apaan tu rame rame"Ucap Lia ketika melihat dari atas 
sana,orang orang lagi bergerombol di lapangan. 


Lia menyodorkan kepalanya untuk melihat ke bawah di ikuti 
ketiga sahabatnya beserta Cinta.Bel berbunyi sudah lewat 5 
menit yang lalu,jadi tadi rencananya mereka ingin masuk ke 
kelas.Tapi melihat banyak siswa di lapangan. 


"Kek nya ada murid baru deh"Kata Vera. 
"Masa sih,kok sampe bergerombol gitu" Timpal Cinta. 
"Udah langsung ke bawah aja cuuuss" Sahut Melia dan 


melangkahkan kakinya,ke empat orang yang tersisa 
mengikuti. 


Mereka berlari-lari di tangga Karena begitu 
penasaran,sesekali bercanda.Setelah sampai di 
lapangan,Melia dengan kekuatan usilnya mulai mendorongi 
badan orang-orang yang bergerombol. 


"Awasss!" Teriak Melia tetap dengan dorongan supernya. 


"DALBERT ALANDA?!"Kaget Melia ketika berhasil masuk dari 
lingkaran gerombolan. 


"Ngapain kalian disini?"Tanya Lia yang baru saja berhasil 
menerobos gerombolan. 


Dalbert langsung menghampiri Lia.Dia sedari tadi hanya 
bersembunyi di bekalang Alanda karena takut oleh siswa- 
siswa yang heboh karena kegantengannya. 


"Heh kalian pada ngapain?ngalangin kita aja!"Sewot salah 
satu cewe di gerombolan itu kepada Lia dan Melia,di sambut 
oleh sorakan cewe lainnya. 


Dalbert menggenggam jemari Lia dan langsung menariknya 
keluar gerombolan.Ada sebagian cewe tetap mengikuti dan 
sebagiannya lagi tetap berpihak di Alanda. 


Mereka mulai mencubiti pipi Alanda gemaz.Melia yang 
berada di sana tertindih dibawah,sedangkan Alanda tidak 
bisa ngapa-ngapain karena kedua tangannya di pegang oleh 
mereka. 


Vera,Rina dan Cinta berlari menuju kantor guru untuk 
memberi tahu insiden ini.Dari kejauhan sana Dalbert dan Lia 
berlari lari di kejar oleh fans fanatik itu. 


"Seruuu Dalbert"Lia berseru senang di celah-celah lari 
mereka. 


Dalbert hanya membalas dengan senyuman.Dia semakin 
erat menggenggam jemari Lia. 


"Senyuum nya manis bangeett wooy" Heboh para cewe 
yang mengejar mereka. 


"Ayo kejar sampe dapat!"Sahut cewe lainnya.Mereka tetap 
mengejar Dalbert dan Lia mengelilingi lapangan. 


"Dalbert buat apa sekolah?" Tanya Lia sambil terengah- 
engah. 


"Buat jagain kamu" 
Rasanya hati Lia seperti kita menjadi ironmen. 


Mereka berhenti berlari saat satpam dan guru mulai 
mengamankan para fans fanatik itu.Melia dibawa ke uks 
karena ada sedikit luka di kaki dan lengannya.Sedangkan 
Lia di bawa Dalbert menuju kantin. 


"Duduk"Perintah Dalbert lalu melepaskan genggaman 
tangan mereka,kemudian melangkahkan kaki menuju 
warung minuman. 


"Nih"Dalbert menaruh 1 botol agua di depan Lia. 
"Makasihh"Tulus Lia. 

Dalbert mengangguk seraya mengusap rambut Lia lembut. 
Ting 

Vera 

Lu dimana? 

Lia 

Kantin 


Vera 
Ga ada akhlak lu.Melia di uks woy sini!Jangan enak enakan 
di kantin 


Lia 
Santuy atuh.Iya nih bentar lagi otw 
Read 


Dalbert yang sedari tadi sudah mengetahui percakapan Lia 
dengan Vera,langsung menarik Lia menuju uks. 


-Zaitun Amelia 


16.Pesta Ultah 


3 Oktober 2020 


Lia publish ulang karena ada kesalahan,yo baca 
ulang !! 


Pelangi Bulan Cinta 


Namanya Cinta lucu gak? 


Sekarang Vera lagi mengacak ngacak baju di lemari 
nya.Sudah 2 jam waktu berlalu,dia tidak berhasil 
mendapatkan gaun yang cocok untuk ke pesta ultah.Sedari 
tadi teriakan Melia dari luar ia abaikan. 


"Huh"Keluhnya.Kemudian wmendudukkan bokongnya di 
kasur untuk sedikit meregangkan otot kakinya. 


"VERAA BUKA PINTUNYAA,KALAU GAK GW TEROBOS 
NIH!"Sudah sekian kalinya teriakan Melia menggema di luar 
kamar Vera. 


Dengan malas Vera bangkit kemudian berjalan untuk 
membukakan pintu.Setelah pintu terbuka Vera terkekeh 
melihat wajah kesal Melia. 


Melia masuk dengan muka masam,di kedua tangannya 
membawa sebuah kotak.Vera menutup pintu kamarnya 
kemudian menyusul Melia yang sudah duduk di sofa. 


"Nih"Melia memberikan sebuah kotak kepada Vera. 


"Apa ini?"Tanya Vera menyambut kotak itu. 


"Udah buka aja"Suruh Melia 


Vera membuka tutup kotak itu,betapa kaget bercampur 
senang Vera melihat isinya.Sebuah gaun dress berwarna 
putih,lengan pendek dengan hiasan permata di setiap sudut 
gaun. 


"Dari siapa?"Tanya Vera seraya berjalan memasuki kamar 
mandi untuk mencoba gaun itu. 


"Rahasia" 


Vera menongolkan kepalanya di balik pintu."Serius 
Mel"Kesal Vera. 


"Dari Alanda" 


Vera terlihat mengulum senyumnya,lalu bergegas menutup 
pintu meninggalkan Melia yang sedang belajar menyihir 
benda-benda milik Vera. 


"Sahabatku akan jadi kakak iparku"Gumam Melia seraya 
merubah boneka Doraemon Vera menjadi sendok. 


Melia berjalan ke meja rias Vera.Ide jahil terlintas di kepala 
Melia,dia menyihir tumpukan skincare Vera menjadi 
kandang hamster.Melia terkikik geli melihat karya nya. 


Kunci pintu kamar mandi Vera berbunyi,yang tandanya Vera 
sudah selesai.Melia berlari cepat menggunakan kekuatan 
sihirnya untuk ke depan pintu kamar mandi. 


"Ngapain?"Tanya Vera yang di hadang Melia di depan pintu 
kamar mandi. 


"Gw mau makeup in lu"Melia mengangkat tongkat sihirnya 
mengarah kepada Vera. 


Ting 


Wajah Vera sekarang sangat cantik bak bidadari,makeup 
tipis natural dari Melia sangat cocok di wajahnya.Vera 
hendak berlari ke meja rias untuk melihat wajahnya kembali 
di hadang oleh Melia. 


Melia mengeluarkan Kaca kecil dari balik 
jubahnya,kemudian memberikan nya kepada Vera.Vera 
tersenyum senang melihat penampilannya. 


KKK 


"Lama"Kesal Alanda sambil menatap kedua wanita yang kini 
sedang berjalan menuruni tangga. 


"Namanya juga cewek"Sahut Melia yang kian mendekati 
dirinya. 


Alanda tidak mengubris.Dia gagal fokus melihat Vera yang 
hari ini begitu sempurna di matanya.Sebaliknya pun,Vera 
sedari tadi memuji Alanda di dalam hati. 


Melia memutar bola matanya malas.Dia melepaskan 
gandengan lengannya dari Vera,lalu menghampiri Cinta 
yang sudah lama menunggu duduk di sofa bersama Rina. 


Penampilan Cinta dan Rina pun tidak kalah sempurna.Rina 
mengenakan gaun khusus bangsa serigala,yang setiap 
sudutnya terdapat bulu-bulu halus.Rina mengetahui gaun 
itu dibelikan oleh Lia, sebenarnya gaun itu memang 
miliknya dari dulu yang sudah di siapkan oleh 
keluarganya.Kalau Cinta mengenakan gaun dress pendek 
putih dengan bandana bunga di kepalanya.Sangat cantik. 


"WOOY"Teriak Melia membuyarkan Vera dan Alanda yang 
terdiam saling tatap. 


Vera menunduk salah tingkah.Alanda tersenyum gemaz 
melihat tingkah  Vera,lalu ia menghampiri Vera 
menggandeng lengan cewe itu.Jantung Vera sekarang tidak 
bisa dikondisikan,pipinya sudah memerah malu. 


"Aww Malu niih "Goda Cinta seraya terkekeh. 


Semua orang disitu ikut tertawa kecuali Vera yang 
kondisinya sudah sangat malu. 


"Ayo pergi,entar telat"Rina bersuara. 


"Cin lu pegang lengan Alanda atau bahunya"Suruh Melia 
yang membuat Alanda membulatkan matanya sempurna. 


Cinta menatap bingung Melia."Buat apa?"Tanyanya. 
"Bertelepati" 


"Gak"cCegat Alanda cepat,detik kemudian tubuhnya 
menghilang bersama Vera diselubungi asap. 


"Punya abang gitu amat"Keluh Melia. 


"Gimana caranya njir gw bawa dua org sekaligus buat 
telepati sejauh  itu"Gerutu Melia  mengacak-ngacak 
rambutnya.Cinta dan Rina hanya bisa terdiam tidak tahu 
harus berbuat apa. 


"Mel lu yakin gapapa berpenampilan kek gitu?"Pertanyaan 
Cinta yang sedari tadi dia pendam melihat Melia memakai 
jubah serba hitam bertudung.Kelihatan seram dimatanya. 


Melia mendongakkan kepalanya menatap Cinta bingung."Ini 
jubah kaum penyihir"Singkat Melia lalu mendudukkan 
bokongnya di sofa di ikuti Cinta dan Rina. 


"Yaaaa gw punya ide"Teriak Melia senang setelah beberapa 
detik berfikir. 


Melia kembali terdiam."Eh tapi kalau Ratu Alenka marah 
gimana?"Gumam Melia dengan dirinya sendiri. 


Cinta dan Rina hanya menampilkan wajah cengo melihat 
Melia berbicara sendiri.Melia bangkit dari 
duduknya,kemudian menarik lengan Rina untuk berdiri. 


"Rin bayangin lu berada di istana kerajaan dunia 
Hutgy"Suruh Melia. 


Rina mengerutkan keningnya."Aku gak tau kerajaan dunia 
Hutgy seperti apa" 


Astaga!Melia lupa! 


Melia mengucapkan sebuah mantra lalu meniup telapak 
tangannya.Betapa indahnya Gambar ruang tengah istana 
Hutgy tergambar di sana. 


"Nih kayak gini,ayo bayangin lu ada di sana"Suruh Melia 
kembali. 


Rina mulai memejamkan matanya.Selang beberapa detik 
tubuh Rina mulai di selubungi asap putih kehijauan,yang 
tandanya kekuatan Rina mulai ada.Detik kemudian tubuh 
Rina menghilang yang artinya telepati Rina berhasil. 


"Rina bukan manusia biasa?"Tanya Cinta. 


Melia hanya menjawab dengan anggukan seraya mengambil 
lengan Cinta dan melakukan telepati. 


kakak 


Cinta memandang takjub sekitarnya.Istana ini sangat indah 
lebih dari kata indah,berbeda sekali dengan kerajaan yang 
biasanya di dongeng.Orang-orang yang menghadiri pesta 
mulai menatap Cinta ganas. 


"Mel kok orang-orang pada mandang gw kek gitu"Kata Cinta 
dengan nada takut memperkuat pelukan lengannya 
terhadap Melia. 


"Hanya hasrat mereka" 

"Tapi serem kek mau makan gw gitu" 
"Emang" 

Jawaban Melia semakin membuat Cinta takut. 


"tu mahkluk apa?"Tanya Cinta yang bersembunyi 
disamping tubuh Melia agar terhindar dari tatapan maut 
dari mahkluk seram itu.Mereka berdua sekarang sedang 
berjalan menuju kamar Lia yang berada di lantai 5. 


"Banyak.Ada vampir,serigala,bidadari,malaikat,peri,penyihir 
dan banyak lagi.Semua mahkluk dunia Hutgy di undang" 


"Asli lo Mel bikin gw takut.Cepetin jalannya"Cinta makin 
keras menarik tangan Melia agar cepat sampai tujuan. 


Berselang 5 menit mereka sampai di depan kamar 
Lia.Memang sangat jauh, mereka berdua juga harus menaiki 
beberapa lift.Saat Melia ingin mengetok,pintu kamar Lia 
sudah terbuka terlebih dahulu.Dua perempuan yang 
merupakan pelayan pribadi Lia itu menunduk hormat di 
depan Melia. 


"Putri Lia menunggu Anda di dalam"Ucap salah satu dari 
mereka. 


"Terimakasih ")Jawab Melia,kemudian menarik Cinta untuk 
masuk ke kamar Lia. 


Cinta kembali mengangakan mulutnya melihat kamar 
mewah Lia.Temboknya di penuhi hiasan emas berlian,semua 
barang yang ada disana terbuat dari emas dengan tembok 
putih menawan. 


"Mau turun sekarang?"Tanya Melia kepada Lia yang berada 
di depan mereka. 


Lia membalikkan badannya membuat Cinta lagi-lagi 
terkejut.Lia hari ini begitu sempurna bahkan parasnya tiada 
tanding.Rasanya Cinta sekarang ingin pingsan saja. 


"Biasa aja kali"Cibir Melia. 


Lia terkekeh kemudian melangkahkan kakinya menuju 
kedua orang di depannya.Lia mengulurkan kedua 
tangannya di sambut oleh Melia dan Cinta. 


"Yang pegang gaun belakang siapa?"Tanya Melia 
"Maid" 


Lia memencet sebuah tombol yang berada di sudut meja 
riasnya.Berselang beberapa detik pintu kamar Lia terbuka 
menampilkan seorang maid wanita.Maid itu menunduk 
hormat dan bertanya apa tugasnya.Lia memberi tahu 
tugasnya dan setelah itu Lia di giring untuk menuju tempat 
pesta.5 menit lagi acara akan di mulai.Lia memutuskan 
untuk bertelepati saja ke lantai bawah. 


Sesampai di sana sudah banyak pasang mata memandang 
Lia takjub dan hormat.Lia mulai membawa kakinya berjalan 
menuju panggung,semua orang yang berada di sana 


menunduk hormat kecuali para ratu dan raja serta putra dan 
putrinya. 


"Halo selamat malam semua"Sapa Lia memecah keheningan 
yang terjadi beberapa detik lalu. 


"Malam putri"Sahut semua orang bersamaan. 


"Terima kasih telah menghadiri pesta ultahku dan kedua 
sahabatku dalam waktu bersamaan." 


Semua orang hanya diam menunggu ucapan selanjutnya 
dari sang Putri.Di kursi barisan depan ada Vera dan Alanda 
yang duduk bersebelahan,di sampingnya lagi ada Cinta dan 
Melia.Kemana Rina?Dia bersama keluarga kerajaannya. 


"Seperti yang kalian tahu.Umur ku telah 43 tahun,yang 
dimana 2 tahun lagi aku akan menggantikan tahta kerajaan 
hutgy.Apakah kalian akan menerima ku menjadi pemimpin 
kalian?" 


"Kami akan menerima anda dengan hormat tuan putri"Jawab 
mereka serentak. 


"Terima kasih atas penerimaan kalian.Aku harap tidak akan 
terjadi peperangan lagi saat aku memimpin" 


Selesai ucapan Lia itu semua tepuk tangan riuh menghiasi 
ruangan.Wajah bahagia dari rakyat tergambar jelas di 
penglihatan Lia. 


"Baiklah.Di minta kepada putri mahkota Rina dan putri Melia 
untuk ke atas panggung"Pinta MC. 


Melia bangkit dari duduknya dan berjalan anggun ke atas 
panggung.Berhenti di pertengahan jalan untuk 


menggandeng tangan Rina.Para pelayan mengantarkan tiga 
kue ultah dengan lilin yang sudah bernyala. 


Semua orang di sana bernyanyi lagu ulang tahun untuk 
mereka bertiga.Putri Lia berada di tengah,sebelah Kiri 
terdapat Melia dan di kanan terdapat putri Rina.Sebelum 
meniup lilin mereka membuat harapan terlebih dahulu. 


"Setelah ini putri Lia mengadakan sebuah acara salaman 
kepada rakyat kecil"Ucapan dari MC membuat semua orang 
yang berada di sana terkejut. 


Melihat itu Lia mengambil mic dari MC."Aku hanya ingin 
menjadi putri yang ramah"Jelas Lia. 


"Rina Melia,kalian berdua juga ingin kan?"Tanya Lia. 
Rina dan Melia hanya mengangguk pasrah. 


Rakyat kecil dari kerajaan Hutgy mulai bergantian naik ke 
atas panggung untuk bersalaman dengan ketiga putri 
bangsawan itu. 


"Arman?"Kaget Melia saat melihat orang yang sedang 
bersalaman dengannya. 


Rina dan Lia pun juga ikut kaget.Siapa Arman sebenarnya? 


Zaitun Amelia . 


17.Membeli Kelinci 


20 Desember 2020 
Life Goes On( Yo baca sambil dengerin lagu ) 


Kalau agak lupa sama alurnya boleh dibaca ulang ya 
guys,soalnya Lia lama ga up karena sibuk ( ).Makasih 
banget 2k nya huhu,makasih juga buat yang 
nambahin cerita Lia ke reading list kalian.Sayang 
kalian banyak" . 


"Bagaimana?"Todong ratu Alenka saat ratu pressilia baru 
membuka matanya. 


"Nasib Rina berbeda dengan Lia" 
"Apa yang kau maksud?"Sarkas Raja Rakana. 


"Rina terlahir untuk dibesarkan oleh seorang wanita janda 
yang tidak memiliki anak,hidupnya sebatang kara'Jelas 
Ratu Pressilia 


"Sebatang kara?"Tanya Ratu Alenka memastikan. 
Ratu Pressilia menjawab dengan anggukan. 


"Tetapi setelah wanita itu menemukan Rina hidup dia 
berubah derastis karena keranjang bayi Rina berlapis 
emas.Dia nanti akan menjual emas itu dan pindah ke ibu 
kota untuk membesarkan Rina"Lanjut Ratu Pressilia yang 
melihat wajah khawatir Ratu Alenka. 


Ratu Alenka menghela nafas lega 


"Lalu,apakah wanita itu benar-benar menyayangi anak ku 
sepenuh hatinya?Takutnya dia hanya memanfaatkan karena 
ada emas dikeranjang bayi Rina"Tanya Ratu Alenka dengan 
nada khawatir. 


"Tidak!.Wanita itu sudah ditakdirkan dewa untuk jadi ibu 
kedua Rina.Wanita"Tegas Ratu Pressilia. 


"Apa ada fakta tentang Lia?"Kini giliran Bunda Wulan 
bertanya,dia sedari tadi hanya menyimak. 


"Dia akan menjadi darah suci kaum vampire" 


Perkataan Ratu Pressilia membuat yang lain terkejut bukan 
main. 


"Sudah takdir dia"Gumam lirih Bunda Wulan. 


"Dia nanti akan sangat cantik,pintar serta sangat kuat.Kau 
tidak usah khawatir"Ucap Ratu Alenka menenangkan. 


"Fakta Lia dan Rina dilahirkan kembali harus 
dirahasiakan,karena mereka berdua tidak memiliki kekuatan 
secara instan,tetapi saat mereka baru berusia 20 tahun 
menjadi manusia baru kekuatan abadi akan muncul Jika hal 
ini didengar musuh,mereka akan memiliki kesempatan 
untuk membunuh Lia dan Rina di dunia manusia"Kata Ratu 
Pressilia. 


"Baiklah"Jawab mereka bersamaan. 


"Aku ingin kedunia manusia untuk menemani Lia dan Rina 
di sana,lalu bisa bertemu dengan kakak"Pinta si kecil Melia 
dengan mata sembabnya. 


Ratu Pressilia bangkit dari duduknya dan berdiri untuk 
melangkahkan kakinya menuju Melia.Lalu menggendong 


tubuh mungil putrinya itu. 


"Iya nanti setelah 25 tahun okeh sayang"Kata Ratu Pressilia 
lembut. 


Melia mengangguk patuh. 


Tanpa mereka tahu ada seseorang yang mendengar fakta itu 
secara detail. 


KKK 


"Gak percaya gw si Arman serigala"Celutuk Vera dengan 
mulut penuh makanan. 


"Gada yang gak mungkin di dunia ini Ver"Sahut Lia. 


"Ada loh yang waktu kita nonton film bareng itu,si Alanda 
sama Arman saling lempar kilatan mata berwarna hijau.Dah 
jelas si monyet itu serigala" 


Vera terkekeh mendengar ucapan Melia. 
"Hai kalian,kami boleh gabung gak nih? 


Suara yang gak asing membuat mereka berempat refleks 
menoleh bersamaan. 


"Boleh boleh"Jawab Vera seraya menggeserkan bokongnya 
sedikit merapatkan badan ke samping Lia,memberi ruang 
untuk Adesya dan Milka duduk. 


"Eh gw ada minuman dari korea,pada mau gak?gw bawa 
dua"Tawar Adesya di tengah-tengah makan mereka. 


"Gw mau"Sarkas Vera langsung merebutnya dari tangan 
Adesya. 


"Wiih ada muka jungkook woe.Thanks yaa!!"Senang Vera. 
"Ada satu lagi nih.Li lu mau?" 


"Makasih ya"Ucap Lia seraya mengambil minumannya dari 
Adesya. 


Lia membuka tutup botol minuman rasa coklat yang 
diberikan Adesya.Saat Lia hendak meminumnya ada 
seseorang yang langsung merampas dengan cepat dan 
langsung membuangnya. 


"Jangan di minum!"Tegas Dalbert marah,tatapannya tajam 
ke arah Lia. 


"Why?"Tanya Lia bingung. 


Dalbert tidak  menjawab,dia pergi berlalu begitu 
saja.Mungkin karena tidak ingin dikejar oleh para cewek- 
cewek cabe yang berada disana. 


"Sorry ya Des" 
Adesya mengangguk sambil tersenyum maklum. 


Perhatian perhatian!Untuk para siswa siswi diperintahkan 
untuk berkumpul di lapangan sekarang juga 


Mendengar itu semua murid yang berada dikantin mulai 
bubar,bersiap untuk berkumpul di lapangan. 


Semua murid sudah berbaris rapi di tengah lapangan.Bapak 
kepala sekolah juga sudah siap untuk berpidato panjang 
dipanggung sana. 


"Baiklah anak-anak bapak ucapkan terimakasih karena telah 
bersedia untuk berkumpul disini.Bapak tidak mau bertele- 


tele.Jadi setelah melaksanakan ujian dalam 2 hari kita akan 
mengadakan camping yang berlangsung selama 3 hari" 


Mendengar itu semua murid bersorak senang.Surga dunia 
untuk mereka,ujian cuma 2 hari dan camping 3 hari. 


"Belajar dengan giat karena besok sudah memasuki hari 
ujian kalian.Sebelum mengakhiri ini,ada pengumuman 
untuk salah satu teman kita memenangkan lomba olimpiade 
fisika" 


Semua murid berbisik-bisik satu sama lain membicarakan 
siapa yang menang. 


"Amelia Wulan Lesyantion.Ayo maju kedepan nak buat 
penyerahan piala" 


Semua murid bersorak dan bertepuk tangan atas 
kemenangan Lia. 


KKK 


Sepulang sekolah,Lia beserta ketiga sahabatnya yang lain 
mampir ke toko yang jualan binatang peliharaan.Sepanjang 
jalan Vera merengek untuk menyuruh Lia mengantarkan nya 
membeli hewan kelinci. 


"Btw kenapa si Dalbert tadi marahin lu ya Li?"Tanya Vera 
sedikit mengurangi kesepian mereka mengelilingi toko 
kelinci. 


"Minuman itu ada racunnya"Jawab Lia enteng tanpa 
menatap Vera,matanya terfokus untuk melihat kelinci lucu 
yang berada di kandang. 


"Kalau kamu tau itu ada racunnya,kok mau kamu 
minum?"Rina bertanya heran. 


"Lu tau darimana ada racunnya?"Belum Lia menjawab 
pertanyaan Rina,sudah di todong pertanyaan lagi dari Vera. 


"Gw udah dari awal tahu itu ada racunnya,jadi mau gw coba 
minum cuma mau ngetes apa respon racun itu di tubuh gw" 


"Kalau lu mati gimana?Sok sok an mau coba"Cibir Melia. 
"Gabakal,kan gw kekal"Sombong Lia 
"Dih"Ejek Melia sambil terkekeh. 


"Gileee untung gak gw minum langsung minumannya"Ucap 
Vera dengan nada lebay. 


"Kamu simpen atau kamu apain?"Tanya Rina. 
"Gw simpen,soalnya ada muka pacar gw"Bangga Vera. 
"Selamat sore,mau membeli yang mana?" 


Suara dari pemilik toko tersebut memberhentikan keributan 
mereka. 


"Mau beli kelinci"Sarkas Vera dan langsung menunjuk 
kelinci yang sudah dia pilih. 


Kelinci pilihan Vera itu berwarna abu-abu dengan muka 
bulat serta mata lebarnya.Badannya yang gemuk terlihat 
sangat menggemaskan. 


"Yang putih aja,abu-abu jelek"Saran Melia sambil mengejek. 


"Ah gausah ngatur!!.Gw mau yang abu-abu"Tekan Vera 
seraya melotot ke Melia. 


"Serah lo aja lah"Melia mengibaskan tangannya dengan 
memutar bola matanya malas. 


"Saya beli yang abu-abu mbak"Ucap Vera. 


Pemilik toko itu mulai memberi arahan kepada Vera 
bagaimana memelihara kelinci dengan benar.Vera yang 
dijelaskan hanya menganga tidak mengerti. 


"Jangan memberi makan kelinci dengan kangkung dan 
wartel ya"Lanjut penjelasan si Ibu yang membuat Vera 
sedikit demi sedikit mengerti. 


"Alasannya kenapa? "Tanya Rina. 


"Kangkung dan wortel banyak mengandung gas serta 
air,yang akan merusak pencernaan kelinci,menyebabkan air 
kencing kelinci berbau dan mengalami diare"Jelas si Ibu. 


"Terus harus kasih makan apa Mbak?"Vera kali ini yang 
bertanya. 


"Rumput 80% lebih bagus,bisa juga buah buahan seperti 
apel dan pisang tetapi hanya bernilai 2% untuk 
pertumbuhan kelinci"Jawab si Ibu. 


Seusai mengetahui banyak cara tentang memelihara 
kelinci,Vera dan ketiga sahabatnya berjalan pulang karena 
hari sudah hampir malam. 


Lia sibuk menyetir,Melia sedang terlalap disebelah Lia,Rina 
sedang membaca novelnya dijok kursi kedua,sedangkan 
Vera asik mengotak-atik benda pipih di tangannya. 


"Nama buat kelinci gw apa ya Rin?Kasih saran kek"Pinta 
Vera 


"Kookie bagaimana?" 


"Lumayanlah.Okelah itu aja"Vera memutuskan. 


"Angelista Kookie"Ucap Vera senang berhasil memberi nama 
untuk kelincinya. 


"Cewek jenis kelamin kelinci lu Ver?" 


"Hooh,lu lupa?Kan tadi dikasih tau sama mbaknya"Jawab 
Vera heran. 


"Ah iya lupa"Sahut Lia cengengesan. 
Angelista Kookie 
Kalian gda niatan buat ngevote gitu?:( 
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Lia menatap pantulan wajahnya di cermin,lalu menyalakan 
air untuk mencuci muka.Mengambil tissue di saku rok untuk 
mengelap mukanya yang basah. 


Melangkahkan kaki keluar toilet sambil menyemprotkan 
parfum ke leher dan bajunya.Hari ini adalah hari pertama 
ujian yang dimana akan dilaksanakan dalam dua hari. 


Lia tidur larut karena mengajari Vera yang sangat bodoh di 
ilmu pelajaran.Lia membawa langkahnya menuju taman 
sekolah,di sana sudah ada Melia beserta kedua sahabatnya 
yang lain. 


"Amor" 


Suara bisikan itu membuat Lia membalikkan badan.Tetapi 
dia tidak melihat seorang pun.Tidak peduli hal itu Lia 
kembali berjalan. 


"Amor" 


Seolah mengenali suara itu Lia berhenti sejenak lalu 
memutar-mutar badannya dengan mata mengamati 
sekitar.Hasilnya nihil,dia tidak menemukan siapapun. 


Kembali berjalan dengan santaijJarak dari toilet ke taman 
belakang sedikit jauh. 


"Amor" 


Suara itu kembali muncul membuat Lia kembali berhenti. 


"DALBERT AKU TAU ITU KAU!KELUAR ATAU TIDAK!KALAU 
TIDAK AKAN KU PENGGAL LEHERMU NANTI" 


Teriakan dari Lia membuat ia di tatap heran oleh murid 
lain,yang kebetulan melewati jalan ke arah taman.Lia tak 
memusingkan hal itu,saat ini dia sedang kesal. 


Dalbert muncul dengan posisi memeluk leher Lia dari 
belakang.Badan Lia lebih pendek dari Dalbert memudahkan 
hal itu dilakukan. 


"Maafkan aku.Jangan marah ya."Bisik Dalbert 
Lia mematung. 


"Memangnya kau bisa memenggal leherku?"Goda Dalbert 
masih dengan posisi sama. 


"Ah aku bercanda.Penggal saja,aku rela apapun itu yang 
membuatmu bahagia" 


"Berhentilah menggoda ku Dalbert!!!" 


Marah Lia seraya melepaskan pelukannya dari Dalbert.Lalu 
melangkahkan kaki meninggalkan Dalbert yang sudah 
tersenyum geli. 


Tidak tinggal diam,Dalbert menyusul Lia karena ada sesuatu 
untuk wanita yang dicintainya itu.Lebih tepatnya memang 
wanita yang sudah ditakdirkan dewa menjadi permaisuri 
nya. 


"Amor tunggu!"Dalbert menangkap pergelangan tangan Lia. 


Lia berbalik."Apa?!"Ketusnya. 


Dalbert tersenyum. 


Siapapun yang melihat senyumnya,orang itu akan jungkir 
balik. 


Dalbert menengadah kan telapak tangannya ke atas.Detik 
kemudian sudah ada botol berisi cairan berwarna merah 
entah dari mana datangnya. 


Lalu memberikan botol itu kepada Lia. 

"Nih minum dulu" 

"Apa ini?"Tanya Lia seraya meraih botol itu. 
"Darah manusia" 

"What?!" 


"Minum saja!Kau akan semakin lemah kalau tidak 
mengonsumsi darah manusia" 


Lia menyipitkan matanya menatap sangar Dalbert.Dan 
Dalbert hanya menatap balik Lia dengan datar. 


"Kalau aku tidak mau?" 


"Akan ku paksa sampai muntah pun aku tidak peduli"Jawab 
Dalbert santai. 


"Hei kau memang tidak pernah lembut!" 


"Sudahlah.Minum dulu Amor,kau akan 
menyukainya"Ucapan Dalbert tiba-tiba saja menjadi lembut. 


Lia mulai membuka tutup dari botol itu.Mencium 
baunya,emm beraroma manis. 


Seteguk sudah Lia meminum darah itu,badannya terasa 
lebih segar dan seperti ada kekuatan yang mengalir di 
tubuhnya. 


Hal itu membuat Lia meneguk habis darah yang diberikan 
Dalbert.Menjilat nikmat sisa darah dibibirkan dengan wajah 
gembira. 


Dalbert yang melihat itu hanya tersenyum geli. 
"Gimana?Enak?" 


"Enak banget!Aku mau lagi"Pinta Lia seraya menyerahkan 
botol bekas darah tadi.Yang langsung di raih oleh Dalbert 
lalu dihilangkannya entah kemana. 


"Besok ya"Ucap Dalbert sambil mengusap kepala Lia 
lembut. 


Lia mengangguk seperti anak kecil yang ingin dibelikan 
mainan. 


"Kau mendapatkan dari mana darah itu?" 


Kini mereka berjalan menuju dimana Melia dan kedua 
sahabatnya Lia menunggu. 


"Dari manusia" 

"Ih! Maksudnya manusianya dari belahan dunia mana?" 
"Bumi lah sayang" 

"Aku serius Dalbert!" 


"Dari salah satu karyawan,aku mengambil dengan cara 
mengisap lehernya lewat mulutku dulu baru menuangkan 
nya di botol" 


Lia melengo dan menepuk lengan Dalbert dengan 
kencang.Tentu saja tidak terasa sakit di Dalbert. 


"Itu berarti bekas mulutmu?" 
Dalbert mengangguk. 
"Dalbert apa kau Gila?!" 


"Yang penting enak dan sehat Amor.iItu juga tidak menjadi 
racun ditubuhmu" 


"Tapi itu--" 


Terhenti karena Dalbert memeluk pinggang Lia untuk 
berteleportasi menuju kelas karena bel masuk berbunyi. 


kakak 


"Kookie baik-baik aja ga ya dirumah sendirian?"Gumam 
Vera. 


Menopang kedua pipi dengan pikiran melayang ke hewan 
peliharaan nya. 


"Ada satpam sama bibi dirumah.Dia ga sendirian"Jawab Rina 
yang berada disebelah Vera,dia sedang membaca novel. 


"Eh iya ya,kok gw bisa lupa" 


"Lo belajar nggak malam tadi hah?"Tanya Melia dengan 
nada sedikit tinggi.Sepertinya cewek ini sedang fase Pms. 


Vera menegakkan badannya."Iya dong,Lia ngajarin gw 
sampe larut" 


"Ooo gitu,ingat nggak lu materinya?" 


"Nggak"Jawab Vera enteng. 


Melia menjitak jidat Vera keras yang membuat sang empu 
berteriak. 


"Sakit ya?Utututu gapapa-gapapa" 


Melia mendongakkan kepalanya,melihat Alanda mengusap- 
ngusap dahi Vera yang kena jitakannya. 


"Dih anj"Melia wmengusap-ngusap lengannya karena 
merinding melihat sang kakak sangat alay seperti itu. 


Alanda mendudukkan bokongnya disebelah Vera."Iri 
bilang"Cibir Alanda. 


"Lu ngapa sih masuk sekolah lagi,lu udah besar 
Alanda.Perusahaan lu juga banyak ngapa belajar lagi 
hah!Gw bilangin Ibu entar" 


Menghiraukan cibiran Alanda,Melia malah mengancam 
Alanda. 


"Gw sama Dalbert jadi sekolah lagi itu karena harus 
ngelindungin kalian dari si 2 makhluk ular itu"Jawab Alanda 
tenang. 


"Terus perusahaan lu?" 


"Kami berdua bikin manusia buat mengelola perusahaan 
saat kami di luar" 


"Bikin manusia?!"Kaget Melia,Vera dan Rina bersamaan. 


"Kami membuat manusia yang mirip wajahnya, 
kepribadian,sikap maupun keseluruhannya seperti 
kami.Setiap hal genting yang tidak bisa dikerjakan oleh 


manusia itu,dalam hitungan detik kami bisa menukar tubuh 
untuk mengerjakan pekerjaan "Jelas Alanda. 


"Waah daebak!"Kagum Vera. 

"Terus ini Alanda asli apa palsu" 

Alanda tertawa karena pertanyaan bodoh dari adiknya. 
"Jangan ketawa!Jawab nggak!"Marah Melia. 

"Ya asli lah" 

"Cara bedainnya gimana?"Vera bertanya. 


Alanda mengambil tangan Vera lalu mengarahkan ke 
hidungnya lalu meletakkan tangan Vera kembali. 


Vera menaikkan alisnya bertanya. 
"Dengan nafas"Jawab Alanda. 


Yadi manusia buatan itu ga bernafas?"Tanya Melia 
memastikan 


Alanda mengangguk. 


"Sifatnya kayak mencurigakan gak Al?Kayak bicara nya 
kaku atau semacam hal aneh yang lain?" 


Kalian tahu siapa yang bertanya?Dia Rina,si cewek kalem 
yang bicara hanya untuk hal penting.Jarang-jarang dia ikut 
nimbrung disuatu perkumpulan. 


"Nggaklah,kalau kami bikin yang kayak gitu bakal dicurigai 
sama karyawan lainnya" 


Bel masuk kelas berbunyi.Alanda bangkit dari duduknya 
menggenggam jari jemari Vera lalu menghilang 
berteleportasi tanpa sepatah katapun. 


"Gila si Alanda,main comot-comot sahabat gw tanpa 
izin"Dumel Melia. 


"Lia mana ya?Kok lama banget dia"Gumam Rina sambil 
celingak-celinguk. 


"Eh iya seketika gw lupa ama tu orang"Panik Melia. 
"Mungkin dia udah kekelas duluan kali Mel" 


"Bisa juga.Yaudah ayo kita ke kelas aja"Ajak Melia 
menggandeng Rina,dia memutuskan untuk jalan kaki saja. 


KKK 


Selesai ujian,Lia disuruh ke ruang Kepsek untuk mengurus 
beasiswa nya ke luar negeri.Lia menolak beasiswa itu,dia 
tidak ingin berpisah dengan ketiga sahabatnya. 


Sekarang sekolah sudah sepi.Lia berjalan santai setelah 
keluar dari ruang kepala sekolah. 


"Dalbert aku ingin bicara denganmu di taman belakang 
sekolah" 


Sambil berjalan Lia mengirimkan telepati nya ke Dalbert. 
Ting 

Melia Pressilia:Li cepetan ngapa,lumutan kami nunggu lu 
Amelia Wulan:Duluan aja!,entar gw balik bareng Dalbert 


Melia Pressilia:Okedeh! Hati-hati ya babaay 


Lia tersenyum.Lalu meletakkan henponnya kembali ke saku 
rok. 


Lia melihat dari kejauhan ternyata Dalbert sudah ada disana 
dengan badan menyender di batang pohon. 


Lia melambaikan tangannya sambil memanggil Dalbert,lalu 
berlari ke arah pria itu. 


"Awas jatuh "Ingat Dalbert saat Lia sudah ada didepannya. 
"Udah berhenti larinya baru diingetin" 


"Yang penting aku ingatkan daripada tidak"Sahut Dalbert 
mengusap pucuk kepala Lia gemas. 


"ingin bicara apa?"Lanjut Dalbert bertanya. 


"Manusia yang kau hisap darahnya jadi vampire kotor atau 
tidak?" 


"Jadi vampire kotor" 
Lia melotot tidak percaya. 


"Bukan kah kalau vampire bangsawan menghisap darah 
manusia,manusia itu tidak bakal jadi vampire kotor?" 


"Itu tidak berlaku untuk semua vampire amor,itu hanya 
berlaku untuk kau.Karena kau terlahir kembali" 


"Kenapa kau tidak bilang sebelum aku bertanya.Kalau aku 
tahu,aku tidak akan meminum darah itu" 


Penyesalan memang datang di akhir. 


Dalbert memeluk Lia karena mata gadisnya itu sudah mulai 
berkaca-kaca.Tangis Lia pecah dipelukan Dalbert 


"Karyawan yang aku minum darahnya itu seorang remaja 
yang tidak memiliki keluarga utuh,kedua orang tuanya 
bercerai dan ia hidup sendirian.Dia juga tidak memiliki 
wanita di hidupnya.Sebelum dia menjadi vampire kotor,aku 
sudah terlebih dahulu membunuhnya agar mencegah hal 
itu terjadi" 


"Jadi tidak papa amor.Kalau kau terus menunda untuk 
meminum darah manusia, kekuatan mu tidak akan muncul" 


Mendengar penjelasan dari Dalbert tangis Lia mulai 
reda.Melepaskan pelukan nya dari Dalbert,Lia berkata ingin 
pulang. 


Mengusap air mata Lia lalu Dalbert mengeluarkan sayapnya 
dan kembali memeluk Lia untuk terbang.Di perjalanan 
hanya keheningan yang terjadi. 


Guys Lia gabisa lanjutin cerita dulu ya,soalnya 
rumah Lia kebanjiran dan sekarang Lia lagi 
ngungsi.Ga bisa fokus ngarang,tetap setia nungguin 
ya:") 


Zaitun Amelia 


